/r 


Edisi 172 ' Tahun K 1 - 28 Februari 2014 
Harga Eceran: Jabodetabek Rp 7.750,- Luar Jabodetabek Rp 8.000,- 




Terima Kasih atas dukungan dan doanya, Hingga kembalinya rombongan 


- Ps. Andy Tjokro & Ps. Antonius Yusuf yang pada tanggal 09 - 10 January 2014, 

- Ps. Samuel Gunawan yang pada tanggal 13 - 23 January 2014, 

Telah kembali dengan sukses . 

Mari Nikmati Liburan anda di Tanah Perjanjian, Bersama : 


— _ 




• Jmdati - JavaeC - tDutkti 11 3)cuf 
10 - 20 $t(biuwaf 2014 

• Mjla'vc - Jdvaet - Jmclcm 
( +Mt. Siemuut ) 11 3)ay 
17-27 Sifomwty 2014 

• Jmdcm - JdweC - 3)uftai 12 2)ay 

28 3e& -11 Mcvc 2014 
3*6. Sutvdo 3lcwja 


Meniti - fowd - 3*etm 11 3)cuf 
04-14 Mmet2014 


J\/U6iK - JdftaeC - 3*eOut 11 3)ay 
21-31 Maut 2014 


• Mjmvl - Jdwet - 3*etxa 11 3)aif 
14-24 Oput 2014 


v\aly 

" . Voun Tntp, Rq 


I zejolc^ Voun. Tup, Rejolce tn THe Lt>nu 


Cati us now! 


PT. Talenta Agung Abadi 

Sunter Paradise 2 Blok K29 
Jakarta 14350 


Hubungi P 021 658 31507 
F 021 640 4982 


e-mail : talenta@pacific.net.id 

.talentatour.com 


itSlental 


tour and travel specialist 













DAFTAR ISI 



Daftar Isi 2 

Dari Redaksi 2 

Surat Pembaca 2 

Laput 3-5 

Awas, Politik Uang Kian 
Canggih! 

Editorial 6 

Menghambat Pembangunan 

Bang Repot 6 

Bincang-Bincang 7 

Prof. Adrianus Eliasta 
Sembiring Meliala, PhD 

Manajemen Kita 8 

Sabat 

Kepemimpinan 8 

Karyawan, Aset atau beban? 
Peluang 9 

Abdi Panggabean, 

Pedagang Buku 

Konsultasi Keluarga 10 

Suamiku Cepat Marah 
Konsultasi Kesehatan 10 

Wajibkah Pemeriksaaan 
TORCH sebelum menikah? 
Konsultasi Teologi 11 

Pesimis pada kasih gereja 
saat ini 

Konsultasi Hukum 11 

Hak korban kecelakaan 

Jadwal Gereja 12 

Kawula Muda 13 

Jelajah dunia dengan 
ujung jari 

Gereja dan Masyarakat 14 

Panti asuhan Don Bosco 
Surabaya, Memberikan 
secercah harapan 
Ungkapan Hati 15 

Edy zaqeus, Founder EZ 
institute 

Senggang 16 

Carles Bonar sirait 

Muda Berprestasi 17 

Harus Reza Sugito, Juara 
Biologi 

Laporan Khusus 18-19 

Malaysia Tolak Kristen Pakai 
Nama Allah 

Profil 20 

Yoseph Juwa Dobe Ngole, 

SH. 

Jejak 21 

Yustinus Martir dan 
Supremasi Kristen atas 
Filsafat 

Berita Luar Negri 21 

Liputan 22-23 

Suluh 24 

Pdt. JAU Doloksaribu, 
M.MinMuda 

Resensi CD 25 

Resensi Buku 25 

Kredo 26 

Kecerdasan Spiritual 
Khotbah Populer 27 

Jeli dalam Memilih 
Mata Hati 28 

Hikayat 29 

Beltsazar 



1-28 Februari 2014 


REFORMATA 



Politik Uang dan Stagnasi Kebebasan 


S HALOM. Segenap redak¬ 
si kembali menyapa pem¬ 
baca setia Reformata ce¬ 
tak di ruang-ruang baca bapak 
dan ibu sekalian. 

Era reformasi bergulir tahun 
1998, dimulai lengsernya Orde 
Baru. Hingga saat ini, sudah tiga 
era pemerintah berganti. Dari 
pemerintahan Abdurahman Wa¬ 
hid (Gus Dur), pemerintahan 
Megawati Soekarnoputri sampai 
sekarang pemerintahan Susilo 
Bambang Yudhoyono (SBY). 
Namun penghormatan terhadap 
peradaban manusia belum tegak 
sepenuhnya, kebebasan masih 
berjalan di tempat. 

Kebebasan masih stagnan. 
Betapa tidak. Sampai kini, ter¬ 
dapat pelanggaran terhadap hak 
azasi manusia (HAM), terutama 
pada bidang kebebasan beraga¬ 
ma seperti yang dialami oleh Je¬ 
maat GKI Yasmin, Jemaat HKBP 
Filadelfia, Jemaah Syi’ah Indo¬ 
nesia dan Jemaah Ahmadiyah 
Indonesia. Laporan SETARA 
Institute, beberapa waktu lalu, 
memberikan gambaran bagi kita, 
bahwa kebebasan beragama 
dan berkeyakinan di Indonesia 


belum mendapat jaminan dari 
Negara, terus stagnan. 

Bahkan, yang makin menguat 
massif itu malah praktik intoler- 
ansi, diskriminasi dan kekerasan 
terhadap minoritas. Hal ini san¬ 
gat bertentangan dengan konsi- 
tusi Negara kita. Sebagaimana 
kita tahu bersama komitmen 
Negara sebagaimana diteguh¬ 
kan melalui UUD 1945 pada 
pasal 28E tentang jaminan ke¬ 
bebasan berkeyakinan di Indo¬ 
nesia kita. 

Kebebasan itu harus men¬ 
jadi peradaban kita, harus terus 
disuarakan. Termasuk beberapa 
waktu lalu seruan dari para ak¬ 
tivis perempauan Indonesia 
seperti: Kalyanamitra, Watch 

Indonesia yang menyerukan 
agar dihapus praktik sunat bagi 
perempuan, pemerintah ha¬ 
rus merespon. Bahwa ternyata, 
setiap tahun terdapat dua juta 
perempuan Indonesia yang disu¬ 
nat! Alasan itulah lembaga terse¬ 
but meminta agar Presiden dan 
Menteri Kesehatan Indonesia 
mengikuti perjanjian internasi¬ 
onal yang diratifikasi oleh Indo¬ 
nesia dan menerapkan hukum 


nasional untuk mengakhiri ber¬ 
bagai bentuk praktek diskrimina¬ 
si, termasuk sunat perempuan. 

Ada kabar lain dari redaksi. 
Pada Jumat (24/1/20014) lalu 
anggota redaksi kami Hotman J 
Lumban Gaol diundang sebagai 
narasumber mewakili Reformata 
dalam pelatihan jurnalistik yang 
diselenggarakan Ukrida News- 
letter di Gedung Ukrida, Grogol, 
Jakarta Barat (Ukrida Newsletter 
merupakan media internal kam¬ 
pus ini. Sudah terbit sejak 11 
tahun lalu, terbit berkala 2 kali 
sebulan). 

Berita tak kalah penting un¬ 
tuk kami sampaikan, tahun de¬ 
pan 2015, akan ada perubahan 
pada Reformata cetak menjadi 
digital. Perubahan itu, bagi kami 
menjadi satu keharusan untuk 
bisa tetap melayani dan bisa 
menyajikan berita-berita up to 
date tentang kekristenan untuk 
kembali. Pra perubahan dari ce¬ 
tak ke digital itu kami siapkan satu 
tahun penuh, sembari menguat¬ 
kan website www.reformata.co- 
myang sebelumnya sudah dikun¬ 
jungi ratusan ribu hits. Perubahan 
yang kami rencanakan ini sebagai 


jawaban kami agar terus lebih mo- 
bile, lebih adaptif terhadap setiap 
situasi. Perubahan ini berlang¬ 
sung step by stepdan tentu masih 
terus kami lakukan, bertahap den¬ 
gan perbaikan sedikit demi sedikit 
menuju ke digital. 

Bagi kami, perubahan itu harus 
dijawab dengan beradaptasi pada 
arah media ke depan. Seperti 
yang kita tahu ke depan bahwa 
era digital sudah mulai, dan ke 
depan makin terasa. Oleh karena 
hal \tu, Reformata mengantisipasi 
dengan siap sedia pada era digital 
yang sudah di depan mata. 

Akhirnya, di edisi cetak ini 
kami menyajikan Laporan Uta¬ 
ma soal “politik uang” yang di¬ 
prediksi akan marak terjadi pada 
Pemilihan Umum (Pemilu) yang 
akan datang. Kami mengang¬ 
kat tentang hal itu, karena men- 
sinyalir adanya penyimpangan, 
politik uang. Dan di rubrik-rubrik 
yang lain kami juga menyajikan 
hal-hal yang tentunya memberi¬ 
kan informasi menarik bagi para 
pembaca yang budiman. Sekali 
lagi, selamat membaca sajian 
kami. 

Dari Redaksi 


Pembagian Kondom (tidak) Halal 

Saya membaca REFORMA¬ 
TA edisi 170, lalu sedih. Pem¬ 
bagian kondom ke masyarakat 
melalui Pekan Kondom Nasional 
(PKN) kok ya malah dicerca ban¬ 
yak pihak. Dari tokoh masyarakat 
hingga tokoh agama mencerca dan 
mencaci maki. Tudingannya pun 
bermacam-macam. Pekan yang 
digelar 1-7 Desember tahun lalu itu 
dituduh sebagai biang indoktrinasi 
negatif dan legalisasi seks bebas 
terhadap kawula muda. Dituduh 
ada permainan duit terhadap produk 
kondom tertentu. Adapula tuduhan 
hendak mengkafirkan (mensekuler- 
kan) generasi dengan kebebasan 
seluas-luasnya. 

Saya kira tudingan semacam itu 
kurang tepat. Sebab, hanya me¬ 
nonjolkan kesan negatif dari suatu 
program melalui “teknis” pemba¬ 
gian saja, dan bukan menyentuh 
substansi program. Padahal kalau 
berbicara tentang sesuatu yang 
ingin disasar dari program itu, den¬ 
gan data yang dikemukakan, maka 
orang akan terbelalak matanya dan 
tidak lagi naif melihat sesuatu. Be¬ 
tapa tingginya angka penderita AIDS 
di Indonesia sudah sangat memperi- 
hatinkan. Data Kementerian Kes¬ 
ehatan menunjukkan angka yang 
menyedihkan, tidak hanya kaum la¬ 
ki-laki atau perempuan penjaja seks 
yang secara aktif menjalin hubun¬ 
gan dengan risiko tinggi, terkena 
dampak akibatnya, tapi juga anak 
dan istri mereka juga. 

Sedih rasanya membaca data 
jumlah kasus AIDS di Indonesia. 
Ditilik dari profesi para penderita, ibu 
rumah tangga menduduki peringkat 
nomor dua setelah wiraswasta 
(5.006), jauh dari jumlah penjaja 
seks yang terpapar (1.712) kasus. 
Sementara anak sekolah/maha¬ 
siswa terdapat (1.089) kasus. Pe¬ 
kan Kondom Nasional merupakan 
salah satu upaya untuk memberi¬ 


kan edukasi yang benar kepada 
masyarakat tentang seks tidak se¬ 
hat dan bahayanya. Dan bagaima¬ 
na cara menghindari. Dan ber¬ 
harap besar dapat menurunkan 
jumlah kasus tersebut di masa 
mendatang. 

Dengan angka sebegitu besar 
bukankah seharusnya para to¬ 
koh agama dan tokoh masyara¬ 
kat yang terlalu naif menyikapi 
pembagian kondom itu dengan 
tuduhan bermacam-macam. Alih- 
alih membantu memberi edukasi, 
sebagian tokoh agama dan ma¬ 
syarakat justru mengecam. Se¬ 
benarnya di gereja misalnya, 
umat bukan tidak diberi penga¬ 
jaran, bukan tidak diberi edukasi 
tentang bahaya dosa secara so¬ 
sial dan spiritual. Tapi dengan 
banyaknya orang yang terpapar 
HIV Aids, mbok ya tokoh agama 
menilik ke dalam, kalau pendeka¬ 
tan yang dilakukan sebenarnya 
tidak terlalu efektif-efektif amat. 
Nah, sekarang bagaimana cara 
meminimalisir agar dampak dari 
tindakan dosa tidak makin mem¬ 
besar. 

Salah satu caranya adalah den¬ 
gan memberikan edukasi tentang 
penggunaan kondom yang baik 
dan benar. Dan bukan malah 
mengecam upaya tersebut. Ge¬ 
reja juga jangan lupa. Di Indone¬ 
sia angka Kumulatif Kasus HIV & 
AIDS menurut Provinsi terbesar 
adalah Papua, dengan 12840 
orang terpapar HIV dan 7795 ter¬ 
kena AIDS. Provinsi yang semua 
orang tahu mayoritas beragama 
Kristen. Bukankan gereja harus¬ 
nya membuka mata. Agar tidak 
saja terus-menerus mengecam 
tindakan dosa di mimbar. Tapi 
juga turun untuk turut memini¬ 
malisir bagaimana agar dampak 
dosa tidak semakin meluas. Ka¬ 
lau mau dengan metode pem¬ 
bagian dan edukasi yang benar 


tentang kondom yang baik dan 
benar ya silakan saja. 

Salam, 

Christianto, 

Yogyakarta 

Banjir dan Kebiasaan Mem¬ 
buang Sampah 

Seperti biasa, di bulan Desember 
dan awal tahun, bencana alam, 
terutama banjir menjadi bagian 
dari keseharian. Setiap hari kita 
mendengar-melihat-bahkan 
mengalami begitu banyak warga 
masyarakat yang rumahnya 
terendam banjir dan karena itu 
terpaksa harus mengungsi. Belum 
lagi bencana longsor yang di awal 
tahun ini diberitakan telah memakan 
banyak korban. 

Khusus untuk warga Jakarta, 
kedatangan banjir yang 
menenggelamkan daerah-daerah 
tepi aliran sungai tentu mendorong 
kita untuk mengevaluasi janji-janji 
kampanye Jokowi-Basuki yang 
dulu berjanji akan menyelesaikan 
masalah banjir. Tapi kita toh harus 
melihat dengan lebih jernih bahwa 
sangatlah tidak bijaksana bila kita 
membebankan seluruh persoalan 
banjir dan ikutannya pada Gubernur 
Jakarta baru tersebut. 

Masing-masing elemen, dengan 
potensi dan kapasitasnya masing- 
masing, perlu memberikan 
kontribusi positif untuk mengatasi 
persoalan yang sudah lama 
membelit warga Jakarta tersebut. 
Beberapa upaya bisa kita lakukan, 
misalnya dengan membuat 
lubang bio pori di halaman rumah 
kita, juga - dan ini yang paling 
penting - memastikan bahwa kita 
tidak membuang sampah secara 
sembarangan dan seenaknya 
karena terbukti kehadiran sampah 
itulah yang menyumbat saluran air 
dan pada akhirnya menimbulkan 
banjir. 


Surat Pembaca 


Mungkin kita tidak perlu berpikir 
terlalu besar dan berhasrat untuk 
mengambil tindakan besar. Nah, 
mulailah dengan kesadaran 
menjaga kebersihan lingkungan 
sekitar tempat kita hidup. 


Hendra, 

Jakarta Selatan. 


Politisasi Banjir Jakarta 

Muzibah banjir Jakarta yang 
menyengsarakan banyak warga 
Jakarta, ternyata dimanfaatkan 
oleh para politisi (baca: caleg) 
untuk menarik simpatik warga yang 
terkena musibah banjir. Banyak 
caleg terjun ke tengah-tengah 
banjir, dengan mengenakan kaos 
atau baju seragam partai, atau 
membagikan sembako yang sudah 
bertuliskan namanya dan logo 
partainya. 

Yang lebih miris lagi, ada anggota 
partai tertentu yang memanfaatkan 
bantuan dari pemerintah yang 
kemudian mempacking dengan 
gambar dirinya lalu dibagikan kepada 
para korban banjir. Tindakan seperti 
ini tentu tak terpuji. Musibah banjir 
juga digunakan oleh lawan-lawan 
politik Gubernur dan Wakil Gubernur 
DKI Jakarta untuk menggugat kinerja 
mereka dan partai yang menghantar 
mereka ke posisi tersebut. 

Kita tentu tidak ingin menjadikan 
bencana banjir - juga bencana- 
bencana lainnya - sebagai 
komoditas polititik. Sebaliknya, 
lebihlah bermartabat bila kita melihat 
banjir sebagai seruan pada hati 
nurani dan dorongan untuk sesegera 
mungkin menolong para korban den¬ 
gan apa yang kita punya. Terutama 
untuk memenuhi kebutuhan riil mer¬ 
eka yang terpaksa tak bisa mereka 
penuhi karena bencana tersebut. 

Alfonsius, 

Tangerang 
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Laporan Utama 



Berbagai cara dilakukan para caleg untuk memikat hati para pemilih untuk memilihnya dalam Pemilu 9 April mendatang. Mulai dari pemberian sembako, 

uang sampai penyebaran voucher isi ulang bergambar caleg. 



P EMILIHAN Umum (Pemilu) 
sudah di depan mata. Pe¬ 
milu yang disebut bagaian 
dari demokrasi, ternyata menjadi 
anomali. Berjalan, tapi penyimpan¬ 
gan kerap mewarnai Pemilu yang 
seharusnya berdasarkan suara 
dan pilihan rakyat. Suara rakyat 
diperjual-belikan, menjadi komo¬ 
ditas. Pemilu yang begitu vulgar di¬ 
pertontonkan “politik uang.” Belum 
lagi persengketakan di Mahkamah 
Konstitusi (MK) karena terjadinya 
politik uang tadi. Apalagi, pasca 
terbongkarnya kasus dugaan suap 
di tubuh MK, di mana mantan Ket¬ 
ua MK Akil Mochtar (AM) tertang¬ 
kap tangan menerima uang untuk 
mengurus kasus. Ini tidak-bisa- 
tidak memdabrak wajah politik de¬ 
mokrasi kita. 

Oleh karena itu, Polri menilai 
dalam setiap tahapan Pemilihan 
Umum (Pemilu) akan terjadi ker¬ 
awanan. Mulai dari tahap pene¬ 
tapan Daftar Calon Tetap (DCT), 
Daftar Pemelih Tetap (DPT) hing¬ 
ga pelantikan presiden dan wakil 
presiden nanti. “Setiap tahapan 
pasti ada kerawanan. Tahapan 
penetapan DPT saja pasti ada pe¬ 
nolakan dari beberapa peserta Pe¬ 
milu, tentu menimbulkan beberapa 
kerawanan, baik dari aspek yuridis 
maupun kerawanan sosial lain¬ 
nya,” kata Kapolri Jenderal Polisi 
Sutarman di Auditorium Perguruan 
Tinggi Ilmu Kepolisian (PTIK), Ja¬ 
karta Selatan, Selasa (7/1/14). 


Sutarman me¬ 
nambahkan, se¬ 
lain itu polisi pun 
mewaspadai ker¬ 
awanan dalam 
tahapan kampa¬ 
nye. Pengerahan 
massa kemudian 
mobilisasi massa 
akan menim¬ 
bulkan kerawa¬ 
nan dan ben¬ 
turan-benturan 
massa pada saat 
terjadi mobilisasi 
massa. “Juga 
kerawanan kare¬ 
na politik uang, di 
mana orang mempengaruhi ses¬ 
eorang untuk memilih partai ter¬ 
tentu dan orang tertentu dengan 
uang,” ujanyan lagi. Namun, ia 
menegaskan, Polri sudah mem- 
petakan berbagai bentuk kerawa¬ 
nan yang akan terjadi dalam Pemilu 
dan Pilpres 2014 termasuk juga an¬ 
tisipasi pengamanannya. 

Sebenarnya sudah ada 
aturan, bahwa calon legislatif yang 
didapati melakukan kampanye 
dengan uang dan atau membagi- 
bagikan sembako akan dipidan¬ 
akan sesuai dengan Undang-Un¬ 
dang Nomor 8 tahun 2012 tentang 
Pemilu. Untuk itu, Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) telah membuat regu¬ 
lasi yang mengatur rekening dana 
kampanye calon anggota legislatif 
yang harus dibuka dan dilaporkan 


pembukuannya dalam Peraturan 
KPU tentang Dana Kampanye. 

Ketua KPU Husni Kamil men¬ 
egaskan, salah satu indikator per¬ 
aturan tersebut adalah hal-hal yang 
dibelanjakan dalam kampanye oleh 
partai politik dan seluruh pihak 
yang terlibat di dalamnya, termasuk 
caleg untuk bisa dipertanggungjaw¬ 
abkan. “Kalau sudah berbau poli¬ 
tik uang, baik itu berupa bagi-bagi 
sembako dan sebagainya, adalah 
sebuah bentuk pelanggaran pidana 
pemilu,” ujarnya. “Prinsipnya kami 
menginginkan ada peningkatan 
kualitas penyelenggaraan pemi¬ 
lu,” tambahnya. 

Tetap marak 

Meski sudah ada peraturan ten¬ 
tang ha itu, tetapi soal politik uang 


tetap saja marak. 
Di Riau misalnya, 
Badan Pengawas 
Pemilu (Bawaslu) 
Provinsi Riau men¬ 
emukan dugaan 
politik uang yang di¬ 
lakukan sekelompok 
orang yang men¬ 
gaku kader dari se¬ 
buah partai. Modus¬ 
nya, seperti dikatakan 
Ketua Bawaslu 
Riau Edy Syarifu- 
din, adalah dengan 
membagi-bagikan 
sembako ke setiap 
warga yang berada di 

Pekanbaru. 

Pernyataan Edy itu berkaitan 
dengan maraknya pembagian 
sembako oleh sejumlah caleg dari 
sejumlah parpol untuk mempere¬ 
butkan hati dan suara masyarakat 
di Riau. Salah satunya terjadi di 
wilayah Kelurahan Kulim, Keca¬ 
matan Tenayanraya, Pekanbaru, 
dimana para kader partai mem¬ 
bagi-bagikan telur ke setiap kelu¬ 
arga yang tinggal di daerah ini. Di 
sejumlah daerah lainnya, berbagai 
modus politik uang juga dilakukan 
para kader partai untuk merembut 
kemenangan pada pemilihan legis¬ 
latif nanti. 

Di Kabupaten Bogor, terbong¬ 
kar modus baru politik uang beru- 
paka penyebaran voucher isi ulang 
bergambar caleg. Ketua Bawaslu 


Jabar Harminus Koto menemukan 
sebuah modus baru politik di Ka¬ 
bupaten Bogor, Jawa Barat. Salah 
satunya adalah beredarnya vouch¬ 
er isi ulang pulsa bergambar caleg 
di Daerah Pemilihan (Dapil) Jawa 
Barat V. “Ini merupakan modus 
baru dalam politik uang. Biasanya 
yang terjadi adalah pembagian 
uang langsung atau pembagian 
sembako, yang kita jerat dengan 
pelanggaran politik uang berupa 
pembagian uang atau barang yang 
berpotensi mempengaruhi pemilih,” 
jelasnya dalam keterangan persnya 
di Jakarta, Sabtu (25/1) lalu. 

Sementara itu, Ketua KPU 
Jawa Barat Yayat Sutrisna men¬ 
gatakan, secara definitif pemba¬ 
gian barang apapun yang bernilai 
tertentu dan dapat mempengaruhi 
pemilih masuk dalam kategori 
politik uang dan masuk ranah 
pidana. “KPU sendiri posisinya 
hanya menunggu tindak lanjut 
dari Panwas. Jika nantinya su¬ 
dah ada keputusan pengadilan 
maka KPU langsung mencoret 
nama caleg dari daftar,” tegasnya. 
Pola-pola baru dalam mon- 
ey politic ke depan dipastikan 
lebih canggih. Kondisi ini kerap 
terjadi ketika pengawasan sudah 
semakin ketat. “Semakin ketat 
pengawasan polanya pasti lebih 
canggih, tapi sekali lagi semua itu 
ada di ranah Bawaslu, KPU nanti 
di ujung,” ujarnya. 

&Hotman Lumbangaol/dbs 



"Senyum itu ibadah" ungkap RistyTagor pada acara fun talkshow yang diadakan pada 
Sabtu, 11 Januari 2014 bertempat di Restaurant Lada Merah, Plaza Indonesia, Jakarta. 

Pada acara fun talkshow ini, para Sahabat Formula mendapatkan berbagai tips 
bagaimana gaya hidup yang sehat tanpa menggunakan cara yang instant, salah satunya seperti 
menjaga gigi putih sehat berkilau dengan Pasta Gigi Formula Sparkling White yang membantu 
mengembalikan putih alami gigi tanpa mengikis email gigi. 


Acara fun talkshow ditutup dengan tanya-jawab berhadiah, pemilihan bestsmile, doorprize 
dan makan siang bersama seluruh peserta & pembicara. 
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'Be Stylish, Be Sparkling" merupakan penutup dari rangkaian talkshow "Be Sparkling, Be Yourself" 
yang diadakan diThe Only One FX, Jakarta pada tanggal 18 Januari 2014. 

Pada acara ini, Sahabat Formula mendapatkan tips & trik bagaimana 
memancarkan outer beauty lewat penampilan bernuansa putih 
yang menampilkan kesan elegant, sparkling dan shiny. 

"Senyum yang tulus dan menyenangkan, kita pasti terlihat cantik" 

r r t'* 

ungkap Bunga Citra Lestari yang siang itu tampil elegant dalam balutan busana putih, 
disempurnakan oleh gigi putih berkilau yang didapatkannya secara alami 
dengan menggunakan Pasta Gigi Formula Sparkling White. 

£ Seperti dua fun talkshow sebelumnya, acara ini ditutup dengan tanya-jawab berhadiah, 
pemilihan best smile, doorprize dan makan siang bersama seluruh peserta & pembicara. 
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Dari Hadiah Natal 
hingga Ke Yerusalem 

Menyongsong pesta demokrasi limatahunan, banyak kegiatan dilakukan beraroma politik pencitraan 
demi menarik simpati konstituen. Apa akibatnya bagi perkembangan masyarakat ke depan? 



Kastorius Sinaga 


ERLAP-kerlip pohon Natal 
setinggi 15 meter yang berdiri 
tegak dan diwarnai suasana 
pasar malam mewarnai Natal Oi- 
kumene yang digelar pemerintah 
Kabupaten Nias Selatan. Selain 
itu, juga digelar pasar malam dengan 
menyediakan 200 sfanc/penjualan. 
Panitia memperkirakan kegiatan ini 
akan dikunjungi puluhan ribu orang 
dari Nias Selatan dan berbagai dae¬ 
rah sekitarnya.Sepanjang sebulan 
penyelenggaraannya, Pasar Natal 
Nias Selatan menyediakan sembako 
murah, permainan anak-anak, ber¬ 
bagai atraksi seni dan budaya. Ya, 
seperti ditulis laman www.niasbang- 
kit.com, Natal tahun 2013 yang lalu 
tampak semarak, apalagi juga di¬ 
barengi kuis berhadiah, dan pem¬ 
bagian uang sebagai hadiah kepada 
para pendeta dan pastor. 

Perihal pembagian uang pada Na¬ 
tal 2013 silam, sontak menimbulkan 
tanda tanya besar. Ada apa geran¬ 
gan di balik pembagian uang kepada 
semua pendeta dan pastor se-Nias 
Selatan, itu? Pembagian uang sebe¬ 
sar dua setengah juta rupiah per 



Benny Susetyo 


P EMILIHAN Umum (Pemilu) 
tahun 2014 menjadi sebuah 
pertarungan politik besar 
bagi partai-partai politik perserta Pe¬ 
milu. Apalagi sejak Mahkamah Kon- 
situsi (MK) mengumumkan bahwa 
Pemilihan Legislatif dan (Pileg) dan 
Pemilihan Presiden (Pilpres) tahun 
2019 akan digelar bersama-sama. 
Artinya, pemilu 2014-lah yang tera¬ 
khir kali digelar Pileg dan Pilpres 
berbeda. Keputusan tersebut ten¬ 
tu mengundang pro-kontra. Ban- 


orang di kabupaten yang masih ter¬ 
golong miskin ini dipertanyakan para 
aktivis Nias. Selain pembagian uang, 
pemerintah Nias Selatan juga ber¬ 
janji akan mengirim para pimpinan 
Gereja se-Nias Selatan ke Yerusa¬ 
lem yang dibiayai oleh pemerintah 
daerah. “Pengiriman pimpinan ge¬ 
reja tersebut dilakukan untuk menin¬ 
gkatkan kebangunan rohani jemaat 
dan hamba Tuhan di Nias Selatan,” 
ujar Bupati Nias Selatan, Idealisman 
Dachi. 

“Komitmen untuk mewujudkan 
gereja sebagai mitra pembangunan 
Nias Selatan akan terus kami laku¬ 
kan. Untuk tahun ini, kami mening¬ 
katkan pemberian uang tunai kepada 
para para hamba Tuhan. Selain itu, 
mulai 2014, semua pimpinan gereja 
akan kami kirim ke Yerusalem se¬ 
banyak 10 orang untuk meningkat¬ 
kan kebangunan rohani gereja. Jika 
pemerintah bersama-sama dengan 
hamba Tuhan dan pimpinan gereja 
membangun Nias Selatan, rakyat 
Nias Selatan akan semakin baik,” 
tambahnya. 

Uang tersebut diserahkan secara 
simbolis kepada 10 pendeta dan 
pastor pada perayaan tersebut di La¬ 
pangan Orurusa, Kelurahan Pasar, 
Kecamatan Telukdalam, pada Jumat 
(27/12/13). Pembagian uang yang 
dibagi-bagikan pemerintah kabupat¬ 
en Nias Selatan tersebut diprediksi 
bersumber dari Anggaran Kantor 
Kesatuan Bangsa dan Politik Nias 
Selatan dari APBD 2013. 

Idealisman Dachi juga men¬ 
gatakan bahwa Natal Oikumene 
itu digelar selain untuk menghibur 
masyarakat juga untuk menggali 
potensi daerah. “Pemerintah tidak 
sempurna, tapi kami berusaha untuk 
melakukan yang terbaik bagi rakyat 


yak partai yang senang tetapi tak 
kurang pula yang tidak senang. 
Termasuk tanda tanyabesar bagi 
publik soal pengumuman itu, men¬ 
gapa enjelang Pileg 9 April yang 
akan datang diumumkan? 

Di tengah-tengah situasi demikian, 
penyelenggara Pemilu harus tetap 
diadakan. Optimis bahwa Pemilu ta¬ 
hun 2014 akan digelar, Badan Pen¬ 
gawas Pemilihan Umum (Bawaslu) 
menggandeng tokoh-tokoh agama 
untuk mengampanyekan agar umat 
menggunakan hak pilihnya dan 
menolak politik uang pada Pemilu 
2014. Masyarakat diminta ikut awa¬ 
si Pemilu. Para pemuka agama juga 
mendorong kelompok masyarakat 
ikut aktif mengawasi pelaksanaan 
Pemilu 2014. Pengawasan bukan 
hanya tanggung jawab Bawaslu se¬ 
mata. “Masyarakat sipil, dan LSM 
penting dilakukan. Meskipun kecil 
tetapi harus punya komitmen untuk 
mengkonsolidasikan demokrasi,” 
kata mantan Rektor Universitas Is¬ 
lam Negeri (UIN) Syarif Hidayatul- 
lah, Azyumardi Azra. 

Bagi Azyumardi, Bawaslu harus 
melibatkan unsur-unsur masyara¬ 
kat yang dapat diberdayakan untuk 
menciptakan pemilu yang bersih 



Pdt. Alvius Wau 


Nias Selatan. Pemerintah punya pe¬ 
mikiran sama dengan yang dipikir¬ 
kan masyarakat Nias Selatan dan 
gereja. Menjadikan pimpinan gereja 
sebagai mitra pembangunan. Jika 
pemerintah bersama-sama dengan 
hamba Tuhan dan pimpinan gereja 
untuk membangun Nias Selatan, 
maka Nias Selatan akan semakin 
baik,” ujarnya. 

Melakukan pencintraan 

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa 
dan Politik (Kesbangpol) Nias Se¬ 
latan Borowanolo Ndruru menyebut, 
pada saat Natal Oikumene tersebut, 
FKUB membagikan uang kepa¬ 
da 1.679 orang. Beredar informasi, 
total uang yang dibagikan sebesar 
Rp 2 miliar lebih. “Jumlah penerima 
dana itu sebanyak 1.679 dengan 
nominal bervariasi yang diambil 
dari APBD 2013,” kata Borowanolo 
Ndruru. 

Pemberian uang yang tidak lazim 
itu ditengarai menjadi cara bupati 
melakukan pencitraan dengan mem¬ 
bagi-bagikan uang dengan rapih 
agar tidak terungkap indikasi korup- 



Azyumardi Azra. 


dari politik transaksional dan berb¬ 
agai kecurangan. Menurutnya, ma¬ 
syarakat sipil, terutama yang berba¬ 
sis keagamaan memiliki komitmen 
untuk mewujudkan demokrasi yang 
bersih. “Selain organisasi berbasis 
keagamaan, ajak pula kampus- 
kampus untuk terlibat dalam penga¬ 
wasan,” katanya lagi. Cendekiawan 
Muslim itu berharap bahwa praktik 
politik transaksional dapat dihapus¬ 
kan di Pemilu tahun ini. Pelibatan 
masyarakat sipil berbasis agama di¬ 
harapkan dapat meminimalisir politik 


sinya. Di tengah politik uang untuk 
memberikan percitraan pada pemer¬ 
intahan Bupati Nias Selatan ternyata 
dibenarkan beberapa pendeta yang 
sebelumnya sempat menerima uang 
pemberian tersebut. Sekretaris Jen¬ 
deral Banua Keriso Protestan Nias 
(BKPN) Pdt. Alvius Wau baru be¬ 
lakangan tersadar, bahwa pembe¬ 
rian uang tersebut merupakan upaya 
Pemerintah Kabupaten Nias Selatan 
untuk melakukan pencintraan dan 
memobilisasi gereja terkait beber¬ 
apa kasus dugaan korupsi di Nias 
Selatan. 

“Pemberian uang ini juga meru¬ 
pakan upaya Pemerintah Kabu¬ 
paten Nias Selatan untuk melakukan 
pencitraan dan memobilisasi dukun¬ 
gan gereja terhadap beberapa kasus 
dugaan korupsi di Nias Selatan. Se¬ 
lain itu, dia (bupati) berupaya meng¬ 
gandeng gereja berpihak padanya 
dan menganggap dirinyalah yang 
benar,” ujar Alvius. 

Tak gratis 

Terlepas dari benar-tidaknya sang 
Bupati memainkan politik uang, politik 
uang itu sendiri - entah dalam kon¬ 
teks Pilkada maupun Pemilu Legis¬ 
latif - membawa akibat yang sangat 
fatal bagi perjalan dan kehidupan per¬ 
politikan di Indonesia. Apa yang oleh 
para pakar disebut sebagai demokra¬ 
si transaksional tersebut, menimbul¬ 
kan kerugian pada perjalanan bangsa 

Betapa tidak, para Caleg mendapat 
dukungan partai politik tidaklah gratis, 
mereka harus membayar ke partai 
politik. Kalau pun ada Caleg yang ti¬ 
dak membayar, tentu karena Caleg 
tersebut dianggap punya daya jual. 
Akibat politik uang, sesungguhnya 
rakyatlah yang disengsarakan, men¬ 
jadi korban dan tumbal demokrasi 
transaksional. Kebodohan dan ke¬ 
miskinan rakyat dimanfaatkan oleh 
elit politik dan partai politik dengan 
memberikan uang untuk mendapat¬ 
kan dukungan. 

Sosiolog Universitas Indonesia (UI) 
Kastorius Sinaga mengatakan, ka¬ 
sus tersebut tak terlepas dari adanya 
praktik politik uang. “Praktik politik 
uang sangat marak, beragam dan 
sangat luas dilakukan, mulai dari pen¬ 
calonan, percaloan suara, jual beli 
suara, serangan fajar, kecurangan 


transaksional di tengah masyarakat. 

Pendapat senada disampaikan 
pengamat sosial politik dari IAIN 
Sumatera Utara Ansari Yamamah. 
Dia mengatakan, bahwa pemuka 
agama perlu menanamkan pema¬ 
haman bahwa menggunakan politik 
uang dalam proses Pemilu adalah 
sesuatu yang bersifat najis. “Den¬ 
gan begitu, akan muncul rasa jijik di 
kalangan masyarakat untuk mener¬ 
ima sesuatu dalam sebuah proses 
demokrasi rakyat,” katanya. Selama 
ini, tambah dia, masyarakat kurang 
peduli dengan politik uang, bahkan 
terkesan mengharapkan sesuatu 
dari para Caleg yang sedang ber¬ 
tarung dalam proses demokrasi 
rakyat. 

Hal itu disebabkan masyara¬ 
kat tidak menyadari bahaya politik 
uang serta menganggapnya seb¬ 
agai sesuatu yang lumrah. Hal itu 
terjadi karena masyarakat belum 
menganggap poilitik uang sebagai 
najis yang harus dijauhi. “Salah satu 
penyebab munculnya fenomena 
itu karena tidak adanya larangan 
yang tegas dari pemuka agama, 
sekaligus menjelaskan hukum poli¬ 
tik uang dalam pandangan agama. 
Apalagi, sebagian pemuka agama 
justru menyatakan boleh menerima 
pemberian seorang calon pejabat 
atau politisi meski pilihan politik yang 
diberikan tergantung pada hati nura¬ 
ni masing-masing,” terang alumni 
Leiden University, Belanda ini. 

Tak pilih caleg pembagi uang 

Sementara Komisi Wali Gereja 
(KWI) dan Persekutuan Gereja- 
gereja Indonesia (PGI) juga me¬ 
nyerukan untuk tidak memilih 


penghitungan suara dengan imbal 
uang hingga pada proses sengketa 
pemilu,” ujarnya. Profesor Ilmu Politik 
Universitas Northwestern Jeffrey A 
Winters menyebut, demokrasi yang 
berjalan di Indonesia terkooptasi oli¬ 
garki yang mengandalkan kekuasaan 
material dalam kegiatan politiknya. 
Akibatnya, sistem demokrasi dikuasai 
para maling. 

Artinya, hanya mereka yang pu¬ 
nya uang yang bisa berkuasa. Begitu 



Idealisman Dachi 


berkuasa mereka kembali maling un¬ 
tuk mengembalikan semua investasi 
yang dikeluarkan dan itu terjadi 
seperti lingkaran setan. Demokrasi 
transaksional akan menyingkirkan 
orang-orang baik yang ingin menjadi 
pemimpin tapi tak punya uang. De¬ 
mokrasi transaksional hanya mem¬ 
beri kesempatan kepada orang nir- 
integritas, menjadi pemimpin karena 
uang yang kemudian juga lakon ko¬ 
ruptif itu terendus. 

Jelas, rakyat apalagi yang 
sangat membutuhkan itu saat 
ditawarkan uang, jelas tidak akan 
menolak, karena mereka memang 
membutuhkannya. Sepertinya “tidak 
ada makan siang gratis”. Itulah 
yang kini menyandera demokrasi 
kita yang sangat transaksional. 
Akhirnya demokrasi transaksional 
yang membudaya, maka yang terpilih 
yang menjadi kepala daerah, anggota 
dewan dan jabatan-jabatan publik lain 
adalah mereka yang punya kekuatan 
uang bukan karena integritas, 
kapabilitas dan akseptabilitasnya. 

^Hotman J. Lumban Gaol/dbs. 


orang-orang yang membagi-bagi¬ 
kan uang. Tetapi juga jangan me- 
nyia-nyiakan suara. Dalam seminar 
nasional bertajukMenyelamatkan 
Bangsa dari Politik Transaksional 
dalam Pemilu 2014, di Jakarta be¬ 
berapa waktu lalu, rohaniwan Kato¬ 
lik Benny Susetyo mengatakan, 
memilih dalam perhelatan de¬ 
mokrasi bukan hanya hak warga 
negara. “Mengutarakan, menggu¬ 
nakan hak pilih adalah panggilan 
bagi setiap umat Katolik yang telah 
memiliki hak pilih,” tegasnya. 

Hanya saja Benny mengingat¬ 
kan, agar umat Katolik tidak terje¬ 
bak dalam politik uang. “Hati-hati 
dengan sikap ramah dan kebaikan 
yang ditampilkan caleg hanya ke¬ 
tika berkampanye seperti memban¬ 
tu secara material atau memberi 
uang,” ujarnya. Meski demikian, 
Benny berharap umat tetap meng¬ 
gunakan hak pilihnya. “Tentu, tidak 
semua calon anggota legislatif dan 
partai politik peserta pemilu baik, 
tetapi, umat harus tetap memilih. 
Memilih yang agak buruk di antara 
yang buruk. Dengan harapan, mer¬ 
eka akan jadi baik. Tentu dengan 
pendampingan moral,” ujarnya. 

Sementara dari rohaniawan 
Hindu, Nyoman Udayana Sek¬ 
retaris Pimpinan Pusat Parisada 
Hindu Dharma Indonesia juga me¬ 
nyatakan, hal senada akan mem¬ 
bentuk relawan-relawan yang 
membantu mengawasi pelaksa¬ 
naan pemilu. “Kami para tokoh 
agama sepakat untuk membuat 
pertemuan dan mensosialisasikan 
ke seluruh umat supaya Pemilu kita 
ini sukses,” ujarnya. 

^Hotman J. Lumban Gaol 



Rohaniawan Himbau 
Umat Tolak Politik Uang 

Umat diajak untuk berhati-hati dengan sikap ramah dan kebaikan yang ditampilkan caleg hanya ketika 
berkampanye seperti membantu secara material atau memberi uang. 
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Uang Masih Mempengaruhi 

Pemilu 2014!” 



P ENGAMATAN Anda, di 
Pemilu nanti, politik 
uang masih akan di¬ 
lakukan? 

Seperti pada pemilihan umum 
sebelumnya, politik uang tentu 
saja akan terjadi. Menjelang Pe¬ 
milu yang perlu juga diwaspa¬ 
dai praktek korupsi politik perlu 
diwaspadai. Adapun sumber 
daya yang akan disalahgu¬ 
nakan berasal dari anggaran 
pemerintah, melingkupi sub¬ 
sidi untuk menjelang persiapan 
dan menjelang akhir kerja poli¬ 
tik. Korupsi pada sumber daya 
alam seperti soal konsesi hutan, 
perkebunan dan pertambangan 
menjadi ancaman. 

Calon legislatif juga melaku¬ 
kan hal yang sama? 

Ada calon legislatif meng¬ 
gunakan dana bantuan sos¬ 
ial untuk kegiatan kampanye 
menjelang Pemilihan Umum 
Legislatif 2014. Menjelang Pe¬ 
milu, bansos dan hibah banyak 
dan meningkat karena tidak per¬ 
lu tender. Dengan tak adanya 
proses tender sehingga diindi¬ 
kasikan pencairan dana ban¬ 
sos tersebut kerap kali menjadi 
ajang membeli suara atau politik 
uang yang cenderung menjadi 


sah. 

Karena itu, perlu ada 
transparansi terkait peng¬ 
gunaan dana bantuan sos¬ 
ial kepada masyarakat atau 
konstituennya itu karena 
banyak modus-modus fiktif. 
Hampir semua daerah mo¬ 
dusnya sama. Solusinya ha¬ 
rus transparan, karena se¬ 
lama ini prosesnya tertutup. 

Contohnya? 

Salah satu kasus peny¬ 
elewengan bansos terjadi 
pada tahun 2011 di Provinsi 
Banten senilai Rp. 300 mil¬ 
iar. Beberapa modus yang 
menjadi temuan di antaran¬ 
ya rekening dan organisasi 
fiktif serta penerima bukan 
masyarakat melainkan ang¬ 
gota keluarganya dan tim 
suksesnya. Dan itu untuk kon- 
situen tetapi negatifnya, yang 
menerima itu siapa? Apa proyek 
dan urgensinya, jadi perlu 
transparan. 

Apa saja praktiknya? 

Praktik korupsi partai politik 
terjadi di setiap instansi pemer¬ 
intah pusat dan daerah, dengan 
modus-modus menggelapkan 
dana APBN. Modus yang dilaku¬ 


kan berupa penggelapan dana, 
perjalanan fiktif dan proyek fiktif. 

Sektor pertambangan menjadi 
sasaran lainnya untuk dijadikan 
pundi-pundi praktik subur lahan 
korupsi. Pertambangan dijadi¬ 
kan sebagai lahan korupsi, di¬ 
karenakan struktur ekonomi In¬ 
donesia paling banyak dari segi 
pertambangan yakni ekspor ba¬ 
han mentah terdiri dari CPO dan 
batu bara. Dari kedua sektor 


tersebut merupakan sumber 
asal dana. 

Artinya, penyalahgunaan 
uang Negara dalam Pemilu 
masih menjadi ancaman? 

Sejak awal, soal korupsi 
politik telah menjadi anca¬ 
man pemberantasan korupsi. 
Permasalahan ini belum per¬ 
nah dirumuskan solusi men¬ 
gatasi tingginya biaya politik, 
pendanaan partai dan men¬ 
gatur uang partai. 

Dalam hal ini ICW telah 
berulangkah meminta lapo¬ 
ran mengenai pendanaan 
partai politik, namun tidak 
pernah digubris oleh partai 
politik. 

Selain ditenggarai dana 
bansos digunakan, apakah 
ICW mengendus adanya poli¬ 
tik uang menjelang Pemilu 
2014? 

Banyak partai politik meng¬ 
galang dana dari pengusaha 
yang merupakan kroni atau 
merupakan perusahaan milik 
politisi. Pengusaha itu seksi di¬ 
perebutkan oleh parpol. 

Jadi politik uang masih tetap 
dominan mempengaruhi Pe¬ 


milu 2014? 

Kami menilai modal uang ma¬ 
sih dianggap penting menjelang 
pemilu 2014 dibandingkan modal 
sosial yang seharusnya lebih di¬ 
jadikan prioritas oleh partai politik. 
Modal finansial atau uang masih 
diprioritaskan. Artinya perlunya 
pundi-pundi uang untuk keperlu¬ 
an politik menjelang pemilu 2014. 
Upaya korupsi politik masih men¬ 
gancam anggaran negara, sum¬ 
ber daya alam soal konsesi hutan, 
perkebunan dan pertambangan. 
Karena ukuran politiknya siapa 
yang punya uang dia menentu¬ 
kan. Rumusnya, kira-kira kalau 
mau jadi DPR, harus punya duit. 

Artinya, aroma politik uang 
masih sangat pekat. Apa yang 
ditawarkan ICW? 

Uang penting demi sebuah 
kekuasaan. Opsi yang ditawar¬ 
kan diantaranya adalah pendan¬ 
aan politik mestinya dibiayai oleh 
Negara. Namun, yang menjadi 
persoalan adalah seberapa besar 
nominal yang akan dikeluarkan 
oleh pemerintah. Ada beberapa 
skema mengenai pendanaan 
politik, masalahnya saat ini perso¬ 
alan tersebut dibiarkan tertutup. 

&Hotman J. Lumban Gaol 


Pemilu dalam 

Bayangan Apatisme Politik Masyarakat 


P EMILU jelas merupak¬ 
an bagian amat penting 
dalam proses demokra¬ 
si kita, karena dari sana terwu¬ 
jud partisipasi warga Negara. 
Tetapi ironis ketika partisipasi 
warga menjadi “abu-abu” ke¬ 
tika suara rakyat ditentukan 
karena uang. Politik uang tak 
terbantahkan ada yang terpilih 
karena memiliki banyak uang. 

Guru Besar Fisipol Universi¬ 
tas Gajah Mada (UGM) Warsito 
Utomo mengungkapkan, kei- 
kutsertaan masyarakat dalam 
pesta demokrasi pada 9 April 
2014 nanti, diperkirakan masih 
saja rendah, yakni di bawah 
80 persen. Apa yang mem¬ 
buat? “Kemungkinan terjadi 
apatisme politik di dalam ma¬ 
syarakat masih ada. Dan poli¬ 
tik uang pun masih saja akan 
terjadi bila para tokoh politik 
masih memainkan uang bukan 
idenya,” ujar Warsito. 

Alih-alih, soal politik uang 
sudah menjadi bagian dari 
percaturan politik di hampir 
segala lapisan. Arus uang 
telah dianggap selalu mewar¬ 
nai tiap keputusan politis. Tak 
mengherankan jika kemudian 



Warsito Utomo 


banyak pemimpin yang terjerat 
korupsi. Pengamat politik dari 
Centre for Strategic and In¬ 
ternational Studies J Kristiadi 
juga tak menampik adanya 
politik uang menjelang pemilu. 
“Sayangnya, kejahatan politik 
uang menjadi hal biasa bagi 
masyarakat.” la merasa iba 
terhadap mereka yang mener¬ 
ima uang politik. Mereka, kata 
Kristiadi, tak bisa disalahkan 
karena tingkat pendidikan dan 
kesejahteraannya rendah. 
“Mereka pasti menganggap itu 
rezeki. Sederhana saja.” 

Hampir dapat dipastikan 


bahwa praktek politik uang 
dilakukan atas dasar speku¬ 
lasi finansial, dimana jika kelak 
menjadi pemenang, maka ja¬ 
batan yang telah didudukinya 
tersebut akan bisa menjadi 
pengembalian investasi yang 
berlipat-ganda dan jauh men¬ 
guntungkan. Sehingga pimpi¬ 
nan terpilih tidak peduli dengan 
kebutuhan dan aspirasi mende¬ 
sak dari masyarakat, yang 
dipikirkan adalah bagaimana 
mengembalikan uang yang su¬ 
dah digelontorkan. 

Maka, disinilah perlunya ma¬ 
syarakat memiliki pengetahuan 
dan pemahaman tentang dam¬ 
pak buruk politik uang. “Pema¬ 
haman terhadap dampak bu¬ 
ruk dari praktik politik uang 
diharapkan dapat mendorong 
kesadaran masyarakat, bahwa 
politik uang berpotensi besar 
menimbulkan korupsi,” kata 
Kristiadi. 

Johanes Danang Widoyoko, 
Koordinator ICW, menegaskan 
bahwa politik uang itu masih 
amat berpengaruh di Pemilu 
2014. “Menjelang Pemilu yang 
perlu diwaspadai adalah prak¬ 
tek korupsi politik. Adapun sum¬ 



ber daya yang akan disalahgu¬ 
nakan berasal dari anggaran 
pemerintah, melingkupi sub¬ 
sidi untuk menjelang persia¬ 
pan dan menjelang akhir kerja 
politik. Korupsi pada sumber 
daya alam soal konsesi hutan, 
perkebunan dan pertamban¬ 
gan menjadi ancaman.” 

Dia menambahkan, ada para 
calon legislatif menggunakan 
dana bantuan sosial untuk ke¬ 
giatan kampanye mengunakan 
bansos dan hibah. “Banyak 
caleg yang menggunakan 
bansos dan hibah banyak 
dan meningkat karena tidak 


perlu tender. Dengan tak ad¬ 
anya proses tender sehingga 
diindikasikan pencairan dana 
bansos tersebut kerap kali 
menjadi ajang membeli suara 
atau politik uang yang cen¬ 
derung menjadi sah. Karena 
itu, perlu ada transparansi 
terkait penggunaan dana ban¬ 
tuan sosial kepada masyarakat 
atau konstituennya itu karena 
banyak modus-modus fiktif. 
Hampir semua daerah modus¬ 
nya sama. Solusinya harus 
transparan, karena selama ini 
prosesnya tertutup.” 

Lalu, bagaimana masyara¬ 
kat yang menerima uang-uang 
sogok untuk memilih? Dia 
menambahkan masyarakat 
sendiri pun tak bisa disalahkan 
begitu saja. Mereka berpikiran 
sederhana, daripada dibohon¬ 
gi lagi, lebih baik mendapat¬ 
kan uang walau tak seberapa. 
Pemahaman seperti inilah 
yang menjadi pelanggeng dan 
daya tarik bagi para pemburu 
rente kekuasaan. Inilah akibat 
dari abainya pemerintah dalam 
mencerdaskan politik anak 
bangsa. 

& Hotman J. Lumban Gaol 
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Menghambat Pembangunan 



Victor Silaen 
(www.victorsilaen.com) 


K ETUA Dewan Perwakilan 
Daerah (DPD) Irman Gus- 
man menegaskan, Indone¬ 
sia ke depan membutuhkan pe¬ 
mimpin yang mampu memberikan 
solusi dan bisa merajut nusantara 
agar semua keragaman bangsa 
tetap terpelihara sebagai kekuatan 
yang mempersatukan. “Kita butuh 
pemimpin baru yang membawa 
solusi,” katanya. Lebih lanjut Irman 
menjelaskan, potensi Indonesia un¬ 
tuk menjadi bangsa yang mandiri, 
maju, adil, dan makmur akan bisa 
tercapai. Kuncinya terletak pada 
kepemimpinan bangsa ini. “Pe¬ 
mimpin ke depan harus memban¬ 
gun fondasi demokrasi yang sub¬ 
stantif, ekonomi yang kuat yang tak 
sekadar berorientasi pada pertum¬ 
buhan, tetapi yang penting adalah 
keadilan dan pemerataan,” ujarnya 
saat memberikan kuliah umum di 
FISIP Universitas Islam Negeri, 3 
November lalu. 

Irman menambahkan, agar 
pertumbuhan dapat dinikmati 
secara merata maka harus 
ada penegakan hukum dan 
pemberantasan korupsi serta 
menciptakan dukungan sistem 
sosial kemasyarakatan berupa 
keharmonisan, toleransi dan 
ketertiban sosial. Menurut Irman, 
sosok pemimpian masa depan 
yang dibutuhkan setidaknya harus 
memenuhi enam persyaratan. 
Pertama, pemimpin yang memiliki 
rekam jejak dan pengalaman 
yang baik. “Bukan pemimpin 
yang instan, tetapi pemimpin 
yang mengerti semangat serta 
nafas reformasi dan tantangan- 
tantangan bangsa ini,” ujarnya. 
Kedua, pemimpin yang visioner, 
yang mampu membaca peta 
kompetisi global. Ketiga, pemimpin 
yang aspiratif, yang memahami 
dan membela kepentingan rakyat. 
Keempat, pemimpin yang mampu 
memecahkan masalah. Kelima, 
pemimpin yang berdiri di atas 
kepentingan semua pihak. Keenam, 
pemimpin yang berintegritas, 
yang tercermin dari rekam jejak 
yang bersih serta konsisten antara 
ucapan dan tindakan. 

Sampai di situ kita bisa menerima 


semua yang dikatakan Irman 
Gusman, yang notabene saat ini 
tercatat sebagai salah satu peserta 
Konvensi Calon Presiden Partai 
Demokrat. Tapi, coba simak lagi 
ucapannya yang berikut. “KPK 
yang kita harapkan mendorong 
pembangunan malah jadi sedikit 
menghambat, karena banyak 
orang yang tidak mau pegang 
proyek,” cetusnya di Kantor 
Sekretariat Komite Konvensi Partai 
Demokrat, 8 Januari 

lalu. Menurut Irman, banyak 
pejabat yang dikait-kaitkan dengan 
persoalan korupsi. 

Alhasil, mereka jadi 
malas untuk memegang 
proyek. “Karena mereka 
takut diperkarakan KPK. 

KPK ini menghambat 
pembangunan negara,” 
ujarnya. Menurut Irman, 
para koruptor yang 
tertangkap tangan oleh 
KPK nasibnya sedang 
sial. “KPK itu kan 
sifatnya shock thera- 
py dan harus nangkap big 
fish. Nah, sekarang 
dia untung-untungan. 
Guyonannya kalau yang 
kena KPK itu yang lagi 
sial saja,” katanya. 

Pada 15 Januari lalu, lagi-lagi 
Irman mengkritik KPK dalam Seri 
Kuliah Umum Kandidat Presiden 
2014 yang diadakan Soegeng 
Sarjadi Syndicate. Menurut dia, 
sikap yang ditunjukkan petinggi 
KPK lebih seperti selebritis 
dengan menikmati apresiasi 
publik karena lembaga pimpinan 
Abraham Samad itu sudah berhasil 
menangkap koruptor kelas kakap 
seperti mantan Ketua Mahkamah 
Konstitusi Akil Mochtar dan mantan 
Ketua Umum DPP Partai Demokrat 
Anas Urbaningrum. Tapi, menurut 
Irman, penangkapan para pelaku 
korupsi itu belum bisa dianggap 
sebagai prestasi KPK. “Indeks per¬ 
sepsi korupsi kita makin baik ng¬ 
gak ? Sejak KPK berdiri ada kema¬ 
juan nggak ? Bukan berapa banyak 
yang ditangkap,” tegasnya. Menu¬ 
rut Irman, untuk meningkatkan 
indeks presepsi korupsi itu, KPK 
seharusnya tidak hanya melakukan 
upaya penegakan hukum saat ka¬ 
sus korupsi telah terjadi, tetapi juga 
tindakan preventif. 

Terus-terang saya jengkel sekali 
membaca pernyataan-pernyataan 
bakal calon presiden ini. Saya 
prediksi dia tak bakal menang. 


Jangankan jadi presiden, bahkan 
jadi calon presiden dari Partai 
Demokrat yang sedang terpuruk 
itu pun peluangnya kecil. Bukan 
apa-apa. Cobalah bertanya kepada 
rakyat kecil, pernahkan mendengar 
nama Irman Gusman, apalagi 
karya nyatanya sebagai Ketua 
DPD? Pernahkah mendengar apa 
dan bagaimana pandangannya 
tentang pembangunan Indonesia? 

Nah, sekarang kita tahu, ternyata 
dia termasuk orang yang anti-KPK. 
Kok bisa ya elit politik sekaliber dia 
mengatakan KPK menghambat 


pembangunan? Jadi maksudnya, 
apakah KPK sebaiknya dibubarkan 
saja? Kalau begitu lembaga mana 
yang harus bertanggung jawab 
dalam memberantas korupsi? 
Baiklah, kita punya kepolisian dan 
kejaksaan. Tapi coba bertanya 
lagi kepada rakyat, percayakah 
mereka kepada polisi dan jaksa 
dalam konteks memerangi korupsi 
di negara yang selalu juara korupsi 
di kawasan Asia ini? 

Kita sama-sama tahu 
jawabannya. Justru karena 
kedua lembaga negara itu kurang 
dipercayalah maka KPK akhirnya 
dibentuk tahun 2003. Mengingat 
semakin merajalelanya praktik 
korupsi di negeri ini dari waktu ke 
waktu, seharusnya keberadaan 
KPK diperbesar dan diperluas. 
Mestinya KPK tidak hanya ada di 
Jakarta, tetapi juga di kota-kota 
besar lainnya. Itu pun masih belum 
cukup. Tak heran jika seiring waktu 
masyarakat sipil ikut mengambil 
bagian dalam tugas mulia 
memberantas penyakit akut korupsi 
ini. Ada ICW (Indonesia Corruption 
Watch), Tll (Transparency 
International Indonesia), dan 
lainnya. 


Korupsi memang musuh kita 
bersama, karena korupsi bagaikan 
wabah penyakit akut yang digdaya 
menggerogoti tubuh Ibu Pertiwi 
hingga tak berdaya. Maka, di 
negara ini, korupsi pun akhirnya 
dikategorikan sebagai “kejahatan 
luar biasa” (extra ordinary crime). 
Atas dasar itu maka kita pun harus 
berjuang dengan segenap daya 
untuk memeranginya. Itu sebabnya 
harus ada lembaga negara yang 
berdiri di garda terdepan untuk 
memimpinnya. Maka, wajarlah jika 
KPK dikategorikan sebagai lem¬ 
baga super body, yang 
diberi kewenangan amat 
luas. 

Lantas, bagaimana 
kita menilai kinerja KPK 
selama ini? Di era Antasari 
Azhar, harapan akan 
kemenangan perjuangan 
memerangi korupsi itu 
pun bersemi. Sayangnya 
ia “tersandung” sebuah 
kasus dan harus masuk 
penjara, lalu diteruskan 
oleh Busyro Muqoddas. 
Sejak 2011 (sampai 
2015), lembaga ini 
dipimpin oleh ketua baru: 
Abraham Samad. Kita 
layak mengangkat topi, 
sebab sosok yang relatif masih 
muda dan berlatar belakang 
aktivis anti-korupsi ini berani tampil 
menggebrak. Mungkin lantaran 
itulah banyak pejabat negara dan 
elit politik yang tak suka kepadanya, 
sekaligus kepada lembaga yang 
dipimpinnya. 

Tapi, peduli apa dengan mereka. 
Lagi pula, mengapa mereka harus 
pusing dengan keberadaan KPK 
jika mereka tak merasa bersalah? 
KPK menghambat pembangunan? 
Loh, apa dan bagaimana logikan¬ 
ya? Karena banyak orang yang 
tidak mau pegang proyek. Lho, ke¬ 
napa tidak mau kalau proyek itu me¬ 
mang penting dan perlu? Sungguh, 
istilah atau konsep yang digunakan 
Irman Gusman itu absurd sekaligus 
memuakkan. Apakah pembangu¬ 
nan itu sama dengan proyek? Apa 
pula maksudnya proyek? Terkand¬ 
ungkah di baliknya anggaran alias 
dana yang besar? Jadi maksudnya, 
ada dana untuk dipakai buat mem¬ 
bangun tapi ada rasa takut untuk 
memakainya karena ada KPK yang 
siap-siap menjerat? Loh, kalau para 
pejabat negara maupun elit politik 
itu dasarnya memang bernurani 
bersih, mengapa harus takut? Ini¬ 


lah yang mengherankan. 

Irman Gusman (dan siapa pun 
calon pemimpin masa depan, baik 
di aras nasional maupun daerah) 
mestinya paham bahwa yang 
namanya pembangunan itu tak 
melulu sebentuk proyek. Mengapa 
kok orientasinya selalu proyek? 
Apakah karena uang banyak yang 
melekat padanya? Jangan salah, 
sebab pembangunan itu luas 
sekali, la bisa mencakup ekonomi 
dan non-ekonomi, fisik dan non¬ 
fisik. la juga bisa bersifat kuantitatif 
dan kualitatif. Karena itu yang 
harus dibangun bukanlah sebatas 
hal-hal yang material seperti pabrik, 
jembatan, dan yang sejenisnya, 
tetapi juga karakter dan etos 
kerja seluruh rakyat. Atas dasar 
itulah maka proses pembangunan 
ke depan juga harus sebanyak 
mungkin melibatkan unsur 
masyarakat sipil, sebab bukankah 
tujuan pembangunan pada 
dasarnya untuk menyejahterakan 
mereka baik lahir maupun batin? 

Inilah yang harus dipahami 
baik-baik terkait pembangunan. 
Pertama, jangan selalu berpikir 
tentang proyek yang di baliknya 
terdapat dana besar. Kedua, jangan 
selalu berorientasi pertumbuhan, 
apalagi yang bersifat ekonomi 
atau kuantitatif. Ketiga, libatkanlah 
masyarakat sipil sebagai subyek 
atau mitra pembangunan, bukan 
obyek. Keempat, pedulikanlah 
hak-hak mereka dan bukan hanya 
kebutuhan-kebutuhan mereka. 
Karena itu sering-seringlah 
mendengarkan suara mereka 
secara langsung, apalagi suara- 
suara dari orang-orang yang 
selama ini kerap terpinggirkan. 

Pembangunan memang 

harus bertumpu pada keadilan 
bagi semua. Sebab hakikat 
pembangunan adalahsebuah 

upaya pemajuan manusia, yang 
karenanya haruslah menempatkan 
penghormatan atas hak asasi 
manusia, baik hak-hak sipil dan 
politik maupun hak-hak ekonomi- 
sosial-budaya, dipastikan memiliki 
posisi sentral dalam kebijakan 
pembangunan negara. Dalam kaitan 
itu maka kita harus bertanya kembali 
kepada Irman Gusman: apakah KPK 
harus dibubarkan karena dianggap 
menghambat pembangunan? 

Tidakkah justru KPK merupakan mitra 
pembangunan, karena perannya 
yang besar untuk memerangi 
penyakit kronis yang telah sekian 
lama menggerogoti Ibu Pertiwi? 



Irman Gusman. Takut Proyek. ( Repro: tempo.co) 


Bang Repot 


Anggota Dewan Pertimbangan Pres¬ 
iden Hubungan Antaragama, DrKH Maruf 
Amin menyebutkan, dalam sejarah Indo¬ 
nesia tak pernah ada konflik agama. ”Di 
Indonesia tidak pernah terdapat konflik 
beragama, yang ada hanyalah penertiban 
rumah ibadah, kesenjangan ekonomi, 
penyimpangan beragama, dan masalah 
politik. Dari semua itulah kadang diman¬ 
faatkan kelompok tertentu menjadi konflik 
agama, kata Ma’ruf dalam pertemuan 
dengan unsur pimpinan dan pejabat 
Provinsi Bengkulu, Kamis (23/1/2014). 
Bang Repot: Ini anggota Wantimpres 
yang pikirannya nggak jelas alias 
ngawur. Terus gimana dia mau kasih 
pertimbangan yang bermutu kepada 
presiden? 

Puluhan pimpinan dayah dan balai 
pengajian di Lhoksukon, Aceh Utara 
yang tergabung dalam Tadzkiiratul 
Ummah, Rabu (23/1/2014) merazia 
wanita berpakaian ketat dan lelaki yang 
memakai celana pendek di kawasan 
kecamatan itu. Celana yang terjaring 
dalam razia itu disemprot dengan cat. 
Sebagian wanita yang memakai celana 
ketat mengganti celananya dengan sa¬ 
rung yang telah disediakan pengurus 
Tadzkiiratul Ummah. Sementara sejum- 
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lah wanita lain memilih celana mereka 
disemprot pada bagian betis. “Tujuan 
razia ini untuk menegakkan syariat Is¬ 
lam. Dengan razia ini kita harapkan ke 
depan warga akan memakai pakaian 
yang sesuai syariat Islam,” ungkapnya. 

Bang Repot: Peraturan agama 
kok begitu pedulinya terhadap pak¬ 
aian orang ya? Kira-kira lebih ban¬ 
yak manfaatnya atau kerugiannya 
bagi warga? 

Dalam transaksi tindak pidana korup¬ 
si, banyak terdakwa yang memiliki isti¬ 
lah khusus untuk mengelabui jika terjadi 
penyadapan oleh penegak hukum, teru¬ 
tama dari Komisi Pemberantasan Ko¬ 
rupsi (KPK). Mulai dari istilah Apel Ma¬ 
lang, Apel Washington, hingga kilogram. 
Untuk kasus dugaan suap di Mahkamah 
Konstitusi (MK) mantan Ketua MK Akil 
Mochtar pun memiliki istilah khusus, la 
menyebut uang untuk transaksi dengan 
”ton emas”. Ini disampaikan Politikus 
Golkar Chairun Nisa saat bersaksi da¬ 
lam sidang dengan terdakwa penyuap 
Akil, calon Bupati Kabupaten Gunung 
Mas Hambit Bintih di Pengadilan Tindak 
Pidana Korupsi Jakarta, Kamis, (23/1). 
Menurut Nisa, Akil meminta 3 ton emas 
pada Hambit jika ingin tetap diputuskan 


menang dalam pilkada Gunung Mas. 

”Waktu itu saya kira beliau bercanda, 
makanya saya balas saya akan bawa 
truk untuk tiga ton emas itu,” ujar Chai¬ 
run Nisa dalam sidang. Namun, sete¬ 
lah itu Nisa mengaku baru menyadari 
bahwa Akil tak sedang bercanda. Tiga 
ton emas yang dimaksud adalah uang 
Rp 3 miliar. 

Bang Repot: Para pejabat negara 
yang nyambi jadi koruptor ternyata 
kreatif juga ya. Sayang, kreativitas 
mereka dipakai untuk berbuat jahat. 

Poster-poster calon-calon wakil raky¬ 
at yang bertebaran di pinggir-pinggir ja¬ 
lan tak hanya mengganggu keindahan 
ibukota, tapi juga melanggar peraturan 
Komisi Pemilihan Umum (KPU). Coba 
bayangkan, Taman Makam Pahlawan 
Kalibata di kawasan Pasar Minggu, di¬ 
tempeli poster-poster calon legislatif dari 
partai tertentu. Inilah salah satu bentuk 
pengaduan masyarakat yang masuk 
dalam situs matamassa.org. Situs ini 
mengawal proses Pemilihan Umum 
2014, mulai dari masa kampanye sam¬ 
pai pascapemilu, agar berjalan jujur dan 
adil, sehingga melahirkan wakil-wakil 
rakyat yang berkualitas dan berintegri¬ 
tas. Bentuk pelanggaran kampanye lain 


yang dilaporkan ke matamassa.org an¬ 
tara lain bentuk iklan terselubung mau¬ 
pun iklan terang-terangan di layar tele¬ 
visi dan ditayangkan di luar jadwal yang 
ditetapkan. Sesuai jadwal dan sesuai 
peraturan KPU No 1 dan No 15 Tahun 
2014 tentang kampanye, kampanye 
melalui media massa, termasuk televisi, 
baru boleh dilakukan 16 Maret hingga 5 
April 2014. 

Bang Repot: Ayo mari kita aktif 
melaporkan pelbagai bentuk ke¬ 
curangan atau pelanggaran dalam 
pemilu. Jadilah warga negara yang 
baik. 

Pakar psikologi politik Universitas Indo¬ 
nesia Hamdi Muluk mengatakan, secara 
umum masyarakat Indonesia lebih bersikap 
negatif ketimbang positif terhadap isu poli¬ 
gami. Jadi, parpol harus hati-hati dengan 
isu poligami. Menurut Hamdi, langkah PKS 
yang terlihat sangat permisif terhadap poli¬ 
gami dibandingkan partai-partai lainnya se¬ 
cara politik tak akan menguntungkan bagi 
partai itu dalam Pemilu 2014. Hamdi men¬ 
contohkan, pengusaha restoran Wong Solo 
bangkrut karena pamer ke publik bahwa 
dirinya adalah seorang poligami. 

Bang Repot: Makanya rakyat harus 
waspada terhadap para caleg dan cap- 


res (atau cawapres) yang diketahui ber¬ 
poligami. Lebih baik jangan pilih mer¬ 
eka, karena mereka pasti tak adil dan 
suka berbohong kepada isteri-isterinya. 

Seorang caleg dari PKS melaku¬ 
kan kampanye terselubung yang ter¬ 
bilang inovatif . la berhasil melakukan 
pendekatan kepada Kemenkes RI, se¬ 
hingga bisa mendapat banyak bungkus 
biskuit untuk korban banjir. Sebelum 
dibagikan kepada korban banjir, sang 
Caleg dan anak buahnya melakukan 
sedikit modifikasi agar terlihat beda, 
yakni menempelkan stiker bertulis “Ban¬ 
tuan ini diperjuangkan dan diusahakan 
oleh Dra Wirianingsih, M.Si Anggota 
DPR RI Komisi IX Fraksi PKS Periode 
2009-2014. Caleg DPR RI Dapil DKI 
3. Cerdas-Ramah-Peduli”. Termasuk 
foto sang caleg berkerudung putih ber¬ 
kacamata. Padahal aslinya bungkusan 
biskuit tersebut bertuliskan gratis dan 
logo Kemenkes; dan seharusnya tak 
boleh disisipi apa pun oleh siapa pun, 
apalagi digunakan sebagai alat kampa¬ 
nye politik. 

Bang Repot: Waspada terhadap 
caleg-caleg seperti ini. Tolak orang¬ 
nya, jangan terima bantuannya. Mer¬ 
eka itu penipu. 
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Prof. Adrianus Eliasta Sembiring Meliala, PhD 

(Anggota Kompolnas Periode 2012-2016) 

“Jangan Takut Melaporkan Oknum Polisi 
yang Diduga Melanggar Aturan Kepolisian 


M 


K omisioner Komisi Ke- 
polisian Nasional (Kom¬ 
polnas) Prof Adrianus E 
Meliala menyatakan, masyarakat 
jangan takut melaporkan oknum 
polisi yang diduga melanggar 
aturan kepolisian atau hukum 
pidana ke Kompolnas. Putra 
Batak Karo kelahiran Sungaili- 
at yang lahir di Bangka pada 28 
September 1966, ini adalah juga 
Pakar di bidang kriminologi dan 
kepolisian. Menyelesaikan pen¬ 
didikan dasar dan menengahn¬ 
ya di Perguruan Katolik Bunda 
Hati Kudus, Grogol, Jakarta 
Barat (1973-1985), ia lalumeny- 
elesaikan pendidikan SI di Krimi¬ 
nologi FISIP UI (1985-1990). 
Kemudian, ia melanjutkan pen¬ 
didikan S2 di Psikologi Sosial 
Fakultas Psikologi UI (1991- 
1994). Setelah itu, dia melanjut¬ 
kan pendidikan di Manchester 
Metropolitan University, Inggris, 
mengambil bidang Legal and 
Criminological (1994-1995) dan 
menyelesaikan S3 di University 
of Oueensland, Australia dalam 
bidang Criminology (1998-2004). 

Adrianus antara lain pernah 
menjadi penasihat ahli bidang 
kriminologi Kepala Polisi Repub¬ 
lik Indonesia (Kapolri) pada ta¬ 
hun 2000-2006. Dia juga ang¬ 
gota Dewan Pakar Lembaga 
Cegah Kejahatan Indonesia, dan 
anggota Dewan Penasihat In- 
donesian Police Watch. Bagi 
ayah dari tiga anak dan 
suami dari Rosari Ginting, ini, 
sebagai Komisioner Kompolnas 
menghimbau agar masyarakat 
jangan takut melawan kekerasan 
dan pelanggaran. “Kami 
(Kompolnas) selama ini selalu 
terbuka terhadap seluruh laporan 
warga Indonesia terkait dugaan 
pelanggaran yang dilakukan 
oknum polisi, baik bintara maupun 
perwira,” ujarnya. Beberapa 
waktu lalu ia berbincang-bincang 
dengan REFORMATA. Demikian 
petikannya: 

Mungkinkah dunia bebas 
dari kejahatan dan penyimpan¬ 
gan, karena melihat tindakan 
premanisme makin seringter- 
jadi sekarang ini? 

Sekarang ini, kita meli¬ 
hat ini semacam isme baru 
yang lahir sebagai kontraksi 
atas pertarungan antara 
mekanisme pasaryang pada 
dasarnya adalah hukum 
rimba. Premanisme, tindakan 
main hakim sendiri, menerabas 
prosedur demi kepentingan 
sepihak, kecenderungan 

memaksakan pendapat pada 
orang lain. Juga sekarang 
ini, premanisme telah 
bermetamorfosa dalam berbagai 
bentuk. Jelasnya, hal itu dapat 
dilakukan siapa saja. Tidak ada 
pihak yang benar-benar kebal 
dari penyakit ini. Mengapa 
demikian? Alih-alih tak disukai, 
kini konon semakin banyak 
penggemarnya. Isme baru ini tak 
jarang, memang ampuh, efisien 
dan efektif dalam menyelesaikan 
masalah. 

Dari sisi kriminologi? 

Lain lagi. Kriminologi telah 


mengawalinya melalui 
pengaitan konsep pre¬ 
manisme. Kriminologi 
lebih jauh memandang¬ 
nya sebagai kombinasi 
kejahatan korporasi dan 
profesional. Hal mana 
menjadikan penang¬ 
gulangannya jauh lebih 
problematis. 

Mengapa preman ! 
tumbuh subur di Indo- " 
nesia? 

Ada sebagian ma¬ 
syarakat yang menyewa 
preman untuk kepentin¬ 
gan tertentu. Untuk jadi 
penagih hutang, atau 
jaga wilayah kekuasan. 

Hal inilah yang mempo- 
sisikan preman sebagai 
sebuah entitas tersendiri. 

Karena itu, idealnya pem¬ 
berantasan premanisme 
juga ikut melibatkan ma¬ 
syarakat. Keberadaan 
preman justru berawal dari ele¬ 
men terkecil di dalam kehidupan 
yaitu masyarakat. Tapi, jika ada 
yang memanfaatkan jasa mereka 
maka preman bakal tetap tum¬ 
buh. Kadang malah ada oknum 
aparat yang juga ikut menjaga 
kesuburan preman. 

Apakah ini karena persoalan 
ekonomi? 

Memang, tidak mudah untuk 
memberantas premanisme. Se¬ 
bab premanisme sudah menjadi 
gaya hidup. Persoalan preman¬ 
isme tidak semata menjadi per¬ 
soalan ekonomi. Pada awalnya, 
munculnya preman karena ma¬ 
salah ekononi dan pengangguran. 
Namun, premanisme ini berkem¬ 
bang menjadi gaya hidup. Bah¬ 
kan dianggap sebagai sebuah 
profesi. Karena itu,menangkap 
para preman, polisi harus ber¬ 
tindak prosedural. Penangkapan 
terhadap orang-orang yang dini¬ 
lai sebagai preman harus diser¬ 
tai bukti yang cukup. Polisi harus 
fokus mengungkap tindak keja¬ 
hatan. Pemakaian kata preman 
tidak cocok digunakan aparat ke¬ 
polisian. Kepolisian seharusnya 
menggunakan pelaku 
kejahatan. 



preman-preman tersebut, khusus¬ 
nya dalam hal mencari uang. Ka¬ 
lau hanya ditekan polisi, preman- 
preman yang rata-rata tugasnya 
menjaga tanah itu akan jadi pen¬ 
gangguran, karena rata-rata tidak 
punya s/c/7/ dan tidak bisa mencari 
uang dengan cara lain. Tapi 
kalau polisi berkoordinasi dengan 
lembaga lain, ada kemungkinan 
preman-preman itu pindah ke 
bidang lain yang lebih layak 
dalam mencari uang. 

Apa sebenarnya kedudukan, 
tugas dan wewenang Kompol¬ 
nas? 

Tugas dan wewenang Kom¬ 
polnas? Kompolnas adalah lem¬ 
baga kepolisian nasional yang 
berkedudukan di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Pres¬ 
iden. Tugasnya adalah mem¬ 
bantu Presiden dalam menetap¬ 
kan arah kebijakan Kepolisian 
Negara Republik Indonesia. Lalu, 
memberikan pertimbangan ke¬ 
pada Presiden dalam pengang¬ 
katan dan pemberhentian Ka¬ 
polri. Kompolnas juga diberikan 
wewenang mengumpulkan dan 
menganalisis data sebagai bahan 


pemberian saran kepada 
Presiden yang berkaitan 
dengan anggaran Polri, 
pengembangan Sumber 
Daya Manusia Polri, dan 
pengembangan sarana 
dan prasarana Polri. 
Juga dalam wewenang¬ 
nya, Kompolnas mem¬ 
berikan saran dan per¬ 
timbangan lain kepada 
Presiden dalam upaya 
mewujudkan Polri yang 
profesional dan man¬ 
diri. Berikutnya mener¬ 
ima saran dan keluhan 
masyarakat mengenai 
kinerja kepolisian dan 
menyampaikan kepada 
Presiden. 

Lalu, bila ada ang¬ 
gota keluarga polisi 
yang tersangkut hu¬ 
kum, misalnya, ang¬ 
gota polisi tersebut 
terlibat membatumen- 
gurusi keluarganya? 

Membantu seperti apa 
dulu? Sejatinya kalau terlibat ti¬ 
dak boleh. Tentu akan terjadi ben¬ 
turan kepentingan, penyalahgu¬ 
naan kekuasaan. Belum lagi, so¬ 
rotan publik, tuntutan reformasi 
dan keterbukaan, konflik otoritas, 
penerapan diskresi yang keliru, 
dan lain-lain. Maka, bisa seperti 
itu terjadi, bila masyarakat tidak 
puas dengan kinerja aparat ke¬ 
polisian terkait pelindung dan 
pengayom masyarakat, masyara¬ 
kat berhak menutut polisi untuk 
meningkatkan pelayanannya. 

Jadi, bila ada oknum polisi, se¬ 
bagai pelindung dan pengayom 
masyarakat, berpihak, tidak pro¬ 
fesional, hal ini bisa dilaporkan 
ke Kompolnas? 

Masyarakat jangan takut mel¬ 
aporkan oknum polisi yang diduga 
melanggar aturan kepolisian atau 
hukum pidana ke Kompolnas. 
Kami selama ini selalu terbuka ter¬ 
hadap seluruh laporan warga Indo¬ 
nesia terkait dugaan pelanggaran 
yang dilakukan oknum polisi, baik 
bintara maupun perwira. 


Selama ini yang mengadu ke 
Kompolnas, kasusnya apa saja? 

Kasusnya macam-macam. Se¬ 
lama ini yang datang ke kantor 
kami di Jakarta biasanya bukan 
korbannya langsung, melainkan 
diwakili pengacara mereka ma¬ 
sing-masing. Karena itu, ke de¬ 
pan, kami berharap yang datang 
juga korbannya sehingga bisa 
kami kroscek langsung. Keluhan 
adalah pengaduan masyarakat 
yang menyangkut penyalahgu¬ 
naan wewenang dugaan korupsi 
pelayanan yang buruk, perlakuan 
diskriminasi, dan penggunaan 
diskresi yang keliru. Contoh ka¬ 
susnya, ada dilaporkan masalah 
tanah, pelayanan polisi yang buruk 
atau berpihak, anggota polisi yang 
meminta uang, rekayasa kasus. 
Ada orang bersalah ditetapkan jadi 
tersangka, dan masih banyak con¬ 
toh yang lain. 

Bagaimana pengawasan Kom¬ 
polnas agar anggota poli¬ 
si tetap melakukan tugas¬ 
nya dengan profesional? 

Selama ini banyak anggota poli¬ 
si yang tidak siap diawasi. Pem¬ 
beritaan media secara langsung 
atau tidak memberi pengaruh 
yang besar dalam membentuk 
opini publik. Media menciptakan 
kondisi agar anggota polisi siap 
diawasi. Hal itu berdasarkan pada 
banyaknya anggota polisi yang ti¬ 
dak siap diawasi. Mereka merasa 
terusik atau terganggu ketika Kom¬ 
polnas menjalankan tugas, fungsi 
dan kewenangannya. Biasanya, 
karena mereka tidak mengerti 
atau tidak menghayati rumusan 
peraturan perundangan. Ada juga 
yang masih berpikir dengan para¬ 
digma lama yang merasa polisi 
selalu benar. Pandangan dan si¬ 
kap seperti ini sangat berbahaya 
karena semakin menjauhkan polisi 
dari masyarakat yang pada gili¬ 
rannya akan menyebabkan polisi 
dibenci. Ini tantangan bagi kita 
semua dalam mewujudkan Polri 
modern. Tidak saja dari kelengka¬ 
pan sarana-prasarananya, teta¬ 
pi juga dari perubahan mind- 
set dan budaya. 

^Hotman J. Lumban 


Sebagai anggota 
Komisi Kepolisian 
Nasional (Kom¬ 
polnas), menurut 
Anda, apa seha¬ 
rusnya dilaku¬ 

kan kepolisiandalam 
menangani preman¬ 
isme? 

Penanganan pre¬ 
man-preman yang ter¬ 
organisir harus meli¬ 
batkan banyak pihak. 
Penanganan preman 
yang terorganisir tentu 
berbeda dengan pen¬ 
anganan preman ping¬ 
gir jalan. Pihak-pihak 
seperti Dinas Sosial, 
dan Dinas Pendidikan 
bisa ikut berperan. 
Lembaga sosial dan 
pendidikan perlu ikut 
dilibatkan agar bisa 
merubah paradigma 
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Sabat 



Harry Puspito 

(harrY.puspito@yahoo.com)* 

K ITA sudah membicarakan 
dalam beberapa tulisan ten¬ 
tang disiplin rohani yang me¬ 
nolong mengikatkan kita kepada 
Sang Pencipta di tengah kehidupan 
yang penuh tantangan ini. Hidup 
yang kita kejar adalah hidup kudus 
dalam pertumbuhan seperti yang Al¬ 
lah inginkan. Tujuan hidup kita bukan 
melakukan kegiatan ibadah, puasa, 
saat teduh, dan sebagainya itu 
sendiri tapi adalah kehidupan yang 
menikmati kasih Allah sepenuhnya 
dan produktif dalam relasi-relasi ka¬ 
sih dengan Dia dan sesama dalam 
kehidupan sehari-hari. Allah sedang 
mengerjakan pengudusan dalam 
hidup kita yang memerlukan kerja- 
sama kita dan kepatuhan kepada 
kehendak dan perintah-perintah- 
Nya. Disiplin rohani adalah proses 
yang kita jalani dengan memban¬ 
gun kebiasaan-kebiasaan tubuh, 
jiwa dan roh yang menjadikan kita 
efektif bekerja sama dengan Roh 
Kudus dalam proses pertumbuhan 
kita. Kita sudah membicarakan salah 
satu bentuk disiplin rohani yang pent¬ 


ing yaitu melakukan saat teduh dan 
pentingnya membangun kebiasaan 
bersaat teduh sepanjang hari sep¬ 
erti yang dilakukan oleh tokoh-tokoh 
iman dalam Alkitab seperti Daniel 
dan Daud, bahkan Yesus sendiri. 
Salah satu bentuk disiplin rohani lain 
yang akan kita bahas adalah men¬ 
jalani “perhentian” atau“istirahat.” 

Kembali contoh kita yang ideal 
adalah manusia Yesus yang walau¬ 
pun mempunyai banyak hal yang 
harus Dia kerjakan dalam waktu-Nya 
yang terbatas, Yesus secara teratur 
berhenti melakukan sesuatu, me¬ 
nolak melakukan sesuatu bahkan 
kegiatan yang bernilai. Dalam Lu- 
kas 5:15 digambarkan orang makin 
banyak yang mendengar tentang 
Yesus, dan berbondong-bondong 
mereka datang mencari Dia untuk 
mendengar dari Yesus dan meminta 
kesembuhan dari Dia. Pada titik sep¬ 
erti itu, Yesus “mengundurkan diri ke 
tempat-tempat yang sunyi dan ber¬ 
doa” (5:16). Namun setelah itu Yesus 
kembali pergi untuk mengajar dan 
melayani banyak orang. 

Yesus beberapa kali melaku¬ 
kan “pekerjaan” tertentu pada hari 
Sabat sehingga para musuh-Nya 
marah. Namun demikian Yesus 
menghormati hari Sabat (Lihat: Lu- 


kas 5:16). Dia mengklaim sebagai 
Tuhan atas Sabat (Markus 2:28). 
Oleh karena itu Dia berkuasa atas 
hari Sabat dan akan menjaga hari 
Sabat. Yesus menegaskan bahwa 
hari Sabat adalah untuk kebutuhan 
manusia dan mengajarkan apa yang 
bisa dilakukan pada hari Sabat di 
samping kebiasaan beribadah yang 
Dia pelihara (Lukas 5:16), yaitu “wor/c 
of necessit y” seperti menyiapkan 
makanan, memelihara diri, mengo¬ 
bati diri, dan sebagainya; dan “wor/c 
of merc y” seperti menyembuhkan 
seseorang, menolong orang, mem¬ 
beri, dan sebagainya. 

Allah tidak saja memberikan per¬ 
intah untuk memelihara hari Sabat 
(Keluaran 20:8-11) tapi memberikan 
pola istirahat pada hari ke-7 setelah 6 
hari bekerja dalam penciptaan dunia 
(Kejadian 1:2-3). Yesus menegas¬ 
kan Sabat adalah untuk manusia 
(Markus 2:27), yaitu untuk kebaikan 
manusia. Pada hari ini Tuhan mela¬ 
rang manusia bekerja tapi beristira¬ 
hat. Tuhan menjanjikan berkat bagi 
mereka yang memelihara Sabat (Ye- 
saya 56:2). 

Sabat sejati adalah “istirahat” di 
dalam Yesus. Oleh karena itu untuk 
mendapatkan kelegaan yang se¬ 
benarnya adalah dengan tinggal di 


dalam Dia. Percaya kepada Yesus 
sebagai Juruselamat adalah utama. 
Menjalankan disiplin Sabat adalah 
untuk menolong memelihara iman 
kita di dalam Dia. Di samping praktik- 
praktik Sabat dengan berhenti beker¬ 
ja, beribadah, berekreasi dan beristi¬ 
rahat memberikan manfaat tidak saja 
rohani tapi juga kepada kita secara 
fisik, emosi dan sosial. 

Memelihara Sabat memberikan 
kepada kita kesempatan beristi¬ 
rahat yang kita butuhkan. Melalui 
Sabat kita mendapatkan waktu un¬ 
tuk memulihkan diri, bermain dan 
memperbaharui diri. Waktu Sabat 
memberikan kita kesempatan untuk 
melihat diri kita di luar hidup sehari- 
hari. Dengan berhenti, kita juga 
mendapatkan kesempatan untuk 
mencerna pengalaman hidup dan 
bertumbuh dalam pengenalan akan 
Allah. Kita menyatakan iman kita ke¬ 
pada Dia yang berkuasa dan meng¬ 
hayati tanpa diri kita kehidupan tetap 
berjalan. Sabat memberikan waktu 
lebih untuk bersyukur, memuji dan 
bersekutu dengan Sang Pencipta. 

Bagaimana mempraktekkan Sa¬ 
bat? Pertama, kita perlu menentukan 
hari perhentian itu bagi kita pribadi 
atau keluarga. Kebanyakan orang 
Kristen akan memilih hari Minggu, 


seperti yang dipraktekkan jemaat 
sejak jaman gereja mula-mula. Na¬ 
mun orang percaya dengan profesi 
tertentu mungkin tidak bisa mengam¬ 
bil hari Sabat-nya pada hari Minggu, 
misalnya, pada hamba Tuhan atau 
karyawan gereja, yang harus “beker¬ 
ja” pada hari Minggu. Mereka bisa 
memilih satu hari lain untuk Sabat 
mereka, hari Senin, misalnya. 

Berikut adalah menentukan apa 
yang kita tidak lakukan dan apa 
yang kita akan lakukan pada hari 
pilihan kita itu? Yang pertama adalah 
pekerjaan-pekerjaan apa yang kita 
tolak mengerjakan pada hari Sabat, 
terkait dengan pekerjaan, jual beli, 
berpikir, mengkawatirkan, dan seb¬ 
againya. Sedangkan yang kedua, 
kita perlu memilih aktivitas-aktivitas 
apa yang kita lakukan pada hari 
Sabat, yang memberikan istirahat 
kepada tubuh, memulihkan jiwa dan 
mengisi roh batin kita. Ibadah akan 
menjadi bagian utama dalam berb¬ 
agai kegiatan hari Sabat karena kita 
mendapatkan pengalaman perhen¬ 
tian di dalam Dia; kita mendapatkan 
kesempatan dipulihkan oleh Sang 
Pencipta dan di-rec/?arge untuk 
menghadapi hari kerja yang baru. 

Tuhan memberkati! 



Kepemimpinan 
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Pengusaha Kristiani: 

Karyawan, Aset atau Beban? 


Raymond Lukas 

S EBAGAI pengusaha kita ha¬ 
rus memandang bahwa ka¬ 
ryawan merupakan bagian 
penting di dalam suatu perusa¬ 
haan. Kita sama-sama menyadari 
bahwa kita tidak mungkin bekerja 
seorang diri untuk mencapai tu¬ 
juan-tujuan perusahaan bahkan 
tujuan-tujuan pribadi kita. Seba¬ 
gai pengusaha, kita memerlukan 
orang lain untuk melaksanakan 
tugas-tugas yang dapat membantu 
kita mencapai tujuan-tujuan yang 
dibuat. 

Tantangannya, bagaimanakah 
kita memperlakukan karyawan? 
Apakah kita menganggap kary¬ 
awan sebagai aset atau kita men¬ 
ganggap mereka sebagai beban 
perusahaan? 

Mari kita simak penuturan Fan- 
ny, seorang manajer perusahaan 
distribusi. “Saya sangat senang 
bekerja di perusahaan ini, tingkat 
keterlibatan karyawan dalam pe¬ 
rusahaan ini sangat tinggi. Kami 
bukan sekadar kumpulan orang 
yang dipekerjakan untuk menun¬ 
jukkan bahwa perusahaan harus 
memiliki karyawan, namun kami 
sangat dilibatkan secara emosi, 
secara intelektual, secara sosial, 
dalam perencanaan dan diperlaku¬ 
kan secara kekeluargaan. Sehing¬ 
ga setiap orang yang bekerja di- 
perusahaan ini memberikan yang 
terbaik bagi perusahaan”. Fanny 
bisa merasakan perusahaan ini 
bergerak maju di semua bidang, 
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ke suatu tujuan yang sama, bah¬ 
kan dia bisa merasakan denyut¬ 
nya. Pernyataan Fanny di 
atas jelas menunjukkan tingkat 
kepuasan yang tinggi atas perusa¬ 
haan di mana dia bekerja. Jelas, 
perusahaan mempunyai visi dan 
tujuan-tujuan yang jelas, di mana 
tujuan-tujuan tersebut 6\-share 
dengan baik kepada semua jaja¬ 
ran, sehingga pergerakan perusa¬ 
haan bisa dirasakan semua pihak. 
Sampai-sampai mereka bisa me¬ 
rasakan ‘denyutnya’. 

Lain lagi penuturan Suwito, 
seorang kepada cabang yang 
baru di-/?/re sebuah perusahaan 
pembiayaan. Suwito sudah mera¬ 
sakan banyaknya kejanggalan di 
tempat bekerjanya yang baru itu. 
Menurutnya, banyak ketidakjela¬ 
san peraturan di perusahaan itu. 
"Sebagai contoh, seharusnya pe¬ 
rusahaan memikirkan keperluan 
dana operasional kantor baru se¬ 
perti kami. Namun, sampai detik 
terakhir kantor mau diresmikan, 
kami tidak menerima transfer dana 
dari pusat buat pengeluaran rutin 
kami. Sehingga banyak pengelua¬ 
ran kantor yang harus kami kelu¬ 
arkan dari kantong pribadi dahulu 
dan perusahaan ”c/o not bother to 
as/c”,” kata Suwito. 

Misalnya, lanjut Suwito, minggu 
lalu listrik kantor hampir diputus 
karena menunggak beberapa bu¬ 
lan sejak renovasi kantor dimulai 
sampai kantor rapi dan siap bero¬ 
perasi. ”Jadi, saya harus nalangin 
dulu bayar listrik yang tertunggak 
beberapa bulan supaya tidak dipu¬ 
tus,” kata Suwito seraya melanjut¬ 
kan bahwa dirinya baru menyadari 
perusahaan itu dikelola dengan 
’negative spirit’”. Maksudnya, se¬ 
mua dimulai dengan pandangan 
yang negatif. Jika seorang kary¬ 


awan punya inisiatif, misalnya, 
maka dia bisa dicurigai sebagai 
'pencuri potensial’. Segala peng¬ 
eluaran biaya harus yang paling 
murah - kalau perlu yang gratisan, 
tidak peduli kualitas dan kepen¬ 
tingannya. "Sebuah tujuan selalu 
dianggap tidak mungkin dicapai,” 
lanjutnya menerangkan. 

Rekan pemimpin, memang, se¬ 
harusnya kita bisa melihat bahwa 
karyawan adalah aset yang paling 
besar yang dimiliki perusahaan. 
Sayangnya tidak banyak peru¬ 
sahaan yang menunjukkan lang¬ 
kah-langkah dan kebijakan-kebi¬ 
jakan yang menunjukkan bahwa 
karyawan adalah aset terbesar. 
Seringkali di banyak perusahaan, 
karyawan masih dianggap sebagai 
beban perusahaan. Secara total 
gaji yang dibayarkan setiap bulan 
memang biaya yang cukup besar 
dibandingkan biaya-biaya lainnya. 
Sehingga bagi banyak pemilik pe¬ 
rusahaan, biaya ini menjadi beban 
yang perlu dipangkas dan diawasi 
setiap saat. 

Seorang rekan yang bekerja di 
sebuah perusahaan jasa keuang¬ 
an mengeluhkan kenaikan gajinya 
yang minim. Sejak dia bergabung 
di perusahaan itu sejak beberapa 
tahun lalu, kenaikan gajinya seca¬ 
ra keseluruhan selalu lebih kecil 
dari tinggat inflasi. 'Kenaikan gaji 
saya hanya berkisar 3 - 4% seta¬ 
hun, padahal prestasi saya diakui 
sangat baik,” katanya dengan se¬ 
nyuman pahit. Dia pun berterus 
terang kalau sebenarnya, dia pri¬ 
hatin dengan sistem penggajian di 
perusahaan. Ternyata perusaha¬ 
an tersebut tidak memiliki sistem 
penggajian yang baku. Setiap pe¬ 
nerimaan karyawan baru diberikan 
gaji hanya berdasarkan kebiasaan 
besarnya gaji untuk posisi terse¬ 


but. Namun, apakah besaran ter¬ 
sebut kompetitif terhadap industri, 
mereka tidak pernah mengetahu¬ 
inya, karena memang tidak pernah 
dilakukan ‘benchmarking’ atau sur¬ 
vei. 

Sistem kenaikan gaji pun kurang 
jelas. Tidak ada patokan yang da¬ 
pat digunakan untuk kenaikan gaji. 
Sistem penilaian memang dilaku¬ 
kan, namun sifatnya lebih cuma 
‘basa-basi’ saja. Nilai akhir penilai¬ 
an tahunan tersebut bukan acuan 
kenaikan gaji yang diperoleh kary¬ 
awan. Karena pada akhirnya ken¬ 
aikan gaji ditentukan oleh pemilik 
perusahaan secara pribadi/perso¬ 
nal. Jadi dasar yang dipergunakan 
juga kurang jelas. Bisa saja da¬ 
sarnya kenaikan gaji tahun-tahun 
sebelumnya yang diulang sebagai 
kenaikan gaji tahun ini. Dia melihat 
bahwa sistem penggajian seperti 
itu karena karyawan belum diang¬ 
gap sebagai aset perusahaan, na¬ 
mun beban. 

Sudah saatnya kita melihat ka¬ 
ryawan kita lebih dari sekadar 
orang-orang yang kita pekerjakan 
karena memang sebuah perusa¬ 
haan harus memiliki pegawai. Na¬ 
mun membiarkan karyawan setiap 
tahunnya tanpa tujuan dan produk¬ 
tivitas yang jelas adalah sebuah 
pemborosan. Memang ada pen¬ 
gusaha yang memiliki tujuan-tu¬ 
juan pribadi atau l hidden agenda’ 
atas perusahaan mereka. Akibat¬ 
nya mereka membiarkan perusa¬ 
haan menjadi statik, asalkan seca¬ 
ra pembukuan sudah menguntun¬ 
gkan mereka sudah merasa puas. 
Mereka juga tidak berani untuk 
bereksplorasi lebih jauh mencoba 
hal-hal baru atau memberikan de¬ 
legasi lebih besar dan lebih bany¬ 
ak kepada para profesional yang 
mereka pekerjakan. Karena setiap 



pengembangan bisnis pada dasar¬ 
nya memiliki risiko tertentu. Jadi, 
daripada kehilangan sesuatu aki¬ 
bat mencoba sesuatu yang baru, 
mereka membiarkan perusahaan 
menjadi statis dengan memasung 
kreativitas para profesionalnya. 

Rekan pemimpin kristiani, be¬ 
berapa hal di atas mungkin terjadi 
di perusahaan kita. Namun, saya 
yakin bahwa perusahaan yang 
dimiliki pengusaha kristiani se¬ 
harusnya dapat memikirkan kary¬ 
awannya dengan lebih baik. Sekali 
lagi, karyawan adalah partner kerja 
kita. Libatkan mereka dengan ‘ enga - 
gement levef yang lebih baik, saya 
yakin mereka akan menjadi aset 
yang tak tertandingi - yang mampu 
menghasilkan keuntungan multip¬ 
likasi berlipat ganda untuk perusa¬ 
haan Anda. Berikan karyawan lebih 
banyak tanggung jawab, maka me¬ 
reka akan membuat keputusan-ke- 
putusan yang lebih baik. Dengan 
membuat karyawan lebih bertang- 
gungjawab akan membuat perusa¬ 
haan Anda lebih produktif. Saya ya¬ 
kin pengusaha kristiani pasti bisa. ❖ 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, 

Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjut¬ 
nya. Mohon maaf, kami tidak menjaw¬ 
ab e-mail satu-persatu." 
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Peluang 




kira-kira akan laku di pasaran dan 
mana buku yang kurang diminati 
pembeli. Cara ini tentu akan efektif 
dalam mengatur anggaran belanja 
yang maksimal. Agar nantinya 
buku yang telah dibeli tidak hanya 
akan menjadi pajangan dan pada 
akhirnya menjadi barang mati di 
toko tersebut, la juga mengakui 
bahwa bagaimanapun toko buku 
murah seperti yang dia kelola 
itu tetap saja memiliki saingan 
seperti toko-toko buku besar yang 
berada di pusat perbelanjaan. 
Untuk itu ia harus memiliki pangsa 
pasarnya sendiri, dan perlu benar 
mengetahui pangsa pasarnya 
tersebut seperti apa. Dengan 
mengetahui kriteria pembelinya 
tersebut ia lebih mengerti mana 
buku yang akan ia pesan dari 
percetakan dan mana buku yang 
tidak ia pesan sama sekali atau 
mungkin dipesan dengan jumlah 
terbatas. 

Memang ia sangat selektif dalam 
memilih buku yang laris di pasaran. 
Akan tetapi ia juga berusaha untuk 
menyediakan banyak buku dari 
berbagai bidang ilmu, karena 
baginya kelengkapan sebuah toko 
buku adalah salah satu daya tarik 
yang tidak boleh diabaikan begitu 
saja. Setiap kali pembeli datang 
akan merasa senang jika buku 
yang ia cari dapat ia temui di satu 
toko buku, walau mungkin ia akan 
mencoba ke toko lain sekadar 
untuk membandingkan harga. Jika 
banyak orang tahu tokonya adalah 
toko buku yang paling lengkap, 
maka seiring waktu para pembeli 
tanpa berpikir dua kali akan segera 
menuju ke toko bukunya. Karena 
itu di toko bukunya ia menyediakan 
ribuan buku dari berbagai bidang 
ilmu. 

Banyaknya variasi buku yang ia 
tawarkan menjadi daya tarik sendiri 
bagi para pembeli. Menurutnya, 
dengan banyaknya jenis buku 
yang ia tawarkan menjadikan 
toko buku miliknya tersebut 
dikunjungi pembeli dari beraneka 
macam profesi. Mulai dari pelajar, 
wiraswasta, mahasiswa baik 
sarjana maupun pascasarjana. 
Tidak jarang pejabat tinggi pun 
datang ke tokonya untuk mencari 
buku-buku lama yang mungkin 
tidak lagi ada di toko buku besar. 
Harga yang ia tawarkan pun 
cukup variatif, mulai dari harga 
di bawah sepuluh ribu sampai 
ratusan ribu rupiah. Setiap hari ia 
bisa mendapat omset Rp 1 juta. 
Menurutnya jumlah itu terbilang 
kecil jika dibandingkan sebelum 
krisis. 

Keadaan yang sulit dalam 
berusaha tidak membuat ia 
mundur. Bersama keluarganya ia 
bertahan dan giat mengembangkan 
usaha yang sudah lama digeluti 
ini. Bahkan saat diwawancarai 
ia sedang membuat daftar dari 
katalog bukunya yang menurutnya 
akan ia buatkan dalam bentuk 
Online. Teknologi online ini 
nantinya akan ia gunakan untuk 
menjangkau siapa saja yang ingin 
melihat daftar buku di tokonya 
tanpa harus datang langsung 
ke tokonya. Kemauannya untuk 
mengembangkan usaha ini adalah 
salah satu cara untuk menghadapi 
ketetnya persaingan bisnis di era 
krisis saat ini. Istimewa 


Abdi Panggabean, Pedagang Buku 

Bertahan dan Berkembang 


B AGI kalangan mahasiswa, 
pelajar, atau siapa saja 
warga Jabodetabek yang 
biasa membeli buku, Kwitang, 
tentu tidak asing lagi. Kwitang 
adalah nama tempat di wilayah 
Jakarta Pusat, yang jaraknya 
hanya beberapa ratus meter dari 
Pusat Perbelanjaan Senen. 

Di Kwitang memang banyak 
toko buku. Namun yang tak 
kalah menarik adalah sepanjang 
pinggir jalan depan toko-toko 
banyak mangkal pedagang kaki 
lima yang juga menjual buku. 
Begitu memasuki kawasan ini 
kita akan disuguhi pemandangan 
berupa lapak-lapak penuh buku 
yang dipajang, an buku yang 
sangat banyak dan beraneka 
ragam. Saking banyaknya, buku- 
buku itu sampai ke bahu jalan. 


Setelah Pemda menertibkan, 
jejeran buku mulai berkurang. 
Bahkan pedagang pun berkurang 
juga. Hanya pedagang buku yang 
memiliki modal untuk menyewa 
kioslah yang dapat terus bertahan 
di tempat ini. Karena memang 
umumnya yang ditertibkan 
adalah para pedagang buku yang 
menggunakan trotoar sebagai 
tempat berjualan. Sebagian besar 
dari mereka yang ditertibkan 
direlokasi ke tempat baru oleh 
Pemda. 

Salah satu pedagang buku yang 
bertahan adalah Abdi Panggabean, 
yang membuka kios di kawasan 
tersebut. Menurutnya, usahanya 
berdagang buku di kawasan ini 
terbilang cukup lama dibanding 
pedagang buku lainnya. Bersama 
orang tuanya, puluhan tahun ia 


menjalankan usaha ini. Berbagai 
masalah dalam menjalankan bisnis 
ini telah ia lewati dengan berbagai 
cara dan penuh kesabaran. Toko 
bukunya di kawasan tersebut 
boleh dilakatakan salah satu yang 
cukup besar. Tampak ia sudah 
cukup mapan dalam menjalankan 
bisnis ini. Menurut pria yang biasa 
beribadah di HKBP Rawamangun 
ini, usaha menjual buku adalah 
usaha keluarga yang telah dijalani 
sejak tahun tujuh puluhan, la pun 
tampaknya sempat menikmati 
banyak keuntungan dengan 
sebutan “kawasan buku murah” di 
tempat ia berjualan. Namun tidak 
dipungkiri juga bahwa ia juga harus 
melewati masa-masa sulit ketika 
kondisi perekonomian negara 
sedang sulit, di mana harga buku 
melambung tinggi sedangkan 


daya beli masyarakat berkurang. 

Menurutnya, untuk menyiasati 
hal itu, diperlukan pertimbangan 
yang matang dalam menyediakan 
stok buku. Setiap kali akan 
menyediakan buku yang 
dipasarkan, penjual buku yang baik 
harus jeli menilik buku mana yang 
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1. Group berisikan 3-5 orang 

2. Formulir pendaftaran dapat diambil di radio yang telah di tunjuk 
masing-masing kota atau dapat menghubungi hotline/info 

3. Masing-masing anggota grup wajib membawa 2 bungkus 

permen mintz 125g serta foto / video perform pada saat pendaftaran 

4. Setiap lagu dance harus memasukan Jingle MintZ 
(didapatkan pada saat pendaftaran) 

5. Tema dance gokil harus original, unik, berkarakter, dan tidak meniru 
tarian dari manapun 

6. Judul dance harus gokilz 

7. Akan ada 2 grup terbaik di tiap kota yang diberangkatkan untuk 
mengikuti Grand Final di Yogyakarta 

8. Keputusan dewan juri bersifat mutlak dan tidak bisa diganggu gugat 
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Suamiku Cepat Marah 


N. Bimantoro 

Bapak Pengasuh yang terkasih! 

Saya sudah menikah selama kurang lebih 17 tahun. Dari awal memang 
suami saya temperamental, mudah marah dan emosi. Kurang lebih 6 
bulan lalu sikap tempramentalnya semakin menjadi-jadi dan membuat 
kami sangat takut ketika berada bersama suami. Suami saya 
bekerja di kapal dan ada di rumah selama 2 minggu dalam 3 bulan. 
Kemarahannya semakin menjadi-jadi dan bukan hanya menimpa 
kami di rumah tetapi juga siapa saja yang dirasakan mengganggu, 
termasuk tetangga. Masalah kecil bisa menjadi masalah besar bahkan 
yang terakhir dia sampai mengeluarkan golok dan mengejar tamu 
tetangga kami hanya karena parkir mobil yang membuat dia sedikit 
susah masuk ke garasi. Dia pun seringkali menyesal setiap kali habis 
marah. Kami juga sudah minta bimbingan rohani dari pendeta, tetapi 
rasanya tidak membantu, apalagi sejak 6 bulan ini dia lebih sering 
berada di rumah karena jadwal melautnya dikurangi. Mohon sarannya, 
terimakasih 
JL 

Jawa Barat 

_ J 



Saudara JL yang terkasih! 

Terima kasih untuk surat yang di¬ 
layangkan kepada kami. Kemarahan 
adalah ungkapan emosi yang bisa 
terjadi pada siapa saja. Ada yang 
kemarahannya dilampiaskan secara 
terbuka, tapi ada juga yang kema¬ 
rahannya lebih disimpan dalam 
dirinya. Dari apa yang JL sampaikan, 
tampaknya suami JL adalah pribadi 


yang terbiasa melampiaskan kema¬ 
rahan secara terbuka dan langsung, 
namun disisi lain setelah melampias¬ 
kan kemarahan ternyata dia sangat 
menyesali tingkah laku yang diker¬ 
jakan. Dari apa yang sudah JL sam¬ 
paikan, saya mencoba memahami 
apa yang sedang terjadi dalam diri 
suami JL sebagai berikut: 

1. Kemarahan bisa terjadi seb¬ 


agai akibat dari proses pembelaja¬ 
ran dari pengalaman hidup suami 
selama ini, bahwa untuk menga¬ 
tasi masalah atau mengendalikan 
masalah maka cara yang efektif 
adalah dengan kemarahan. Jadi 
pengalaman hidup mengajarkan 
kepada suami bahwa hanya kema- 
rahanlah cara yang efektif. 

Hal ini tanpa dis¬ 
adari dipelajari 
dari interaksinya 
dengan orang- 
orang yang ada 
di sekitar dia se¬ 
lama ini, termasuk 
apa yang dipelajari 
dari orang-tuanya. 

Untuk kemarahan 
yang muncul seb¬ 
agai akibat pengala¬ 
man hidup ini, maka 
pendekatan konseling 
mapun rohani bisa 
dikerjakan, dengan 
harapan suami 
membentuk 
suatu pola 
baru dan me¬ 
miliki pen- 
g a I a m a n 
baru dalam 
menyele¬ 
saikan atau 
mengatasi problema kehidu¬ 
pan yang dihadapinya. 

2. Kemarahan bisa juga dilihat 
dari adanya perasaan-perasaan lain 
yang tidak bisa diekspresikan den¬ 
gan baik, misal ada orang-orang ke¬ 
tika mengalami ketakutan-ketakutan 
atau kecemasan-kecemasan dalam 
hidup namun yang nampak di luar 


adalah kemarahan. Melihat apa yang 
JL sampaikan bahwa dalam 6 bulan 
terakhir jadwal suami melaut men¬ 
jadi berkurang, saya menduga ada 
sesuatu yang terjadi sehingga jad¬ 
wal tersebut berkurang, yang mung¬ 
kin saja diikuti dengan berkurangnya 
kemampuan finansial suami. Belum 
lagi ketakutan atau 
kecemasan akan 
kehilangan peker¬ 
jaan. Nah ketaku¬ 
tan-ketakutan yang 
muncul sebagai akibat 
dari perubahan pola kerja 
ini, bisa saja menjadi pemicu 
m e - ningkatnya intensitas 
kemarahan suami, 
yang mungkin 
akan menurun 
ketika pola kerja 
kembali menjadi 
normal. 

3. Yang ke¬ 
tiga, kalau 
melihat in¬ 
tensitas ke¬ 
marahan 
yang ter¬ 
jadi dalam 
berbagai 
situasi 
dan diikuti 
dengan 
penyesalan, 
namun di kesempatan lain kembali 
lagi marah dan kemudian menyesal 
lagi, saya /co/cmenangkap adanya 
gejala gangguan psikologis yang 
memerlukan bantuan dari psikia¬ 
ter. Mohon jangan menyimpulkan 
bahwa suami mengalami gang¬ 
guan sakit jiwa, karena selama ini 


memang masyarakat belum mema¬ 
hami bahwa ada gejala-gejala kli¬ 
nis kejiwaan (bukan gila) yang bisa 
dibantu melalui pengobatan yang 
dikerjakan oleh Psikiater. Nah saya 
mengusulkan bagaimana kalau sua¬ 
mi dibawa ke dokter Psikiater untuk 
mengetahui sejauhmana gangguan 
sudah terjadi dan bisa mendapatkan 
pengobatan yang tepat. Dengan ban¬ 
tuan pengobatan yang tepat, maka di¬ 
harapkan suami bisa lebih menerima 
masukan-masukan serta menyadari 
kelemahan-kelemahan diri untuk ke¬ 
mudian melalui konseling bisa dibantu 
membangun strategi yang tepat dalam 
mengatasi kemarahan dalam dirinya. 

Dari apa yang saya sampaikan, 
bukan berarti saya tidak percaya 
dengan upaya rohani, tetapi. Tuhan 
telah memampukan manusia dalam 
mencapai kemajuan dalam dunia ke¬ 
dokteran yang kita percaya sebagai 
sarana yang diperkenankan Tuhan 
untuk membantu manusia menjadi 
sehat baik secara jasmani maupun 
secara psikologis. Dalam kasus-kasus 
tertentu upaya rohani dan juga konsel¬ 
ing perlu dibantu dengan perawatan 
medis yang tepat, untuk kemudian 
menjadi bagian yang utuh dan saling 
mendukung dalam membantu suami 
membangun pola kepribadian yang 
lebih baik dan tidak lagi menjadi ses¬ 
uatu yang menakutkan bagi JL, ke¬ 
luarga dan lingkungan. Kiranya bisa 
membantu JL dalam menolong suami. 

Tuhan memberkati. 


Konselor di Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
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Wajibkah Pemeriksaan T0RCH 
Sebelum Menikah? 



Stephanie Pangau, MPH 


Jawaban: 

1. Ike, untuk dapat melakukan 
pemeriksaan kesehatan pra-nikah 
seperti pemeriksaan laboratorium, vak¬ 
sinasi dan lain-lain, maka waktu yang 
cukup efektif adalah 6 bulan. Seperti¬ 
nya waktunya Ike yang akan menikah 
7 bulan lagi dari sekarang sudah cukup 
tepat. 

2. Bila pasangan pria dan wanita 
akan melakukan check-up pra-nikah 
termasuk pemeriksaan lengkap 
laboratorium darah dan lain-lain, maka 
syaratnya untuk pemeriksaan 
laboratorium ini: puasa 10-12 jam 
sebelum dilakukan tes. Khusus bagi 
perempuan sebaiknya tes kesehatan 
dilakukan selagi tidak sedang haid. 

3. Manfaat pemeriksaan kesehatan 
sebelum menikah adalah untuk menge¬ 
tahui apakah kita bebas dari penyakit- 
penyakit berbahaya, khususnya yang 
berhubungan dengan organ-organ 
reproduksi maupun penyakit-penyakit 
serius lainnya yang mungkin sedang 
diderita ataupun adanya penyakit-pe¬ 
nyakit keturunan yang berbahaya un¬ 
tuk kelangsungan turunan kita sehing¬ 
ga sedapat mungkin diobati sampai 
sembuh sebelum masuk dalam perni¬ 
kahan. Atau diatur sehingga terhindar 
dari kehamilan yang membahayakan 
janin atau keturunan kita. 

4. Penyakit infeksi TORCH adalah 
sekelompok infeksi yang bisa ditular¬ 
kan dari perempuan hamil kepada janin 
yang dikandung yang secara garis be¬ 
sar bisa berisiko menyebabkan cacat 
bawaan, keguguran ataupun kematian. 
Cacat bawaan yang sering ditimbul¬ 
kan oleh TORCH antara lain: kelainan 
fungsi syaraf yang mengakibatkan ket¬ 
erlambatan perkembangan psikomotor 


dalam bentuk gangguan kecerdasan 
ataupun keterlambatan perkembangan 
bicara, kejang-kejang dan kekakuan 
yang akhirnya menyebabkan tergang¬ 
gunya fungsi motorik; cacat bawaan 
lainnnya yaitu kelainan pada otak, 
mata, paru-paru, telinga, hidrosefalus 
dan banyak kelainan yang lain. 

5. Apa gejala-gejala TORCH? 

Penderita TORCH sering tidak 

menunjukkan gejala klinis yang khu¬ 
sus bahkan bisa saja tidak merasakan 
sakit sama sekali. Namun kalau ada 
keluhan secara umum mudah pingsan, 
pusing/vertigo, migren, penglihatan 
kabur, pendengaran terganggu, sakit/ 
radang tenggorokan, radang sendi, 
sakit maag, lesu dan lemah, rasa kese¬ 
mutan, sulit tidur, epilepsy dan macam- 
macam keluhan lain. 

Pada kasus kehamilan bisa terjadi: 
sulit hamil, keguguran, organ tubuh 
bayinya tidak komplit, autis, keterlam¬ 
batan tumbuh kembang anak, cacat 
fisik ataupun mental dan lain-lain. 

6. Cara penularan TORCH pada ma¬ 
nusia dengan 2 cara: 

1) Secara didapat (aktif) 

2) Secara bawaan (pasif) 

Penularan secara aktif didapat antara 

lain: 

Makan daging yang sudah terinfeksi 
(mengandung cyste-nya) misalnya pada 
daging sapi, kambing, domba, babi, 
kerbau, ayam, dan lain-lain. 

Makan yang tercemar kotoran atau 
feces yang mengandung oocyste 
misalnya dari kucingyang mengidap 
TORCH yang fesesnya mencemari 
tanah sehingga dapat menjadi sumber 
penularan baik pada manusia maupun 
pada hewan. 

Melalui transfusi darah, transplantasi 


organ atau cangkok jaringan ataupun 
TORCH masuk melalui luka atau 
kecelakaan kerja di laboratorium. 

Melalui hubungan seksual. 

Dari ibu hamil yang tertular TORCH 
kepada bayi dalam kandungannya. 

Melalui air susu ibu yang tertular 
TORCH. 

Melalui keringat atau baju sudah 
tertular TORCH yang menempel di kulit 
orang sehat. 

Kebiasaan makan sayur mentah 
ataupun buah-buahan yang tidak dicuci 
bersih ataupun makan tanpa cuci tangan. 

Air liur saat berciuman. 

7. Pengobatan TORCH 

Sebelum dilakukan pengobatan maka 
diagnosis medis perlu ditegakkan. Di¬ 
agnosis berdasarkan gejala klinis saja 
sukar dilakukan. Maka yang paling tepat 
adalah dengan melakukan diagnosis lab- 
oratorik yaitu dengan memeriksa serum 
darah untuk mengukur titer-titer antibody 
IgG atau IgM. Selanjutnya pengobatan 
dengan antiviral atau antibiotikaT akan 
ditentukan dokter untuk pasiennya. Um¬ 
umnya pengobatan bisa menjadi cukup 
mahal dan makan waktu cukup lama. 

Demikianlah penjelasan kami 
Ike! Kiranya pasangan-pasangan 
Indonesia yang akan menikah tidak 
lagi menganggap bahwa pemeriksaan 
kesehatan sebelum menikah tidaklah 
penting padahal pemeriksaan ini sangat 
diperlukan untuk kebaikan yang menikah 
secara khusus maupun keluarga 
besar dan bangsa Indonesia secara 
keseluruhan. Tuhan Memberkati. 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


\ 

Ibu Pengasuh yang terhormat! 

Rencananya, kira-kira tujuh bulan lagi dari sekarang, saya dan pacar 
saya akan menikah. Saya perempuan berusia 27 tahun dan pacar saya laki- 
laki berusia 31 tahun. Kami telah mengikuti bimbingan pra-nikah di gereja 
kami dan salah satu pelajaran adalah tentang bagaimana mempersiapkan 
kesehatan kami sebelum menikah. 

Dari segala anjuran pemeriksaan kesehatan sebelum menikah 
disarankan juga untuk pemeriksaan TORCH (Toxoplasma Gondii 
[Toxoj, Rubella, CytoMegaloVirus [CMV] dan Herpes Simplex Virus [HSV]). 
Karena dikatakan manfaat diadakan tes ini supaya bisa mengetahui ada 
atau tidak adanya infeksi penyakit yang bisa menyebabkan masalah pada 
kesuburan calon pengantin pria ataupun perempuan. Selain, kalau kalau 
ternyata sudah terinfeksi virus anggota TORCH saat hamil selanjutnya 
terpapar radiasi serta pengobatan yang mempunyai pengaruh teratogenik. 
Hal ini bisa berbahaya bagi janin yang dikandung karena bisa berakibat 
kecacatan atau keguguran. 

Pertanyaan saya: 

1. Sebaiknya berapa lama waktu yang diperlukan untuk pemeriksaan 
kesehatan vaksinasi dan lain-lain sebelum menikah Dok? 

2. Dok, apa syarat pemeriksaan laboratorium untuk kesehatan pra-nikah? 

3. Apa saja manfaat dilakukan pemeriksaan kesehatan sebelum menikah? 

4. Mengapa TORCH itu berbahaya Dok? 

5. Apa gejala TORCH umumnya Dok? 

6. Bagaimana cara penularannya? 

7. Bagaimana pengobatannya? 

Atas jawaban dr. Stephanie banyak terima kasih. 

Salam Sejahtera dari 

Ike 

Pacenongan - Jakarta. 

___ J 
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Degradasi Kasih Gereja Masa Kini 


Pdt. Bigmcm Sirait 

Follow Q@bigmansirait 

Bapak Pengasuh yang terkasih! 

Di bulan kasih ini, saya ingin menyampaikan rasa pesimis, sekaligus 
pertanyaan saya terhadap kehidupan Kristen saat ini: 

1. Apakah kasih yang diajarkan dan dilakukan Kristus dimiliki 
oleh gereja Tuhan saat ini? Karena begitu banyak gereja yang lebih 
memikirkan kepentingan internal gereja daripada kehidupan di sekitar 
gereja (contoh: korban banjir tidak ada aksi)? 

2. Apakah gereja Tuhan saat ini punya semangat seperti jemaat 
mula-mula? Yang mau memikirkan kepentingan anggota mereka yang 
lemah dan miskin. Karena masih banyak gereja mapan yang bergelut 
dalam program kerja dan hal teknis, sedangkan “pekerja dan jemaat 
yang hidup kekurangan tidak menjadi perhatian mereka untuk memberi 
topangan”? 

3. Apa ukurannya untuk bisa melihat gereja yang melakukan kasih 
dan memiliki semangat jemaat mula-mula? 

Saya menantikan jawaban Bapak Pengasuh. Terima kasih untuk 
perhatian Bapak. 


Edo, Jatinegara 

Korban Banjir 

E DO, yang dikasihi Tuhan, 
ini adalah gugatan Tuhan 
terhadap umat-Nya sejak 
dari Perjanjian Lama (PL). Selalu 
ada saja era, dimana umat menjadi 
cinta diri, lupa pada panggilannya. 
Mari kita selusuri perjalanan gereja 
dan tanggungjawabnya atas ke¬ 
hidupan di sekitarnya. 

Di PL, dengan jelas diatur 
agar umat Israel memberikan 
sepersepuluh dari hasil mereka un¬ 
tuk kehidupan bersama. Israel yang 
terdiri dari 12 suku, mendapatkan 
tanah pusaka, kecuali suku Lewi 
yang dikhususkan menjadi imam. 
Lewi tidak mendapat tanah pusaka, 
dan tidak boleh menjadi pengusa¬ 
ha. Jelas sekali Alkitab mengatur 
imam tidak boleh merangkap seka¬ 


ligus pengusaha. Maka, 11 suku 
memberi perpuluhan (110%), diteri¬ 
ma oleh 1 suku yaitu Lewi. Untuk 
apa kegunaannya? Ini menarik. 

Perpuluhan yang diterima Lewi 
sejumlah 110% (bisa bulanan, tahu¬ 
nan, tergantung pekerjaan umat). 
Diatur penggunaannya oleh Alkitab 
untuk keperluan: Imam, Bait Allah, 
janda miskin Israel, dan orang as¬ 
ing, non Israel (Ulangan 14:27-29). 
Jadi sangat jelas tugas umat un¬ 
tuk berbagi kesejahteraan dengan 
sesamanya. Dengan sistim ini ti¬ 
dak ada satupun yang terabaikan. 
Hanya saja sangat disayangkan, 
dalam prakteknya, dulu, dan apa¬ 
lagi sekarang, perpuluhan dikuasai 
oleh imam sepenuhnya. Sehingga 
imam bertambah kaya, semen¬ 


tara janda miskin dan orang asing 
terabaikan. Dalam hal ini umat dan 
pengurus gereja juga ikut bersalah, 
dan bertanggung jawab sepenuh¬ 
nya kepada Tuhan, karena meng¬ 
abaikan hal yang terjadi. Seharus¬ 
nya umat, pengurus, mengkritisi hal 
ini, dan menegur imam yang hanya 
memperkaya dirinya. Jika imam, 
atau pendeta, tak sedia ditegur, un¬ 
tuk apa domba mengikuti gembala 
upahan. Ini jelas pada kritik Tuhan 
Yesus, tentang gembala upahan di 
Yohanes 10. Soal perpuluhan, baca 
juga REFORMATA edisi 61 dan 126 
(lihat di www.reformata.com) 

Lalu di dalam Perjanjian Baru 
(PB), semangat Alkitab sama, yaitu 
bagaimana menciptakan keseim¬ 
bangan dalam kehidupan umat, 
untuk itu yang kaya memberi pada 
yang miskin sebagai wujud tang¬ 
gung jawab kasih (2 Korintus 8:12- 
15). Betapa indahnya kehidupan 
gereja Tuhan, sangat nyata dan 
tak terbantah. Inilah inti PL maupun 
PB, yaitu: Kasihilah Tuhan Aliahmu 
dengan segenap hatimu, dan den¬ 
gan segenap jiwamu, dan dengan 
segenap akal budimu. Dan, kasi¬ 
hilah sesamamu manusia seperti 
dirimu sendiri (Matius 22:37-39). 
Jadi, mengasihi bukan berdasar¬ 
kan sebuah peristiwa banjir atau 
musibah saja, melainkan menjadi 
bagian dari perjalanan kehidupan 
orang beriman, dimanapun dia be¬ 
rada. 

Bahwa gereja terjebak pada uru¬ 
san internal, itu adalah fakta yang 
tak bisa dibantah. Bahkan sering¬ 
kah diwarnai dengan berbagai ker¬ 
ibutan, dan mendahulukan kepent¬ 
ingan pribadi. Ironisnya, tak sedikit 
yang berakhir di perpecahan dan 
saling fitnah. Kegiatan organisasi 


lebih mendominasi kegiatan gereja, 
ketimbang urusan penggembalaan 
dan kemanusiaan. Gereja meng¬ 
habiskan banyak waktu untuk iba¬ 
dah seremonial, sebagai kewajiban 
dan menjadi sumber pemasukan 
dari persembahan. Sementara un¬ 
tuk uang keluar (sumbangan kasih) 
terasa amat sangat sulit. Tak cocok 
dengan semangat Kristen yang 
berkata: Lebih bahagia memberi 
daripada menerima. 

Di sisi lain, orientasi memban¬ 
gun sarana gereja (gedung) lebih 
kental ketimbang membangun ge¬ 
reja itu sendiri (umat). Keberhasilan 
membangun gedung selalu dijadi¬ 
kan ukuran penyertaan dan berkat 
Tuhan. Sangat miris, tapi itulah 
kenyataannya. Semua perkemban¬ 
gan serba aset. Namun bertambah 
ironis, karena pertambahan aset 
menjadi kenikmatan bagi petinggi 
gereja, khususnya gereja yang 
bersifat kontemporer, dimana pen¬ 
deta identik dengan pemilik gereja. 

Semangat kehidupan jemaat mu¬ 
la-mula, sebagaimana terungkap 
jelas dalam Kisah Rasul 2:41-47, 
semakin hari semakin kabur. Cinta 
diri, dan bukan cinta sesama, itulah 
yang tampak pada sebagian besar 
gereja masa kini. Apa yang disebut¬ 
kan rasul Paulus dalam 2 Tiomotius 
3:1-6, terbukti sepenuhnya. Gereja 
berpacu ke arah kuantitas dan bu¬ 
kan kualitas. Ini memang menjadi 
semangat masa kini, dimana orang 
kaya lebih dihormati ketimbang 
orang yang benar. Celakanya, nilai 
duniawi ini juga berlaku di dalam 
gereja Tuhan. 

Jika kita bertanya apa ukuran 
gereja, dapat disebut seperti gereja 
mula-mula? Sangat sederhana, 
yaitu dengan mengacu kehidupan 


gereja mula-mula itu sendiri. Per¬ 
tama, jelas sekali yaitu memiliki 
ajaran yang benar. Gereja harus 
memiliki dasar doktrin yang benar, 
yang sesuai dengan ajaran Alkitab. 
Dalam hal ini jelas, gereja berfungsi 
sebagai pusat belajar Alkitab. Un¬ 
tuk itu, gereja harus mempersiap¬ 
kan modul pengajaran yang sisti- 
matik dan terpola. Kedua, gereja 
menjalankan sakramen (Baptisan 
Kudus, Perjamuan Kudus) den¬ 
gan bertanggung jawab dan tidak 
asal, apalagi membuatnya men¬ 
jadi magis. Perjamuan kudus jelas 
untuk menjadi peringatkan akan 
kematian Yesus Kristus, bukan rit¬ 
ual perdukunan untuk pengobatan 
atau rejeki. Jangan menamba¬ 
hinya (baca; Lukas 22:19, 1 Korin¬ 
tus 11:23-31). Ketiga, berdoa dan 
saling mendoakan, agar kita hidup 
dalam pimpinan Tuhan, dan men¬ 
galami mujizat persekutuan dengan 
Tuhan. Ini bisa berkat rohani, juga 
jasmani, jadi bukan di perjamuan 
kudus. Keempat, berbagi saling 
melengkapi, sehingga yang kaya 
dengan rela menolong yang miskin 
sehingga ada keseimbangan. Tidak 
boleh ada saudara seiman yang 
terabaikan dalam kemiskinan. Ke¬ 
lima, adalah hidup bekualitas, yaitu 
perilaku yang benar, baik, yang bisa 
dilihat, dirasakan, oleh masyarakat 
sekitar kita. Dan hidup berkualitas 
ini harus terukur, dan teruji, dalam 
berbagai situasi. Mudah bukan? 

Edo yang dikasihi Tuhan! Ini¬ 
lah seharusnya model gereja yang 
benar. Semoga kita tak hanya me¬ 
rindukannya, tapi terus berusaha 
keras di dalam Tuhan, untuk mewu¬ 
judkannya. Kiranya gereja penuh 
taburan kasih Tuhan yang sejati, 
bukan sekedar asesoris kasih. 
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Hak Korban Kecelakaan 


"k 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Pertanyaan: 

Saya adalah seorang korban kecelakaan bus GIRI INDAH yang terjadi 
pada tanggal 21 Agustus 2013 yang lalu. Beberapa rekan saya dalam bus 
tersebut ada yang meninggal dunia, ada yang cacat tetap, dan sampai dengan 
saat sekarang ini masih ada yang memerlukan biaya perawatan di rumah 
sakit dalam jumlah yang cukup besar, termasuk diri saya sendiri. Namun 
sangat disayangkan sampai dengan saat sekarang ini perhatian dari pihak- 
pihak terkait, baik dari perusahaan bus GIRI INDAH, PT. JASARAHARJA 
maupun penyelenggara kegiatan tidak ada. Upaya hukum apa yang dapat 
saya lakukan terkait dengan masalah saya tersebut di atas. 

Hormat saya, 

MR.X, Jakarta Timur 


Jawaban: 

Saudara X yang terkasih! 

Kami turut berduka cita atas kejadian 
yang menimpa saudara berserta dengan 
kawan-kawan yang lain yang disebab¬ 
kan kecelakaan bus GIRI INDAH yang 
terjadi pada tanggal 21 Agustus 2013, 
apalagi dalam kejadian tersebut bebera¬ 
pa rekan dari saudara meninggal dunia 
dan bahkan ada yang mengalami cacat 
tetap. Secara hukum tentu saja saudara 
beserta kawan-kawan saudara berhak 
atas santunan yang jumlahnya bervariasi 


yang wajib diberikan oleh PT. JASARA¬ 
HARJA. Selain itu juga saudara dapat 
menuntut kerugian terhadap perusahaan 
bus GIRI INDAH, dalam hal terbukti pe¬ 
rusahaan tersebut telah mengoperasikan 
kendaraan yang tidak laik jalan. 

Hukum di Indonesia mengisyaratkan 
bahwa setiap orang yang menderita/ 
mengalami kerugian karena adanya per¬ 
buatan melawan hukum, mempunyai 
dasar/alasan untuk mengajukan gugatan 
berdasarkan Pasal 1365 KU H Perdata 
dan kerugian yang dialami/diderita orang 


tersebut mempunyai hubungan sebab 
akibat dengan perbuatan yang dilakukan, 
baik hubungan sebab akibat yang faktual 
maupun sebab akibat kira-kira. Apabila 
fakta hukum menunjukkan bahwa bus 
yang dioperasikan oleh perusahaan 
bus GIRI INDAH adalah tidak layak ja¬ 
lan, maka jelas perusahaan tersebut 
diduga kuat telah melakukan perbuatan 
melawan hukum yang merugikan pihak 
saudara maupun kawan-kawan saudara 
yang lain yang secara nyata telah men¬ 
galami kerugian yang diakibatkan oleh 
kecelakaan bus tersebut. 

Secara factual, ada kemungkinan ke¬ 
celakaan bus tersebut disebabkan hu¬ 
man error (kealpaan supir), tetapi menu¬ 
rut hukum PT. GIRI INDAH sebagai 
pihak yang mempekerjakan supir harus 
bertanggung jawab atas kerugian yang 
ditimbulkan oleh kealpaan supir terse¬ 
but. Hal ini secara jelas ditentukan dalam 
Pasal 1367 KUHPerdata yang berbunyi 
sebagai berikut: “ majikan-majikan dan 
mereka yang mengangkat orang-orang 
lain untuk mewakili urusan-urusan mer¬ 
eka, adalah bertanggung jawab tentang 
kerugian yang diterbitkan oleh pelayan- 
pelayan atau bawahan-bawahan mer¬ 
eka di dalam melakukan pekerjaan untuk 
mana orang-orang ini dipakainya 

Selain itu pula, oleh karena kealpaan¬ 
nya, supir bus kemungkinan akan di¬ 
tuntut secara pidana dengan Pasal 359 


KU H P yang berbunyi: “Barangsiapa 
karena kealpaannya menyebabkan mat¬ 
inya orang lain, diancam dengan pidana 
penjara paling lama lima tahun atau ku¬ 
rungan paling lama satu tahun Dengan 
demikian baik PT. GIRI INDAH maupun 
supir dapat dituntut baik secara pidana 
maupun secara perdata. 

Mengenai santunan yang bisa didapat 
oleh para korban kecelakaan bus terse¬ 
but besarnya bervariasi sebagai mana 
ditentukan dalam peraturan Menteri 
Keuangan RI No.36/pmk.010/2008 dan 
37/PMK.010/2008 tanggal 26 Februari 
2008 yaitu: 

Meninggal Dunia: 

Rp. 25.000.000,- 
Catat Tetap (maksimal): 

Rp. 25.000.000,- 
Biaya Rawatan (maksimal): 

Rp. 10.000.000,- 
Biaya Penguburan: 

Rp. 2.000.000,- 

Sedangkan korban yang berhak 
atas santunan yaitu setiap penump¬ 
ang sah dari alat angkutan penumpang 
umum yang mengalami kecelakaan 
tersebut, yang diakibatkan oleh peng¬ 
gunaan alat angkutan umum, selama 
penumpang yang bersangkutan berada 
dalam angkutan tersebut, yaitu saat naik 
dari tempat pemberangkatan sampai 
turun di tempat tujuan (vide UU No.33 
th.1964jo. PP No.17 th.1965). 


Jenis santunan adalah berupa peng¬ 
gantian biaya rawatan dan pengobatan 
(sesuai ketentuan); Santunan kematian 
dan Santunan cacat tetap, sedangkan 
cara memperoleh santunan tersebut 
adalah sebagai berikut: Menghubungi 
kantor Jasa Raharja terdekat; Mengisi 
formulir pengajuan dengan melampirkan 
(Keterangan kecelakaan Lalu Lintas dari 
Kepolisian dan atau dari instansi ber¬ 
wenang lainnya; Keterangan kesehatan 
dari dokter / RS yang merawat; KTP/ 
Identitas korban/ahli waris korban; For¬ 
mulir pengajuan diberikan Jasa Raharja 
secara cuma-cuma). Dalam hal korban 
luka-luka, perlu dilampirkan kuitansi bi¬ 
aya rawatan dan pengobatan yang asli 
dan sah, sedangkan dalam hal korban 
meninggal dunia surat kartu keluarga/su¬ 
rat nikah (bagi yang sudah menikah) dan 
surat keterangan waris. 

Perlu diperhatikan bahwa Hak 
santunan menjadi gugur/kadaluwar¬ 
sa jika permintaan diajukan dalam 
waktu lebih dari 6 bulan setelah ter¬ 
jadinya kecelakaan atau tidak dilaku¬ 
kan penagihan dalam waktu 3 bulan 
setelah hak dimaksud disetujui oleh 
jasa raharja. 

Demikian penjelasan dari kami 
semoga bermanfaat. 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan _ 
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Jadwal Gereja 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 
Jl. Salemba Raya No: 24A-B,Jakarta Pusat, Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


LX 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Februari 2014 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

Rabu, 05 Februari 

Bpk. Sugihono Subeno 

Rabu, 12 Februari 

Bpk. An An Sylviana 

Rabu, 19 Februari 

GI. Netsen 

Rabu, 26 Februari 

Ibu Hilda Palawi 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


AYF 

Sabtu, Pkl 16.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
lt.2, Jin. Salemba Raya 24A-B 
Jakarta Pusat 


C 


Berita Luar Negeri 


PERSEKUTUAN DOA 

f») EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 

GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

23 Jan 2014 

PDT. LUKAS KUSUMA - 


PHILADELPIA USA 

30 JAN 2014 

DILIBURKAN (IMLEK) 

06 FEB 2014 

PDT. JULIUS ANTHONY 

13 FEB 2014 

PDT. JE AWONDATU 

20 FEB 2014 

PDT. SAMUEL PRISTIWANTORO 

27 FEB 2014 

PDT. SAMUEL SIE 

06 MAR 2014 

PDT. ANTHONY CHANG 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0 T 70 

BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 


Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


02 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Februari 

2014 


Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

09 

Ev. FrankHalauwet 

Pdt. GunarSahari 

16 

Bp. Yunus Hartono 

Pdt. AnwarTjen 


23 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Yakub B. Susabda 


02 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Maret 

09 

Pdt. Saleh Ali 

Ev. Ayub Wahyono 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. KimJong Kuk 

2014 

16 

- 

- 


23 

Ev. Mona Nababan 

Ev. Ronald Oroh 


30 

Ev. Michael Christian 

Ev. Michael Christian 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 
Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) 
Jakarta Selatan. Telp. (021) 5794 1004/5, Fax. (021) 5794 1005 


A 

Jl MUI 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 


Doakan dan Hadirilah 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 


Gereja Reformasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 02 Februari 2014 

1 

Kebaktian Minggu -16 Februari 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu - 09 Februari 2014 


Kebaktian Minggu - 23 Februari 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Ibu Juaniva sidharta 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Christono Santoso 

Pk. 09.30 Pdt. Christono Santoso 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pnt. Sugihono Subeno 


Kebaktian Remaja & Tunas Setiap Hari Minggu 


Kisah Yesus Mitos Bentukan RomaP 


OMENT-moment penting 
kristiani dipandang orang 
dapat meningkatkan pop¬ 
ularitas seseorang, pruduk atau 
hasil penelitian. Buktinya, hampir 
di setiap hari raya gerejawi se¬ 
lalu diboncengi dengan berbagai 
macam peluncuran hasil temuan, 
buku, survey atau yang mirip 
dengan itu. Dan benar saja, den¬ 
gan bergelantung di “baju” hari 
raya gerejawi, hasil temuan orang, 
ide atau pernyataan menjadi lebih 
populer. Setidaknya hal itu terjadi 
kurun dasawarsa terakhir ini. Si¬ 
alnya, hasil temuan yang dirilis 
tepat atau mendekati hari raya 


gerejawi adalah temuan, ide atau 
teori yang membantah fakta atau 
dogma kristiani. Tak pelak justru 
makin mendapatkan sorotan dari 
banyak kalangan kristen. 

Kali ini datang dari seorang sar¬ 
jana Amerika yang mengklaim 
telah menemukan sesuatu yang 
kontroversial. Dia mengaku 
dapat membuktikan, bahwa selu¬ 
ruh kisah tentang Yesus yang ada 
dalam kitab suci itu dibuat oleh 
bangsawan Romawi. Sang pen¬ 
emu, Joseph Atwill, seperti diri¬ 
lis Daily Mail menyatakan, bahwa 
kekristenan tidak dimulai sebagai 
sebuah agama. Tapi sebagai alat 


propaganda canggih untuk men¬ 
enangkan subyek dari Kekaisaran 
Romawi. Kata dia, dari apa yang 
telah dia pelajari, Atwill melihat 
ada pola yang paralel terbentuk 
antara kehidupan kaisar Romawi 
dan Yesus dalam Perjanjian Baru. 

Atwill juga mengatakan, bahwa 
tradisi kepercayaan kuno mem¬ 
berikan “bukti yang jelas” bahwa 
biografi Yesus benar-benar diban¬ 
gun, dari depan sampai belakang, 
pada cerita-cerita sebelumnya, 
terutama pada biografi seorang 
Kaisar Romawi. 

Menanggapi hal ini, seorang 
Profesor akademik yang mengu- 



suskan penelitian dalam bidang 
Alkitab, James Crossley, dari Uni- 
versity of Sheffield, mengatakan 
kepada Daily Mail bahwa apa 
yang dikatakan sebagai temuan 
itu bukanlah hal baru. Profesor 


James bahkan menyan¬ 
dingkan temuan itu tak 
lebih dari buku fiksi dari 
Dan Brown yang juga pop¬ 
uler beberapa waktu lalu. 
“Ini jenis teori yang sangat 
umum di luar dunia akade¬ 
mis, dan biasanya diung- 
gah sebagai literatur hanya 
untuk sensasional sema¬ 
ta” terang James Cross¬ 
ley. “Teori-teori tersebut 
hampir tidak ada di dunia 
akademis,” imbuhnya. 

Namun demikian James 
tak menyangkal jika teori 
semacam ini dapat meresah¬ 
kan umat, bahkan juga cukup 
menggemaskan (menjengkelkan) 
bagi kalangan akademisi. 

&Slawi 


REFORMATA 





































































ire/ormaja 


EDIS1172 Tahun X 1 - 28 Februari 2014 


Kawula Muda 


Jelajah Dunia Dengan Ujung Jari 



I NGIN melihat keajaiban 
dan peradaban dunia lebih 
dekat? Atau Anda adalah 
penyuka benda-benda ber¬ 
sejarah dan koleksi-koleksi 


antik? Mungkin juga rekan 
muda gemar menikmati koleksi- 
koleksi benda seni, lukisan dan 
sebagainya? Tak perlu repot- 
repot pergi ke museum. Atau 


repot-repot pergi ke negri nan 
jauh untuk sekadar memuaskan 
visual dan jiwa Anda dengan 
keindahan dan keajaiban se¬ 
mesta. Semuanya ada di ujung 


jari Anda. Google 
Cultural Institute me¬ 
mungkinkan semua 
itu. 

Buka perangkat 
lunak penjelajah du¬ 
nia maya kesayan¬ 
gan Anda, di kom¬ 
puter ataui gadget, 
lalu ketik alamat www. 
google.com/culturalin- 
stitute, semua akan 
terbuka di depan 
mata Anda. Tinggal 
pilih menu mana yang ingin dije¬ 
lajahi terlebih dahulu. Ada 3 pil¬ 
ihan yang google suguhkan: Art 
Project, Historic Moment dan 
World Wonders. Di sini rekan 


muda semua dapat menemukan 
karya seni, landmark dan situs 
warisan dunia, serta pameran 
digital yang menceritakan kisah 
di balik arsip lembaga kebuday¬ 
aan seluruh dunia. 

Menu Art Project akan mem¬ 
bawa rekan muda menjela¬ 
jahi koleksi-koleksi perupa- 
perupa besar dunia di segala 
abad. Ada lebih dari 40.000 
koleksi gambar beresolusi 
tinggi dari museum besar pun 
kecil. Bukan lagi ukuran mega 
pixel, tapi giga pixel. Memung¬ 
kinkan sobat muda melihat 
karya-karya itu sampai ke de¬ 
tail yang teramat kecil sekali¬ 
pun. Bahkan sapuan kuas para 
perupa itu dapat Anda nikmat 
dan rasai. Dan sudah pasti 
ketajaman gambarnya akan ter¬ 
jamin. Koleksi-koleksi master- 
piece dunia ada di sini. Google 
Cultural Institute menyuguhkan 
digitalisasi karya-karya agung 
dari jaman klasik dan modern, 
dengan berbagai media seni 
yang digunakan. Kertas minyak, 
kanvas, patung maupun media 
koleksi-koleksi seni pahat lain. 

Jika rekan muda memil¬ 
ih menu World Wonders, 
maka google akan memba¬ 
wa Anda berselancar menje¬ 
lajahi Keajaiban Dunia dan 
situs-situs peninggalan penting 
di dunia. Baik jaman modern 
maupun jaman kuno secara On¬ 
line, menggunakan Street View 
dan gambar tiga dimensi. Den¬ 
gan kecanggihan teknologi dari 
Google, rekan muda dapat jela¬ 
jahi situs bersejarah dan daerah 
arkeologi, seolah-olah Anda be¬ 
rada di sana. Caranya pun mu¬ 
dah. Tinggal ketik tempat yang 
ingin kita kunjungi di kolom pen¬ 
carian. Setelah itu Anda akan di 
bawa mengunjungi tempat-tem¬ 
pat itu, bahkan hingga ke jalan- 
jalan kecil nan sempit. Dan si¬ 
lakan mengeksplorasi suguhan 
google ini. 

Tidak hanya gambar 
yang Anda temui, tapi juga 
keterangan latar sejarah tem¬ 
pat yang kita pilih untuk kun¬ 
jungi. Google Cultural Institute 
memungkinkan rekan muda 
yang berkantong cekak dapat 
mengunjungi tempat-tempat he¬ 
bat di seluruh dunia dengan per¬ 
cuma alias tak berbayar. Tentu 
saja memuaskan keingintahuan 
kita. Sekaligus juga dapat di¬ 
manfaatkan untuk mengobser¬ 
vasi tempat wisata yang ingin 
kita kunjungi. 

Bukan google namanya kalo 
tidak memanjakan para penik¬ 
matnya. Selain dapat menik¬ 
mati koleksi yang disediakan, 
pengguna google juga dapat 
membuat museum koleksi 
pribadi di Google Cultural In¬ 
stitute. Caranya pun gampang 
saja. Pengguna tinggal log 
in dengan Akun Google yang 
sudah terlebih dahulu dibuat, 
lalu anda dapat menciptakan 
koleksi barang pilihan sendi¬ 
ri. Rekan muda dapat meng- 
kompilasi sejumlah gambar dari 
sejumlah museum yang sudah 
bermitra dengan google. Atau 
membuat kategori khusus untuk 
karya seni, layaknya membuat 
pameran virtual pribadi. j&Slawi 
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-f Tango Wafer Renyah @WaferTango 

CUSTOMER CARE OT 

0800 - 10 - 77777021 - 5839-7777 

www.wafertango.com 

(BEBAS PULSA / TOLL FREE) (HANDPHONE) 

website: www.OT.co.id 
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Gereja dan Masyarakat 


RE/QFyyiAIA| 


Panti Asuhan Don Bosco Surabaya, 
Memberi Secercah Harapan 



D ON Bosco bukanlah 
nama asing di telinga 
umat. Pendidik dan pas¬ 
tor yang memiliki kecintaan 
besar pada anak-anak miskin, 
papa, dan terlantar ini dikenal 
luas lewat pengabdiannya pada 
pelayanan sosial. Pengalaman 
hidup yang sulit, lahir di ke¬ 
luarga miskin, ditambah sang 
Ayah meninggal sejak dia kecil, 
memantik bulatnya tekad pe¬ 
milik nama Johanes Bosco ini 
untuk menjadi bapak, sahabat 
dan guru bagi semua anak-anak 
yang diasuhnya. Tak heran jika 
kemudian orang menyematkan 
predikat ‘Bapa, Guru, dan Sa¬ 
habat kaum muda’ kepadan¬ 
ya. Namanya pun dikenang 
banyak orang, diabadikan seb¬ 
agai nama sekolah dan pelay¬ 
anan sosial kristiani. Salah sat¬ 
unya ada di Indonesia, tepatnya 
di Jalan Tidar 115 - Surabaya 
60252, Jawa Timur. Panti Asu¬ 
han ‘Don Bosco’ namanya. 

Awal abad 20, tidak banyak 
panti asuhan berdiri di Jawa 
Timur. Apalagi panti asuhan 
yang khusus bagi anak laki-laki 
beragama Katolik. Menjawab 
kebutuhan tersebut Vikaris 
Apostolis (Wali Gereja) di Ja¬ 
karta yang wilayahnya meliputi 
kota Surabaya, lalu mendiri¬ 
kan suatu Yayasan yang di¬ 
beri nama: YAYASAN “DON 
BOSCO”, pada tanggal 18-12- 
1927. Seperti ditulis dalam la- 
man www.pantidonbosco.com, 
Yayasan tersebut menaungi 
pelayanan sosial gereja, yang 
pertama-tama mengemban tu¬ 
gas menolong anak-anak be¬ 
ragama Katolik yang telah men¬ 
jadi Yatim Piatu, terlantar dan 
tidak terpelihara. 

Kini, seiring semakin bert¬ 
ambah majunya peradaban, 
dengan masyarakatnya yang 
niscaya semakin sadar penting¬ 
nya mengaktualisasi diri melalui 
karya sosial, membuat begitu 
banyak panti asuhan didirikan. 
Tentu saja demi tujuan mulia, 
menolong mereka yang miskin 
dan papa. Banyak datang yang 
baru bukan berarti yang lama 
lantas menjadi usang dan ter- 
bengkali tak terurus. Semakin 
tua umurnya, Panti Asuhan“Don 
Bosco” justru semakin berkuali¬ 
tas dalam pelayanannya. Pan¬ 
ti yang mendasarkan karya 
pada social activity, di bawah 
ajaran Katolik yang penuh da¬ 


mai itu justru makin menam¬ 
pakkan karya nyata yang dapat 
dirasai oleh anak-anak yang di¬ 
layani. 

Secercah Harapan Itu 

Keberadaan Panti Asu¬ 
han “Don Bosco” yang usianya 
hampir se-abad itu sudah men¬ 
jadi bukti tersendiri, betapa 
pelayanan ini bukanlah pelay¬ 
anan sambilan, tetapi pelay¬ 
anan kepada umat manusia 
yang digarap secara serius. 
Di sini, mulai dari usia 0 (bayi) 
hingga tamat Sekolah Dasar 
( SD ), anak-anak dididik den¬ 
gan penuh kasih, perhatian 
dan tanggung jawab. Mereka 



yang sebelumnya terancam ter¬ 
ampas kebahagiaannya, dan 
hampir kehilangan banyak hal 
di masa kanak-kanaknya, per¬ 
lahan dapat mulai tersenyum 
berkat kasih sayang para Sus¬ 
ter Serikat Puteri Kasih, dari St. 
Vincentius a Paulo (Suster PK) 
yang mengelola Panti Asuhan 
Don Bosco, beserta seluruh staf 
dan bagian-bagian yang mendu¬ 
kung lainnya. Di sinilah secer¬ 
cah harapan masa depan anak- 
anak itu muncul. Bukan keya¬ 
kinan yang tak membumi atau 


impian yang berlebihan jika ke¬ 
suksesan, harapan dan cita-cita 
anak asuh di Panti Asuhan Don 
Bosco kelak akan tercapai. Se¬ 
bab, di Panti inilah anak-anak 



asuh di berikan dasar-dasar 
penting dalam menjalani hidup 
di masa mendatang. Di sini¬ 
lah bekal dan langkah-langkah 
menuju sukses itu ditanamkan. 
Tempat di mana anak-anak 
merasa dicintai, dididik, dan di¬ 
bina menjadi orang yang beri¬ 
man kepada Tuhan, cinta ke¬ 
pada sesama, mandiri, terampil, 
juga bertanggung jawab dalam 
hidupnya, serta cinta kepada 
lingkungan, seperti tersebut 
dalam Visi Panti Asuhan. 

Bukan sekadar slogan, atau 
kata-kata mutiara belaka. Visi 
dari Allah benar-benar diwujud- 
nyatakan dalam tindakan me¬ 
lalui pengajaran kasih dan dis¬ 
iplin kepada 88 anak yang dia¬ 
suh, seperti ditulis dalam laman 
panti. Sejak bangun pagi, pukul 
04.30 WIB, hingga menjelang ti¬ 
dur malam 21.00 Wib, kegiatan 
anak-anak asuh diatur dengan 
baik dan runut. Dari belajar, 
Makan, Sekolah, hingga Ber¬ 
main, semua diatur sedemikian 


rupa. Tidak hanya diajar di¬ 
siplin, anak-anak juga dilatih 
bertanggungjawab. Salah satu 
caranya adalah dengan menja¬ 
ga kebersihan lingkungan seki¬ 
tar mereka. Tanggung jawab 
yang diberikan dikerjakan se¬ 
cara berkelompok dalam pos- 
pos yang sudah dibagi. Setiap 
kelompok wajib menjaga keber¬ 
sihan, kerapihan dan keindahan 
setiap pos yang ditentukan den¬ 
gan cara mengepel, menyiram 
tanaman, menyapu, sampai pik¬ 
et membersihkan piring setelah 
makan bersama. Kegitan-ke- 
giatan ini dimaksudkan agar 
anak-anak senantiasa memiliki 
tanggung jawab terhadap ling¬ 



kungan sekitar. Yang diharap¬ 
kan nantinya dapat menjadi bib¬ 
it pecinta kebersihan yang baik 
ketika kembali ke masyarakat. 

Selain melatih anak anak- 
anak peduli terhadap lingkun¬ 
gan, di Panti yang diketuai oleh 
Sr Aloysia PK. ini, anak-anak 
juga diajarkan hidup mandiri. 
Beberapa diantaranya mewujud 
dalam kegiatan seperti mem¬ 
buat Es mambo dan membuat 
Pupuk kompos P.A. Don Bos¬ 
co. Di sini hasil dari penjualan 
Es dan penjualan pupuk tida¬ 


klah seberapa. Dan memang 
tujuan Panti Asuhan Don Bosco 
melakukan itu semua bukanlah 
untuk mencari laba. Lebih dari 
itu, dengan kegiatan tersebut 
diharapkan dapat menginspirasi 
anak-anak untuk mampu beker¬ 
ja dan tidak tergantung dengan 
orang lain. Sembari memben¬ 
tuk kepedulian mereka dalam 
menjaga alam dan lingkungan, 
mencintai, memelihara, serta 
merawat kebersihan lingkungan 
di sekitarnya. 

Pengembangan Bakat dan 
Spiritual 

Di P.A. Don Bosco, Bakat dan 
minat anak juga mendapat per¬ 
hatian serius. Anak-anak dilatih 
untuk lebih dekat mengenal hoby, 
bakat dan minat mereka. Menum¬ 
buhkembangkan rasa cinta dan 
percaya diri, agar anak terpacu 
untuk berprestasi, baik di bidang 
akademis, seni, olah raga dan ket- 
rampilan. Demi untuk mewujudkan 
hal itu, Panti Asuhan menyediakan 
fasilitas penunjang yang leng¬ 
kap. Mulai dari alat musik band, 
satu set alat musik kolintang, la¬ 
pangan plus peralatan olahraga, 
perpustakaan, poliklinik umum dan 
gigi, ruang belajar komputer juga 
tersedia. Bukan itu saja, di P.A. 
Don Bosco, anak-anak juga rutin 
dilatih dan dibekali pengajaran- 
pengajaran di bidang bakat dan 
minat khusus ini. Setiap hari Rabu 
danJumat anak-anak dilatih olah 
vokal dan paduan suara. Semen¬ 
tara di setiap hari Selasa anak- 
anak asuh diajarkan belajar me¬ 
lukis. Semua itu diberikan demi 
menumbuhkan kecerdasan seni 
dan musical dalam diri anak, yang 
sangat berpengaruh besar pada 
perasaan dan pemenuhan dahaga 
jiwa mereka. 

Di P.A. Don Bosco spiritualitas 
anak juga mendapat perhatian 
khusus. Sebelum berangkat seko¬ 
lah anak-anak diarahkan agar ber¬ 
doa terlebih dahulu, meminta hik¬ 
mat dan kepandaian dari Tuhan. 
Anak-anak asuh juga didorong 
untuk turut dalam kegiatan-keg¬ 
iatan gerejawi, doa bersama dan 
mendengar Firman Tuhan. Hal ini 
penting ditekankan. Sebab, den¬ 
gan turut serta bergiat dalam keg¬ 
iatan spiritualitas dan keagamaan, 
adalah keniscayaan jika anak 
mampu bertumbuh dalam iman 
pada Tuhan, dan mendapat asu- 
pan nilai-nilai moral hidup yang 
baik dan benar. ^Slawi 



- r Ohe Ofopirit of &ife - 


Gema Aletheia (GALA FM) 
Frekuensi siar : 107,7 Mhz 
Alamat : Jl. KH. Wahid Hasyim 87 
Genteng - Banyuwangi 68465 

Phone:(0333)842690 
SMS: 082145204202 
Email: galaradiofm@gmail.com 
Online Radio: 

gemaaletheiafm.listen2myradio.com 

Contact Person: 

Johanes Dody Prasetya 
0819.38039.346 



BRINGING NEW HOPE 

HOIO SHHBBHT 



"Semakin Mendengar Semakin Berhikmat" 
(Mzm. 7 7 7 ; 10) 


Jalan 


Alamat Studio : 

Kampus Stak Reformed 
Informatika Timor 
abat 01, Noelbaki - Kupang NTT 


one/Kontak Person: 
853.3903.9929 




Councellor - Ibu Elis Mone: 
0813.3817.7778 


likmati Berita Aktual Tentang NTT di 
www.radiosahabat.blogspot.com 



105,8 mz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Kiprah 


Edy Zaaeus, lounder EZ Institute 

“Peluang Usaha Self Publishlng, 
Satu Paket Bagi Kalangan Rohanlawan” 


S AAT ini, penerbitan buku 
sendiri adalah peluang us¬ 
aha yang ruangnya terbuka 
luas. Kalau dulu orang bersusah 
untuk menerbitkan buku sendiri, 
tetapi sekarang tidak terlalu mem¬ 
beratkan karena ada sistim self 
publishing. Peluang usaha menulis 
bisa dimulai dari hobby atau pro¬ 
fesi yang sedang digeluti. Itulah 
yang dilakukan Edy Zaqeus sedari 
menggeliatnya peluang bisnis di bi¬ 
dang ini. 

“Memiliki bisnis penerbitan in¬ 
dependen, tidak terlalu sulit, bisa 
dengan badan usaha semacam PT 
atau setidaknya CV bila penerbitan 
itu formatnya self-publishing,” ujar 
entrepreneur di bidang self publish¬ 
ing. “Bisnis usaha penerbitan buku 
tetap ada prospeknya. Bahwa ada 
naik turun itu biasa. Masih banyak 
yang optimis melihat potensi usaha 
penerbitan. Apalagi dikaitkan den¬ 
gan makin banyaknya penulis baru 
bermunculan.” 

Pria kelahiran Madiun, 24 Maret 
1971 dengan nama Sutopo Sas- 
mito Edy. Dia kebetulan menyukai 
tokoh Alkitab, Zakheus, dan men¬ 
gagumi filosofi di balik kisah tokoh 
tersebut. Karena itulah dia me¬ 
nambahkan nama pena Zaqeus di 
belakang nama panggilannya, dan 
nama itu membawa berkah bag¬ 
inya. Lulusan terbaik Jurusan Ilmu 
Pemerintahan, Fisipol, UGM (Agus¬ 
tus 1997) ini mengawali karier se¬ 
bagai Office boy sekaligus asisten 
peneliti pada sebuah lembaga riset 
di Yogyakarta. 

Lalu, bagaimana ceritanya ter¬ 
tarik dalam self-publishing ? “Salah 
satu pertanyaan yang sering di¬ 
layangkan kepada saya adalah 
soal bagaimana membuat self- 
publishing atau independent pub¬ 
lishing. Self-publihsing adalah 
kegiatan penerbitan karya-karya 
sendiri. Sementara, independent 
publishingumumnya adalah se¬ 
buah penerbitan mandiri yang 
dikelola secara independen, yang 
menerbitkan karya-karya sendiri 
maupun karya orang lain,” ujarnya 
menjelaskan. 

Dunia penulisan dia rambah se¬ 
jak September 1998. Pertama men¬ 
gawali sebagai kartunis otodidak. 
Lalu mengadu nasib ke Jakarta dan 
ganti profesi sebagai wartawan di 
tabloid Perspektif, lalu ke majalah 
Hebat & Sejahtera, tabloid Network 
Indonesia, majalah BERwirausaha, 


editor INFO APLI hingga Maret 
2008 dan Pembelajar.com hingga 
September 2008. 

“Kalau ditanya mengapa tertarik? 
Ya, karena sekarang membuat 
penerbitan sendiri sudah sedemiki¬ 
an mudahnya. Selain itu, banyak 
manfaat yang bisa diambil, selain 
juga potensi bisnisnya yang luma¬ 
yan. Saya pun mendapati bahwa 
minat para penulis untuk membuat 
penerbitan mandiri ternyata cukup 
lumayan. Klien-klien saya sendiri 
juga banyak yang berminat dan 
akhirnya mendirikan penerbitannya 
sendiri.” 

“Untuk memiliki penerbitan 
independen pertama, harus berani 
menulis menyiapkan naskah yang 
siap terbit dan memenuhi kriteria 
penerbitan buku. Memang perlu 
disiapkan modal yang cukup untuk 
mencetak dan mempromosikan 
buku. Juga perlu memberi nama 
penerbitan yang menjual. Bagi saya 
sendiri, ini merupakan satu tahap 
yang penting dan sangat menarik.” 

Pelatih penulis 

Bagi Zaqeus memang tidak 
semua orang yang pintar berbis¬ 
nis bisa menulis, atau sebaliknya 
orang yang pintar menulis dia bisa 
berbisnis. Hal lumrah saja. “Saya 
punya kelas menulis “7 Keys of 
Book Writing for Entrepreneur 3 ’ 
yang waktu itu saya selenggarakan 
bekerjasama dengan Action Coach 
Surabaya. Di situ saya tunjukkan 
bagaimana sejumlah pengusaha 
akhirnya bisa menulis buku. Ya, ka¬ 
lau mereka ada waktu, mereka bisa 
menulis sendiri.” 

Jika tidak ada waktu, mereka 
bisa minta bantuan profesional 
untuk menuliskan gagasan-gaga¬ 
sannya. Singkatnya, bisa pakai 
editor, co-writing dengan penulis 
profesional, atau pakai ghostwriter. 
“Saya membantu beberapa orang 
dengan latar belakang seperti itu. 
Di kelas-kelas menulis saya tun¬ 
jukkan profil mereka, bagaimana 
mereka berjuang menyelesaikan 
tulisannya, bagaimana proses 
kreatifnya. Semisal saya tunjuk¬ 
kan contoh orang-orang pandai 
menulis buku, biasanya peser¬ 
ta workshop saya menganggap itu 
lumrah. Tapi begitu saya tunjukkan 
contoh-contoh orang yang SD 
saja tidak tamat tapi bisa menulis 
banyak buku, atau orang yang 
hanya lulusan SMP tapi mendapat 


penghargaan sastra terbaik, atau 
seorang TKW yang dulunya gagap 
dan dibelit kemiskinan akhirnya 
dapat award dari tulisan-tulisannya, 
peserta workshopsaya yang ke¬ 
banyakan kalangan profesional, 
seperti tersengat. Mereka terger¬ 
ak,” ujarnya lagi. 

Semenjak berkecimpung di du¬ 
nia penulisan, baginya, hampir 
semua genre jenis buku ada pemi¬ 
natnya. “Pengalaman saya, hampir 
semua genre atau jenis buku ada 
penulis, peminat, dan pembacanya 
sendiri-sendiri. Ada kalanya buku 
fiksi seperti novel remaja jadi fa¬ 
vorit. Ada masanya pula novel atau 
cerita-cerita lucu sangat dominan 
dan digemari. Kadang buku-buku 
non-fiksi seperti buku politik, buku 
kisah nyata, buku motivasi, buku 
entreptreneurship, manajemen dan 
psikologi popular digemari. Jadi 
saya tidak bisa menyatakan mana 
yang paling dominan dan digemari 
atau dipilih penulis. Sebab, ada 
juga tipe penulis dan penerbit yang 
membidik tren buku tertentu. Jadi 
jangan takut tidak ada peminatnya.” 

Dan, selama ini kata Zaqe- 
us, para peserta workshopnya 
kebanyakan menulis buku untuk 
tujuan personal branding, public 
relations, sharing pengalaman, 
dan aktualisasi diri. “Jadi, mereka 
kadang tidak peduli apakah 
bukunya sedang ngetren atau tidak, 
yang penting tujuan penulisan 
buku mereka tercapai. Itu khas 
kalangan profesional, menjadikan 
buku sebagai instrumen personal 
branding, self development, pub¬ 
lic campaign, leveraging bussines, 
dan sebagainya,” tambahnya lagi. 
“Memang, ada yang pintar menu¬ 
lis tetapi tidak selalu cakap untuk 
mengelola sendiri karyanya. Ada 
yang terbiasa berbisnis tetapi be¬ 
lum tentu punya pemikiran, cakap 
menulis. Hanya segelintir saja yang 
mampu memadukan kedua itu.” 

Tetapi pesan Zaqeus, jika kita 
seorang pemula dalam penerbitan 
buku, usahakan mendapat pelayan¬ 
an dari staf marketing percetakan 
tersebut. “Pengalaman saya dan 
klien-klien saya, hampir setiap 
percetakan yang baik pasti 
menyediakan staf marketing yang 
siap melayani kliennya. Berurusan 
dengan percetakan seperti ini, kita 
bisa tinggal menyerahkan materi 
cetak, sementara mereka yang 
akan mengurus detailnya. Dan 



untuk amannya, pastikan pula kita 
bisa bersinergi dengan bagian 
percetakan dan desainer kaver 
maupun penata letak isi buku.” 

Rohaniawan menulis 

Kini, Edy berprofesi sebagai 
penulis buku, editor profesional, 
trainer penulisan, dan publishing 
consultant. Dia juga telah menu¬ 
lis puluhan buku. Sementara di 
bidang kewiraswastaan dia telah 
mendirikan dua penerbitan buku, 
yaitu Bornrich Publishing dan Five- 
star Publishing yang berhasil men¬ 
gorbitkan sejumlah penulis baru 
dan telah melahirkan sejumlah 
buku bestseller. 

Pun baginya rohaniawan juga 
berpeluang untuk mengembang¬ 
kan dunia penulisan. “Bagi kalan¬ 
gan rohaniawan, saya pikir mestin¬ 
ya khotbah dan menulis sudah satu 
paket ya. Keterampilan menu¬ 
lis harusnya dipandang 
sebagai keterampilan 
yang sama pent¬ 
ingnya dengan 
kemampuan pub¬ 
lic speaking , 
kemampuan 
berhitung, ke¬ 
mampuan anali¬ 
sis, dan soft 
s/c/7/ lainnya. 

Coba bayangkan, 
apa yang terjadi 
dengan semua 
ajaran Kristus 



kalau tidak ada pengikutnya yang 
menuliskan hal itu. Mungkin kita 
tidak akan pernah mengenal 
ajaran-ajaran luar biasa itu di masa 
sekarang,” jelasnya. 

Dia menambahkan, begitu juga 
dengan para gembala umat kita. 
“Pengalaman individual mereka 
dalam melayani umat pasti bervari¬ 
asi satu dengan yang lainnya. Per¬ 
gumulan mereka dengan persoa¬ 
lan-persoalan umat sehar-hari juga 
pasti kaya nuansa, kaya nilai, kaya 
hikmah. Persoalan umat kadang 
juga sangat penting, sangat men¬ 
dasar, sangat kaya hikmah, dan 
penting untuk dibagikan demi 
menjaga umat sendiri. Jangkauan 
khotbah sebatas mereka yang be¬ 
rada di ruangan saat khotbah dilak¬ 
sanakan,” tambahnya. 

“Bukankah mereka juga perlu 
mendengar dan menyimak hikmah- 
hikmah luar biasa hasil pergumulan 
para gembala umat ini? Den¬ 
gan alasan itu, menurut 
saya para pendeta kita 
harus belajar dan terus 
menulis. Sebab itulah 
sumbangsih besar mer¬ 
eka untuk umat dan 
peradaban. Karya kero¬ 
hanian dan pelayanan 
mereka akan abadi dan 
bisa diteruskan ke gen¬ 
erasi mendatang den- 

r W gan dituliskan. Jadi, mari 
menulis,” katanya. 

^Hotman J. Lum- 
ban Gaol 
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S IAPA yang tidak kenal pesohor yang satu ini, Charles Bonar Sirait. Pria kelahiran Jakarta, 19 Maret 
1971 dikenal sebagai presenter televisi Indonesia. Mengawali kariernya di bidang presenter sebagai 
penyiar radio lepas di beberapa radio swasta di Jakarta. Dari sana menyosor menjadi pembawa acara 
hingga acara-acara kuis. “Acara kuis memang selalu digandrungi masyarakat,” tutur mantan pembawa acara 
Kuis Roda Impian ini. 

Charles dikenal juga dengan inisial CBS. Sebagai orang yang sudah senior di dunia presenter, dia kemudian 
mendirikan “CBS School of Communications”. Tidak berhenti hanya di situ menapaki bidang-bidang lain, dan 
terus mengembangkan potensi yang dimilikinya, Charles juga menggarap bidang lain. 

Selain pintar berbicara, dia juga pintar bernyanyi dan menulis. Tulisan-tulisannya dimuat di beberapa media dan 
telah menerbitkan beberapa buku. Di antaranya buku bertajuk The Power of Public Speaking." Kemampuan public 
speaking sangat perlu dimiliki jika ingin menjadi orang yang berdampak bagi orang lain.” 

Lalu, bagaimana cara supaya kita bisa berkarier sebagai presenter? Bersikap kritis dan analitis, diiringi dengan 
gaya diplomatik merupakan aspek profesional yang dibutuhkan menjadi presenter. Lalu, sering berdebat. 
“Berdebat sering disalahartikan sama dengan berkelahi, bermusuhan, bertengkar, padahal bukan demikian 
esensi sebenarnya. Esensi dari berdebat yang sesungguhnya adalah meraih pemikiran-pemikiran yang tajam 
dan cerdas. Bahkan, manusia harus berdebat untuk memutuskan pilihannya di dunia ini,” ujarnya. 

Selain pintar berbicara, pesohor di bidang presenter, ini melayani melalui relawan Thalassemia 
(Thalassemia adalah penyakit genetika kelainan darah yang diderita umumnya sejak anak-anak, 
yang sampai saat ini belum dapat disembuhkan). Salah satu kepeduliannya dengan memberikan 
sepenuhnya royalty menulis bukunya kepada orang-orang yang menderita Thalassemia. 

“Waktu itu saya lagi memandu acara di salah satu TV swasta dalam acara Buka Rahasia. 
Bintang tamunya Ibu Wati sebagai ketua Yayasan Thalassemia, yang juga didampingi anak- 
anak penderita Thalassemia. Saya begitu simpati, nggak tega melihat orang susah,” 
kenangnya. Royalti yang disumbangkan sejak buku itu terbit pada Desember 2007. 
Kini, buku berjudul The Power of Public Speakingtersebut sudah terjual 40 ribu kopi 
dan kini dicetak ulang. 

Bagi Charles, penderita Thalassemia harus ditolong. Hampir 80% adalah orang 
tak mampu. “Mereka hidup saja tidak mampu, ini menjadi konsern saya untuk 
membantu mereka dan kurangnya mensosialisasikan makanya penyakit ini jarang 
yang diketahui. Penyakit Thalassemia berupa kelainan darah berat yang diderita 
sejak lahir. Penderita tidak dapat membentuk hemoglobin yang cukup, sehingga 
membutuhkan transfusi darah seumur hidup.” 

Charles melihat penyakit Thalassemia bukan untuk kita jauhi atau kutuki. “Kita 
tidak bisa bilang ini kutukan. Sebab orang yang menderita penyakit ini juga tidak 
mau. Dan ini bukan penyakit menular, tapi bisa menularkan ke keturunan yang 
membawa sifat Thalassemia,” tambahnya. 

Keluarga prioritas 

Sebagai public pigur tidak-bisa-tidak Charles perlu spirit yang didapatnya dari 
keluarga. “Keluarga prioritas utama dalam hidup saya. Kalau ada sekolah yang tak 
pernah lulus, tak pernah memberikan sertifikat, tak ada jam belajar yang tetap, itulah 
keluarga.” 

Berbagai nasihat tentang keluarga telah dia dengar, dan puluhan buku tentang 
keluarga telah dia baca namun selalu saja ada hal-hal baru yang dia temukan di luar 
referensi itu. “Investasi waktu dalam keluarga sangat penting, karena merekalah yang 
berperan membentuk kehidupan kita,” ujarnya lagi. 

Suami dari Maria Herawati Luciana dan ayah dari dua anak - Christopher Matthew Sirait dan 
Gavriel Devlin Sirait - ini merasakan, betapa keluarga membebatnya untuk tetap antusias. “Saya 
bersyukur, beruntung dan juga tertantang dapat diberikan tanggung jawab untuk mengelola 
hubungan keluarga yang sangat dinamis,” ujar anak pertama dari empat bersaudara, dari Amir 
Liven Sirait dan Marthalena boru Napitupulu. 

Kalau demikian, apa arti sebuh keluarga bagi Charles? “Keluarga seperti sebuah buku yang 
tak pernah berujung. Sebuah rumah yang selalu ingin saya kunjungi. Sebuah tempat yang 
paling nyaman dalam kehidupan saya di dunia. Sebuah tanggung-jawab kepada Tuhan Sang 
Pencipta yang tak bisa saya hindari. Sebuah proses bergulirnya waktu yang memerlukan 
manajemen dan prioritas dalam mengelola keluarga,"katanya, esHotmana J. Lumban Gaol 
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Gara-gara Khotbah Penginjil ini Ditahan Pemimpin Indonesia Harus Peduli Pluralisme 


M EWARTAKAN kebenaran 
dari Kitab Suci tidaklah mu¬ 
dah. Tak jarang gara-gara 
kebenaran yang diwartakan seorang 
hamba Tuhan ditangkap dan ditahan. 
Apa yang dialami Tony Miano adalah 
satu di antara sekian banyak ka¬ 
sus. Pensiunan polisi dari California 
yang kini menjadi hamba Tuhan itu di¬ 
tangkap pihak berwajib, Rabu (15/01) 
lalu, lantaran melanggar aturan per¬ 
damaian di Dundee, Skotlandia, den- 
ganmenentang praktik homoseksuali¬ 
tas dalam khotbahnya. 

Seorang wanita yang saat itu men¬ 
dengar khotbahnya melaporkan Miano 
ke pihak berwenang, setelah penginjil 
itu memberitakan tentang keselamatan 
yang dikerjakan oleh Yesus Kristus 
dan tentang sifat dosa yang mengikat, 
termasuk dosa seksual. Sebenarnya 


Miano tidak secara khusus menying¬ 
gung soal dosa Homoseksual. Namun 
demikian, merasa khotbah itu menge¬ 
na pada diri dan keluarganya, alih-alih 
memohon ampun pada Allah, tanpa 
ada rasa malu dan sungkan, perem¬ 
puan itu justru berteriak-teriak. Meng¬ 
ganggu kelancaran khotbah dengan 
berseru bahwa anaknya adalah 
seorang homoseksual, sebelum akh¬ 
irnya melaporkan Miano ke polisi. 

Tak berselang lama, dua petugas 
polisi tiba di lokasi, langsung mem¬ 
peringatkan Miano dan menahannya. 
Insiden ini menambah panjang jum¬ 
lah penangkapan para penginjil yang 
mewartakan Firman Allah. Tentu saja 
merupakan indikasi dari penindasan 
dan pengekangan kebebasan ses¬ 
eorang berbicara tentang Yesus Kris¬ 
tus. ^Slawi 


P EMERINTAHAN baru Indonesia 
dipimpin oleh Presiden dan Wakil 
Presiden yang menghargai dan 
menjunjungtinggi pluralisme. Kondisi riil 
Indonesia yang plural mengharuskan 
kehadiran Presiden yang menghargai 
keanekaragaman budaya, suku, etnis, 
agama dan ada istiadat. 

Demikian pokok pikiran utama yang 
keluar dari seminar yang diselenggara¬ 
kan dalam rangka menyambut Tahun 
Baru Imlek 2565 yang digelar oleh 
Alumni FISIP Universitas Indonesia 
(UI) 1978 bekerja sama dengan Forum 
Masyarakat Tionghoa (Format). Semi¬ 
nar yang diselenggarakan pada Sabtu 
(25/01) tersebut bertajuk “Memilih Pres¬ 
iden yang Peduli Terhadap Pluralisme”. 

“Kita tahu, selama ini banyak perso- 
alanan yang bersinggungan dengan 
multikultural, seperti konflik karena et¬ 


nik, agama dan lainnya,” kata Ketua Pa¬ 
nitia Seminar FISIP 1978 UI Hendra Sut- 
edjoepada. Dia mengakui, sampai saat 
ini, potensi konflik seperti itu masih terjadi. 
Dan, menurutnya hanya saat pemer¬ 
intahan Gus Dur masalah multikultural 
lebih banyak terakomodir. “Kita negara 
Bhineka Tunggal Ika tapi belum terlihat 
dalam kehidupan bermasyarakat dalam 
kebebasan beragama,” tambahnya. 

Hudiarto Shambazy yang hadir se¬ 
bagai salah seorang pembicara dalam 
seminar tersebut menengarai fakta ter¬ 
jadinya gangguan serius terhadap plural¬ 
isme. “Kita tahu sekarang ini pluralisme 
Indonesia beberapa kali ada ancaman,” 
katanya, la menyebut beberapa kejadian 
yang mencerminkan hal tersebut. Mulai 
dari peristiwa Monas 1 Juni 2008, yang 
merupakan pawai pluralisme dan Bhine¬ 
ka yang diserbu oleh orang-orang yang 


radikal. Kemudian negara pada waktu 
itu tidak mampu melakukan apapun dan 
terkesan tidak berdaya. “Saya kira yang 
paling penting dalam kondisi memprihat¬ 
inkan itu 1 Juni 2008,” tegasnya. 

Sementara Sony Subrata, Presiden 
Direktor Politicawave.com, perusahaan 
pemantauan percakapan media sosial 
yang fokus di bidang politik yang juga 
menjadi pembicara, mengatakan bahwa 
dalam media sosial seperti Facebook, 
twitter, blog, news, video dan forum bisa 
dilihat kandidat capres. 

“Capres-capres ini masih menggu¬ 
nakan cara-cara konvensional untuk 
mengajak anak muda seperti pasang 
billboard, dan melalui iklan,” katanya, la 
mengatakan melalui sosial media orang 
bisa berdiskusi seara langsung, namun 
melalui iklan hanya berlangsung komu¬ 
nikasi satu arah. ^Slawi/dbs. 
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Muda Berprestasi 


Harun Reza Sugito, Juara Biolagi 



K EMAMPUAN dan keunikan 
seorang anak, dapat dicer¬ 
mati sejak usia dini. Hal ini 
mampu memberi pengaruh hing¬ 
ga dia dewasa. Orang tua yang 
sigap, akan memfasilitasi hal ini 
dengan tepat, sehingga berdam¬ 
pak positif bagi perkembangan 
anak tersebut. Hal serupa diala¬ 
mi oleh siswa kelas 11 SMAK 1 
Penabur Jakarta ini. 

Harun Reza Sugito, dikenal se¬ 
jak kecil memiliki kecermatan dan 
ketelitian di atas rata-rata, kritis 


walau cukup santai. “Dari kecil Ha¬ 
run senang mengamati hal-hal yang 
kecil. Dia senang binatang dari kecil. 
Misalnya saya membasmi semut, dia 
akan marah karena itu sama dengan 
membasmi populasi suatu binatang, 
artinya tidak melestarikan ciptaan Tu¬ 
han,” urai Ir. Liliani Kuswardani Setio 
Kartono, ibunda Harun. 

Ketertarikan Harun akan dunia 
hewan, mendorong Lili membeli 
buku-buku ensiklopedi tentang 
hewan. Hal serupa juga datang 
dari sang ayah, Agus Hartanto ke¬ 


pada putra bungsunya. Pria kela¬ 
hiran Jakarta, 15 November 1993 
ini, dipacu untuk gemar membaca, 
karena dari situlah menemukan ilmu 
berlimpah. 

Bagaimana Harun mengukir 
prestasi? Minat yang dimiliki sejak 
kecil, dorongan orangtua, serta kes¬ 
adaran mengembangkan diri, telah 
menghasilkan dampak bagi kema¬ 
juan dan prestasi Harun. 

Prestasi mengagungkan 

Bagi kebanyakan siswa, bi¬ 



ologi itu pelajaran yang membo¬ 
sankan. Selain karena materinya 
begitu banyak, padat, juga lebih 
banyak menghapal. Namun, ber¬ 
beda dengan Harun: “Belajar Bi¬ 
ologi itu menarik. Benar-benar 
membuat kita bisa meningkat¬ 
kan kesejahteraan. Kita belajar 
mengekspos kekayaan alam, 
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bukan mengeksploitasi alam. 
Mempelajari anatomi/sel tubuh 
manusia, adalah bagian yang 
sangat asyik,” tutur Harun sambil 
tersenyum. 

Dampak dari Harun menikmati 
dan menyenangi biologi, mem¬ 
buat Harun mulai mencetak be¬ 
berapa prestasi. Sejak duduk 
di kelas 5, tahun 2005, Harun 
mampu menggaet medali emas 
pada IMSO (International Math- 
ematic and Science Olympiad) 
bidang IPA di Jakarta. Kemudian 
di Taipei-Taiwan tahun 2007, Ha¬ 
run kembali menerima medali pe¬ 
runggu pada IJSO (International 
Junior Science Olympiad). 

Tahun berikutnya 
2008 di Makassar, Sulawesi Se¬ 
latan, Harun dipercayakan med¬ 
ali emas pada OSN (Olimpiade 
Sains Nasional) bidang Biologi 
tingkat SMP/MTs. Ketertarikan 
Harun membawah dirinya tetap 
berprestasi, di tahun berikutnya 
2009, Harun kembali memproleh 
medali emas pada OSN (Olimpi¬ 
ade Sains Nasional) bidang Bi¬ 
ologi tingkat SMA/MA. 

Kini di tahun 2010, Harun ter¬ 
masuk salah satu dari 4 orang 
yang akan mewakili Indonesia 
dalam IBO (International Biology 
Olympiad) ke-21 yang akan dise¬ 
lenggarakan pada Tanggal 11-18 
Juli di Changwon, Korea Selatan. 

Prestasi yang dapat diraih pe- 
cinta olahraga ini karena banyak 
belajar, tidak bosan untuk tetap 
semangat mengembangan diri. 
Tidak puas dengan ilmu yang su¬ 
dah diketahui. Sebaliknya sadar 
kurang ilmu,” tegas Harun yakin, 
sekaligus memberi dorongan ke¬ 
pada para siswa lainnya. 

Menjadi yang terbaik 

Keinginan menjadi dokter atau 
ilmuwan, disadari Harun sejak 
di SMP. Kini yang menjadi fokus 
Harus adalah mengikuti olimpi¬ 
ade di Korea. “Bisa mendapat 
yang terbaik,” harap Harun pas¬ 
ti. “Kebanggaan dari prestasi ini 
adalah dapat terpilih diantara 4 
orang Indonesia, dan menjadi 
satu-satunya remaja Kristen 
yang lolos. Bisa menjadi kebang¬ 
gaan nama Tuhan Yesus. Kalau 
Tuhan menghendaki dapat yang 
terbaik di Korea, ingin mem¬ 
buktikan saya juga bisa dalam 
prestasi ini. Hasil yang terbaik 
ada kebanggaan tersendiri,” 
tambah Harun berapi-api. 

Pengamatan Harun atas 
perkembangan anak-anak seu- 
sianya: “Masa SMA adalah 
masa yang penuh dengan ban¬ 
yak kesempatan, contohnya 
mendapatkan bea siswa. Masa 
ini seharusnya dipakai secara 
maksimal dan optimal, supaya 
tidak menyesal. Tapi banyak 
yang memakai untuk bersenang- 
senang.” 

Untuk berprestasi seperti 
Harun, modalnya adalah per¬ 
juangan dan kemauan. “Masih 
banyak hal yang bisa dilakukan 
selain dari prestasi ini. Jalur 
prestasi sebagian dari pilihan 
seseorang. Orang lain bisa lebih 
dari ini,”tandas Harun memberi 
arti kepada siswa-siswa lainnya. 

Harun hadir sebagai sosok 
muda berprestasi, yang be¬ 
ranjak dari dorongan diri untuk 
mengembangkan kemampuan 
yang dimiliki, namun juga pen¬ 
garuh orangtua yang mendu¬ 
kung. “Tuhan adalah sumber 
kekuatan, dirasakan melalui 
setiap doa. Kemampuan dalam 
mengerjakan ujian, mengingat 
kembali, semua ada campur tan¬ 
gan Tuhan,” kisah anggota je¬ 
maat GKY Greenville ini. 

Istiewa 
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Malaysia Tolak Kristen 
Pakai Nama Allah 

Kontroversi pemakaian Allah bagi sesembahan umat kristiani kembali mencuat Setelah 
lama menjadi perdebatan. Pengadilan Negara Malaysia, akhirnya melarang umatnon-muslim, 
terutama Kristen, menggunakan nama Allah. 



K EGONCANGAN mungkin 
sedang menimpa ekspresi 
iman masyarakat kristiani 
di negera tetangga Malaysia. Keg- 
oncangan itu berkaitan dengan 
penggunaan nama “Allah” seb¬ 
agai sesembahan umat Kristen. 
Pemicunya adalah keputusan se¬ 
buah pengadilan Malaysia yang 
pada Senin (14/10/2003) melar¬ 
ang sebuah koran Kristen tak bo¬ 
leh menggunakan kata “Allah” se¬ 
bagai sesembahan umat kristiani 
di negeri jiran tersebut. 

Keputusan penuh dari tiga ha¬ 
kim muslim di pengadilan banding 
Malaysia itu meniadakan putusan 
tahun 2009 dari sebuah penga¬ 
dilan tinggi yang mengizinkan 
edisi bahasa Melayu koran The 
Herald menggunakan kata Allah, 
padahal selama berabad-abad 
kaum kristiani di Malaysia telah 


menggunakan kata ini. “Penggu¬ 
naan kata Allah bukan bagian in¬ 
tegral dari kristenitas,” kata Ketua 
Majelis Hakim Mohamed Apandi 
Ali. “Penggunaan kata itu akan 
menyebabkan kebingungan dalam 
masyarakat.” 

Kuat dugaan, keputusan itu 
bertepatan dengan meningkatnya 
ketegangan etnis dan agama di 
Malaysia akibat hasil Pemili Mei 
2013 yang membelah Malaysia di 
mana koalisi yang lama berkuasa 
tergembosi oleh para pemilih ur¬ 
ban yang sebagian besar terdiri 
dari minoritas keturunan Cina. 
Dalam beberapa bulan belakan¬ 
gan, Perdana Menteri Najib Razak 
berusaha mengonsolidasikan du¬ 
kungannya di kalangan mayoritas 
etnik Melayu yang umumnya Mus¬ 
lim, dan mendapat dukungan kuat 
dari kaum tradisionalis menjelang 


pemilu legislatif. Pemerintahan 
barunya - yang didominasi Or¬ 
ganisasi Nasional Melayu Ber¬ 
satu (UMNO) yang berbasis orang 
Melayu - mengenalkan kebijakan 
yang menguatkan etnik Melayu 
yang umumnya beragama Islam. 

Menanggapi keputusan band¬ 
ing tesebut, para pengacara koran 
Katolik tersebut beralasan bahwa 
kata Allah sudah sangat luas digu¬ 
nakan orang-orang Melayu Kristen 
di bagian negeri itu di Sabah dan 
Sarawak selama berabad-abad. 
Mereka akan mengajukan banding 
atas keputusan ini kepada Mahka¬ 
mah Agung Malaysia. 

Harus masuk Islam? 

Menyambut keputusan penga¬ 
dilan banding tersebut, pemimpin 
senior UMNO Datuk Mustafa 
Yakub - seperti termuat dalam 
situs themalaysianinsider.com., 
- menyerukan para pastor dan 
pendeta agar masuk Islam su¬ 
paya bisa menggunakan kata Al¬ 
lah. UMNO bahkan menawarkan 
diri menuntun mereka bersyaha- 
dat. “Kami siap mengatur ritual 
diperlukan saat Pastor Lawrence 
Andrew, pemimpin majalah Kato¬ 
lik Herald kapan pun dia dapat 
hidayah dari Allah,” ujar Mustafa. 
Mustafa juga memastikan bahwa 
Andrew bakal menjadi ulama 
yang dihormati jika dia bersya- 
hadat. 

Reaksi positif juga datang dari 
partai-partai Islam se-Malaysia. 
Partai Islam Se-Malaysia (PAS) 



A\' ' 


HAK MUTLAK 


mendesak Majelis Fatwa Ke¬ 
bangsaan untuk segera mem¬ 
buat ketetapan yang sejalan den¬ 
gan agama Islam terkait dengan 
menggunaan nama “Allah” oleh 
kalangan non-muslim di Ma¬ 
laysia. Ketua Penerangan PAS 
Pusat, Datuk Mahfuz Omar men¬ 
gatakan bahwa Majelis Fatwa 
Kebangsaan harus mengadakan 
sidang khusus sesegera mungkin 
demi menyelesaikan isu penggu¬ 
naan nama “Allah” yang kian me¬ 
nimbulkan kekeliruan di tengah- 
tengah masyarakat. 

“Saya mendorong Majelis 
Fatwa Kebangsaan untuk 
membuat ketetapan terkait 
isu penggunaan nama ‘Allah’, 
karena orang-orang non-Muslim 
dan orang Islam sendiri ingin 
tahu mana yang benar dan 
sejalan dengan agama Islam,» 
katanya dalam konferensi pers 
di Pusat Agung PAS, Jalan Raja 
Laut, Senin (6/1) silam. Majelis 
Fatwa Kebangsaan, ungkapnya, 
perlu menyelesaikan masalah ini 
dengan bijaksana supaya tidak 
terjadi kekeliruan oleh pihak non- 
Muslim terhadap Islam. 

la menambahkan, kekeliruan 
timbul kala Kerajaan Persekutuan 
membenarkan penggunaan 
nama ‘Allah’ oleh penganut 
Kristen di Sabah dan Serawak, 
tetapi tidak boleh digunakan 
di Selangor. “Berdasarkan 
Undang-Undang tahun 1988, 


pihak-pihak non-Muslim dilarang 
menggunakan nama ‘Allah’. Akan 
tetapi, Kerajaan Persekutuan 
membenarkan umat Kristen 
menggunakan nama ‘Allah’ di 
Sabah dan Serawak,» paparnya. 

Dalam Alkitab? 

Pendapat berbeda datang 
dari editor surat kabar Katolik, 
The Herald, Lawrence Andrew. 
«Keputusan ini tidak realistis. 
Ini merupakan langkah mundur 
hukum dan hubungannya dengan 
kebebasan beragama kelompok 
minoritas,” katanya. Pihaknya 
berencana meneruskan putu¬ 
san ini ke Pengadilan Federal 
Malaysia. “Kami sangat kecewa 
dan khawatir atas keputusan ini,” 
tambahnya. 

Sekedar gambaran, peng- 
gunakan kata “Allah” ini sudah 
lama menjadi perselisihan di 
Malaysia. Sejumlah pengamat 
khawatir Pemerintah Malaysia 
kemudian juga akan melarang 
penggunaan kata “Allah” dalam 
Alkitab. 

Perselisihan soal kata “Allah” 
ini muncul pada 2008 dan pada 
2009. Saat itu Pengadilan Tinggi 
Malaysia membuat keputusan 
yang mendukung Gereja Katolik. 
Saat itu Pengadilan Tinggi 
Malaysia memutuskan kata “Al¬ 
lah” bukan hak eksklusif bagi 
umat Islam. 

&Paul Maku Goru/dbs. 


Mengapa “Harus” Memakai Allah? 


Tak hanya di Malaysia, kon¬ 
troversi nama “ALLAH” terjadi 
juga di Indonesia. Beberapa 
kelompok internal gereja di In¬ 
donesia juga telah lama meng¬ 
gugat penggunaan nama Al¬ 
lah sebagai sesembahan umat 
Kristen. Lalu mengapa LAI 
tetap memakai nama Allah? 

M enurut Pdt. Anwar 
Tjen, Th.M., PhD., keriu¬ 
han pemakaian kata “Al¬ 
lah” di Indonesia mulai mencuat 
ke permukaan karena ada ke¬ 
lompok-kelompok dalam kristen 
yang alergi terhadap kata “Allah” 
dan ingin menghidupkan kembali 
penggunaan nama Yahweh atau 
Yahwe. “Dalam teks Ibrani se¬ 
benarnya nama ini ditulis hanya 
dengan empat huruf konsonan 
(YOD-HE-WAW-HE, “YHWH”) 
tanpa huruf vokal. Namun ada 
yang bersikeras, keempat huruf 
ini harus diucapkan. Terjema¬ 
han LAI dianggap telah menyim¬ 
pang, bahkan menyesatkan umat 
Kristiani di tanah air,” tulis per¬ 
aih Doctor of Philosophy (Ph.D.) 
di Fakultas Studi Oriental, Cam- 
bridge University, UK pada tahun 
2003 dengan disertasi mengenai 
Septuaginta ini dalam blognya. 

“Allah”, menurut kelompok ini 
- seperti tercermin dalam satu 
selebaran yang dikeluarkan Bet 
Yesus Hamasiah - adalah nama 
berhala, sehingga tidak boleh ada 
pada kita di hadapan Yahwe dan 
tidak boleh dipanggil dan tidak 
boleh kedengaran dari mulut kita. 


Bahkan ada kelompok lebih keras 
lagi yang berpendapat, roh yang 
berada di balik kata “Allah” tidak 
lain daripada roh Iblis. “Itulah se¬ 
babnya mereka mendesak LAI 
untuk menghapus kata ‘Allah’ se¬ 
luruhnya dari Alkitab yang beredar 
luas. Sebaliknya, mereka menun¬ 
tut agar nama sakral YHWH digu¬ 
nakan lagi dalam Alkitab terbitan 
LAI,” jelas Anwar. 

Sejak abad ketiga 

Menurut Konsultan Ahli di 
Lembaga Alkitab Indonesia (LAI) 
ini, kata “Allah” digunakan um¬ 
umnya sebagai padanan untuk 
’ELOHIM, ’ELOAH dan ’EL dalam 
bahasa Ibrani. Sebagai contoh, 
dalam Kejadian 1:1, kata ’ELO¬ 
HIM diberi padanan “Allah”: “Pada 
mulanya Allah menciptakan langit 
dan bumi”. Kata “Allah” juga digu¬ 
nakan sebagai padanan ’EL, sep¬ 
erti dalam Mazmur 22:2: “Aliahku, 
Aliahku, mengapa Engkau menin¬ 
ggalkan aku?” (bdk. Mat 27:46). 

Dari segi bahasa, tidak dapat 
dipungkiri, kata ’EL, ’ELOAHdan 
’ELOHIM berkaitan dengan akar 
kata ’L yang umum digunakan 
untuk sembahan dalam dunia 
Semitik kuno yang politeis. EL, 
ILU atau ILAH adalah bentuk- 
bentuk serumpun yang sering 
digunakan untuk dewa tertinggi. 
Tapi menurut Anwar, umat Israel 
ternyata mengambil alih istilah 
yang digunakan bangsa-bangsa 
sekitarnya. “Mereka juga memberi 
isi yang baru dalam pemahaman 
mereka akan ’EL, ’ELOAH dan 



’ELOHIM! Yang mereka sembah 
adalah satu-satunya Pencipta 
langit dan bumi. Proses yang se¬ 
rupa masih terus dilakukan ketika 
firman Tuhan mencapai berbagai 
bangsa dan budaya di seluruh du¬ 
nia,” terangnya. 

Dia juga menegaskan bahwa 
kebijakan LAI dalam soal men- 
gambilalihan padanan untuk 
’ELOHIM, ’ELOAH dan ’EL bukan¬ 
lah suatu inovasi. “Terjemahan 
Alkitab yang pertama ke dalam 
bahasa Yunani sekitar abad ke¬ 
tiga M merupakan contoh tertua 
yang kita miliki,” katanya sambil 
menambahkan bahwa terjemahan 
yang dikenal dengan nama “Sep¬ 
tuaginta” itu dikerjakan di Alek- 
sandria, Mesir, dan ditujukan bagi 
umat Yahudi berbahasa Yunani. 


Sejarah penerjemahan Alkitab 
di nusantara memperlihatkan pen¬ 
gambilalihan yang serupa. Istilah 
“Allah” telah digunakan berabad- 
abad sebelum berdirinya LAI pada 
tahun 1954, antara lain, dalam 
beberapa terjemahan berikut: 
(1). Terjemahan Injil Matius oleh 
A.C. Ruyl (1629): “maka angkou 
memerin’ja nama Emanuel artin’ja 
Allahu (THEOS) ferta fegala kita” 
(Mat 1:23). (2). Terjemahan Kitab 
Kejadian oleh D. Brouwerius 
(1662): “Lagi trang itou Alla (’ELO¬ 
HIM) fouda bernamma feang” (Kej 
1:5). (3). Terjemahan M. Leijdeck- 
er (1733): “Pada mulanja ded- 
jadikanlah Allah (’ELOHIM). (4). 
Terjemahan H.C. Klinkert (1879): 
“Bahwa-sanja Allah (’EL) djoega 
salamatkoe” (Yes 12:2). Dan (5). 
Terjemahan W.A. Bode (1938): 
“Maka pada awal pertama adalah 
Firman, dan Firman itu bersama- 
sama dengan Allah” (THEOS). 
“Ketika meneruskan penggunaan 
istilah ‘Allah’, bukan saja bobot 
sejarah yang menjadi pertimban¬ 
gan tim penerjemah LAI tetapi 
juga proses inkulturasi yang su¬ 
dah terlihat dalam Alkitab sendiri,” 
jelas Anwar. 

Bukan nama 

Sementara menurut Rev. Dr. 
Jeff Hammond, kata “Allah” meru¬ 
pakan kata umum untuk “Yang 
Disembah” dan telah dipakai sela¬ 
ma 3.500 tahun di kalangan kafir, 
kemudian oleh Yahudi dan Kristen 
dan bukan sebagai nama. 

Dalam agama Islam, kata evan- 


gelis asal Australia ini, kata Al¬ 
lah bukan hanya sesembahan 
tetapi juga nama dari “Yang Dis¬ 
embah” dan sudah dipakai se¬ 
cara khusus sejak Abad ke-7. Itu 
adalah fakta sejarah bahwa ma¬ 
sing-masing agama menamakan 
Yang Disembahnya dan ada ra¬ 
tusan nama yang pernah dipakai. 

Berdasarkan fakta-fakta linguis¬ 
tik/bahasa, lanjut Jeff, kita meno¬ 
lak paham menggantikan kata Al¬ 
lah dengan kata Yahweh dan kita 
tetap mempertahankan kata Allah 
sebagai kata sesembahan yang 
tepat untuk Sang Pencipta yang 
dikenal dengan nama lengkap di 
dalam Perjanjian Baru sebagai 
Tuhan Yesus Kristus, nama trit¬ 
unggal untuk Allah yang Tritung¬ 
gal, yaitu, Bapa, Anak dan Roh 
Kudus. 

Ditegaskannya pula bahwa 
menurut fakta sejarah, pemakaian 
kata Allah sudah ada di dalam ge¬ 
reja Tuhan sejak Hari Pentakosta. 
“Lalu dipakai terus sepanjang se¬ 
jarah gereja oleh saudara-sauda¬ 
ra seiman yang berbahasa Arab, 
dan bahwa penggunaan kata Al¬ 
lah dalam 14 bahasa di dunia dan 
adalah identik dengan penggu¬ 
naan kata-kata sesembahan ba¬ 
hasa Semit lainnya di sepanjang 
sejarah seperti El, Eloh, Eloah, 
Elohim, Nah, Alaha dan seterus¬ 
nya yang semuanya berasal dari 
akar yang sama. Maka kata Allah 
adalah kata tepat untuk dipertah¬ 
ankan sebagai kata sesembahan 
umat kristiani,” urainya. 

&Paul Maku Goru/dbs. 
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Kelompok Masyarakat 
Dominasi Tindakan Intoleransi 

Tindakan intoleransi terhadap kebebasan beragama/berkeyakinan masih terus berlangsung. Bahkan dilakukan oleh negara 
yang seharusnya muncul sebagai pelindung dan penjamin kebebasan beragama di Indonesia. 



P ERKEMBANGAN kebe- 
basan beragama/berkeya- 
kinan masih jauh dari ha¬ 
rapan. Selama tahun 2013 silam, 
seperti terangkum dalam laporan 
tahunan Wahid Institute, angka 
tindakan intoleratif tak menunjuk¬ 
kan grafik menurun. Pada Senin 
(20/1/2014) silam, Lembaga yang 
konsern terhadap isu-isu plural¬ 
isme dan kebebasan beragama ini 
meluncurkan laporan tahunan ke¬ 
bebasan beragama selama tahun 
2013. 

Menurut pantauan Wahid Insti¬ 
tute, selama Januari hingga De¬ 
sember 2013, jumlah pelanggaran 
atau intoleransi terjadisebanyak 


245 kasus atau peristiwa dimana 
106 peristiwa (43%) melibatkan 
aktor negara dan 139 peristiwa 
(57%) oleh aktor non-negara. 
Sementara total jumlah tindakan 
adalah 280 dimana 121 tindakan 
(43%) dilakukan aktor negara dan 
159 tindakan (57%) oleh aktor 
non-negara. 

Pelanggaran atau intoleransi 
oleh aktor negara tertinggi di 
daerah Jawa Barat sebanyak 
40 kasus, diikuti Jawa Timur 19 
kasus, Jawa Tengah 10 kasus, 
dan Jakarta 8 kasus. Sementara 
pelanggaran non-negara tertinggi 
juga di daerah Jawa Barat, yakni 
sebanyak 46 peristiwa, berikut¬ 


nya Jakarta sebanyak 22 kasus, 
Jawa Tengah 20 kasus dan Jawa 
Timur 17 kasus. Pelanggaran atau 
intoleransi paling banyak di Pulau 
Jawa yakni 191 kasus (78%), se¬ 
mentara di luar Jawa hanya 54 ka¬ 
sus (22%). 

Bentuk pelanggaran oleh aktor 
negara yang paling banyak adalah 
menghambat/menghalangi/me¬ 
nyegel rumah ibadah, sebanyak 
28 kasus. Diikuti pemaksaan keya¬ 
kinan, 19 kasus. Melarang/meng¬ 
hentikan kegiatan keagamaan, 
15 kasus. Dan kriminalisasi atas 
dasar agama sebanyak 14 kasus, 
dan lain-lain. Sementara bentuk 
pelanggaran oleh aktor non-nega¬ 
ra paling banyak adalah serangan 
fisik sebanyak 27 kasus, diikuti pe¬ 
nolakan/penutupan tempat ibadah 
sebanyak 25 kasus. 

Massa tanpa identitas 

Masih menurut laporan akhir 
tahun Wahid Institute tersebut, 
aktor negara paling sering adalah 
pemerintah kabupaten/kota se¬ 
banyak 32 kasus, diikuti aparat 
kepolisian 30 kasus, aparat keca¬ 
matan 9 kasus, Satpol PP 6 ka¬ 
sus, Pemerintah Provinsi/Guber¬ 
nur 6 kasus, pengadilan 7 kasus, 
Menag 5 kasus, aparat desa 4 
kasus, Kantor Kemenag 4 kasus, 


DPRD Kab/kota 3 kasus, TNI 3 
kasus, pemerintah pusat 3 kasus, 
MPU Aceh 2 kasus, Mempera 1 
kasus, Mendagri 1 kasus, Dinas 
Pendidikan 1 kasus, jaksa 1 kasus, 
RT 1 kasus, Menseskab 1 kasus, 
Dinas Dukcapil 1 kasus. 

Sementara pelako berkelom¬ 
pok paling banyak adalah massa 
tanpa identitas 57 kasus, kemudian 
pengurus masjid sebanyak 3 kasus, 
jemaat kristen 1 kasus, karyawan 
perusahaan 1 kasus, panitia diskusi 

1 kasus. 

Pelaku institusi, paling banyak 
adalah MUI sebanyak 18 kasus, 
kemudian FPI 13 kasus, FUI 8 ka¬ 
sus, Aliansi Ormas 5 kasus, JAT 3 
kasus, perusahaan 3 kasus, Aliansi 
anti Ahmadiyah 3 kasus, Garis 2 
kasus, GPAnshor2 kasus, kampus 

2 kasus, MMI 2 kasus, MTA 2 ka¬ 
sus, Muhammadiyah 2 kasus, LSM 
Muslim 2 kasus, Selebihnya Bas- 
sara, FBR, FKUM Pasar Minggu, 
Formasat tasik, FUIB, Gempa, Ger¬ 
akan Masyarakat peduli Kerukunan, 
UNS Solo, pengelola website, SIAP, 
KUIB, LDII, Lembaga Kajian, Ormas 
AlManar masing-masing satu kasus. 

Bukan konflik agama? 

Dalam kesempatan terpisah, 
anggota Dewan Pertimbangan 
Presiden Hubungan Antaragama, 


Dr KH Ma’ruf Amin, menyebutkan, 
dalam sejarah Indonesia tak 
pernah terjadi konflik agama. “Di 
Indonesia tidak pernah terdapat 
konflik beragama. Yang ada 
hanyalah penertiban rumah 
ibadah, kesenjangan ekonomi, 
penyimpangan beragama, dan 
masalah politik. Dari semua itulah 
kadang dimanfaatkan kelompok 
tertentu menjadi konflik agama,” 
kata Ma’ruf dalam pertemuan 
dengan unsur pimpinan dan 
pejabat Provinsi Bengkulu, Kamis 
(23/1/2014), seperti dilansir 
kompas.com. 

Menurut dia, dalam beberapa 
riset yang dilakukan pemerintah, 
konflik beragama di Indonesia 
berakar dari persoalan tersebut, 
lalu ditarik oleh kelompok lain 
menjadi konflik agama untuk 
mendapatkan kepentingan tertentu. 
Meski demikian, ia menambahkan, 
kewaspadaan mesti ditingkatkan. 

Ma’ruf menyebutkan empat 
bingkai kerukunan untuk mengurangi 
persoalan tersebut, di antaranya 
bingkai politis, dalam hal ini empat 
pilar kebangsaan, yakni Bhinneka 
Tunggal Ika, Pancasila, NKRI, 
dan UUD 45. Bingkai kedua, ialah 
bingkai teologis, yang menyangkut 
keyakinan agama masing-masing 
dengan mengutamakan teologi 
kerukunan, bukan teologi konflik. 
“Tidak saja damai antaragama dan 
kepercayaan, tetapi menjaga sikap 
dan saling peduli satu sama lain,” 
katanya. 

Bingkai ketiga adalah yuridis 
berupa peraturan menteri yang 
telah disepakati oleh masing- 
masing majelis. Yang terakhir ialah 
bingkai sosiologis atau kearifan 
lokal. Indonesia, menurutnya, 
memiliki kearifan lokal pada 
masing-masing daerah. 

&Paul/dbs 


OT Peduli Donor Darah, 

1000 Kantong Darah untuk 3000 Nyawa 


M engambil tema “iooo 
kantung darah = 3000 
nyawa”, Orang Tua Group 
menggelar OT Peduli Donor Darah 
yang diikuti oleh 1000 karyawan 
mulai dari level manajemen 
hingga pekerja pabrik. Aksi yang 
sangat kental nilai kemanusiaan 
ini dilaksanakan secara serentak di 
tiga titik, yaitu Gedung Pusat OT, 
pabrik PT. Ultra Prima Abadi dan 
pabrik PT. CS2 Pola Sehat pada 
Kamis, 9 Januari 2014. 

“Animo karyawan sangat baik, 
oleh karena itu tak sulit bagi 
panitia untuk mengumpulkan 
target sebanyak 1000 kantong 
darah,” kata Yuna Eka Kristina, 
Head of Corporate and Marketing 
Communication OT Group 
dalam temu pers yang digelar di 
kantor pusat OT Group. Menurut 
Yuna, pihaknya dengan sengaja 
mengusung “1000 kantung 
darah = 3000 nyawa” untuk 

menggambarkan target pendonor 
dan terutama untuk mengedukasi 
bahwa hanya dengan 
menyumbangkan 350 ml darahnya 
(satu kantong darah), setiap 
pendonor sebenarnya telah 
menyelamatkan 3 nyawa. “Ini 
edukasi sekaligus ajakan, bahwa 
dengan satu langkah berbagi, kita 
menyelamatkan hidup orang lain,” 
ungkapnya. 

Bagaimana mungkin satu 
kantong menyelamatkan tiga 
nyawa? “Darah yang telah 
didonasikan akan diolah menjadi 
tiga komponen yaitu darah merah, 
trombosit dan plasma. Tiga 
komponen ini kemudian dapat 
ditransfusikan kepada 3 orang 


yang membutuhkan,” kata dr Dian 
Winarti, Kepala Bidang Pengadaan 
Darah Unit Donor Darah PMI DKI 
Jakarta. 

Berguna bagi pendonor 

Ditambahkan Dian, mendonor 
darah merupakan kebiasaan 

triwulan yang sangat berguna. 
Selain menolong orang lain, 

kebiasaan ini memberikan 
keuntungan bagi pendonornyajuga. 
Sebut misalnya mencegah penyakit 
seperti stroke, menurunkan resiko 
penyakit jantung, dan secara teratur 
memeriksakan kesehatan (meliputi 
pemeriksaan tekanan darah, nadi, 
suhu, berat badan, hemoglobin 
serta kemungkinan penyakit 

hepatetis B/C, HIV dan penyakit 
dalam. “Di luar manfaat 
kesehatan fisik, 

mendonorkan darah 
akan mendatangkan 
kepuasan tersendiri 
karena telah 

menyelamatkan 
nyawa orang lain,” 
tambahnya. 

Dia menegaskan 
bahwa setiap 

tahunnya, PMI 

membutuhkan 4 juta 
kantong darah, dan 
sekarang (per Januari 
2014) baru terpenuhi 
sekitar 3 juta. Berarti 
masih dibutuhkan 
sekitar 1 juta kantong 
darah. Oleh karenanya, 
pihaknya sangat 
berterima kasih jika 
saat ini, OT membantu 
mendoronorkan 



1000 kantong darah dan ini pasti 
sangat berharga bagi mereka yang 
membutuhkannya. 

“Ke depan, kami berharap bahwa 
donor darah pun dapat menjadi gaya 
hidup di OT. Karena donor darah sendiri 
merupakan tindakan nyata dari value 
relationship yang kami pegang yaitu 
kepedulian bertindak dan aktif terlibat 
menolong sesama,” kata Yuna. 

Tanggungjawab sosial 

OT merupakan perusahaan 
Consumer Goods lokal Indonesia. 
Dalam menjalankan usahanya, 
OT selalu berpegang pada visi 
dan misi yang sudah digariskan 
sejak berdirinya. “We exist to 
brighten and delight the lives of our 
CESS (Consumers, Employees, 
Shareholders and 
Society) by creating 
and meeting 

consumer’s 
needs!” Itulah 
misi OT yang 
selalu dihidupi oleh 
seluruh jajaran 
personal di OT 
Group. 

Untuk 
mencapainya, OT 
percaya bahwa ada 
lima nilai dasaryang 
menjadi pegangan 
dan telah menyatu 
dalam setiap 
karyawannya. 
Kelima prinsip 
dasar tersebut 
adalah: In God We 
Trust, Innovation, 
Relationship, 
Integrity dan 


Winning Spirit. “Kelima nilai 
dasar ini merupakan cermin 
kepribadian setiap orang yang 
bergabung dalam OT Group. 
Dan lima nilai inilah yang menjadi 
nafas hidup dan diaplikasikan 
dalam kegiatan sehari-hari, baik 
dalam pekerjaan maupun dalam 
bersosialisasi,” kata Yuna. 

Selain produk-produknya yang 
inovatif, banyak kegiatan telah 
dilaksanakan sebagai wujud 
tanggung jawab sosial OT selama 
ini yang sekaligus merupakan 
bentuk lain pelaksanaan misi OT. 
Kegiatan sosial ini dilaksanakan 
dalam naungan OT Peduli 
dan merupakan sebuah bukti 
kepedulian, yang dijalankan dalam 
pilar lingkungan, pendidikan, 
sosial dan tanggap bencana. 
Tanggungjawab terjahadap 

lingkungan menjadi komitmen 
yang dilaksanakan termasuk dalam 
proses produksi yang bertanggung 
jawab terhadap alam. 

Tanggung jawab pendidikan 
telah dijalankan OT sejak tahun 
2000 dengan mengasuh 2000 anak 
asuh di setiap OT (kantor maupun 
pabriknya) berada. Program ini 
dinamakan OT Children. Tanggap 
bencana dilaksanakan dengan 
sasaran bantuan utama daerah 
sekitar OT serta bencana skala 
nasional, dengan melibatkan 
seluruh karyawan. Sedangkan 
tanggung jawab sosial dijalankan 
melalui bakti sosial dengan secara 
rutin mengunjungi dan memberikan 
bantuan kepada panti jumpo serta 
panti asuhan, dan termasuk di 
dalamnya adalah OT Peduli Donor 
Darah ini. &Paul Maku Goru. 
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Yoseph Juwa Dobe Ngole, SH., 

Kekuatan Dasyat 
di Balik Kelembutan 



O LAHRAGA tidak hanya 
berdampak bagi kebugaran 
tubuh, tapi juga segi hidup 
manusia lainnya, termasuk dalam 
menaiki tangga karier. Itulah 
buah pembelajaran yang dialami 
Yoseph Juwa Dobe Ngole, SH., 
terutama saat menekuni olahraga 
golf. “Pertama sekali, kita belajar 
menahan diri,” kata pria kelahiran 
Ende, Flores, 26 April 1964 ini. 
“Lawan kita dalam bermain golf 
adalah diri kita sendiri. Kalau 
kita emosi, tidak bakalan baik 
pukulannya. Sebaliknya, bila 
kita dapat menenangkan diri, 
pasti sukses,” tambah pria yang 
kini menjabat sebagai Jakarta 
Commercial Litigation di kantor 
pusat CIMB Niaga ini. 

Selain penguasaan diri, golf juga 
dapat membantu kita mempelajari 
kharakter seseorang. “Golf adalah 
permainan mental,” kata pria yang 
sudah 22 tahun berkarier di CIMB 
Niaga (sebelumnya Bank Niaga). 
Karena itu, sambung dia, bila ingin 
mendapatkan relasi bisnis atau 
partner usaha yang bagus, ajaklah 
dia bermain golf. “Dengan waktu 
yang relatif lama, minimal 6 jam, 
kita dapat mempelajari kharakter 


bakal teman bisnis atau rekan kerja 
kita,” kata suami dari Olivera Trisna 
Diana Juli Sibuea, SE ini. 

Semakin sering bermain, ia men¬ 
gaku makin banyak mendapat ilmu 
kehidupan dari jenis olahraga yang 
bermula dari Skotlandia ini. Dulu, ia 
berpikir, semakin kuat kita memukul 
akan semakin jauh jangkauan bola. 
Nyatanya tidak. Sebaliknya, se¬ 
makin tenang dan pelan kita men¬ 
gayunkan stik, semakin jauh jang¬ 
kauan bola. “Yang utama dari 
permainan golf itu bukan di kekua¬ 
tan, tapi ketepatan Anda memu¬ 
kul bola. Begitu pun dalam hidup. 
Semakin lembut seseorang, dia se¬ 
makin memiliki kekuatan luar biasa 
untuk ‘menaklukan’ orang lain. Le¬ 
mah lembut dan cinta kasih, itu luar 
biasa kekuatannya,” tegas ayah dari 
Theresia Vena Fatima Bay Ama dan 
Samuel Charlie Waso Ea ini. 

Pendekatan yang lembut 

Kelembutan dan cinta kasih. 
Itulah gaya Yos - begitu dia biasa 
disapa - di dalam menjalankan 
tugas-tugas yang dipercayakan 
kepadanya. Lulusan Fakultas 
Hukum Universitas Kristen 
Indonesia Jurusan Hukum Perdata 


Internasional ini memulai kariernya 
di PT. Bank Niaga Tbk sebagai 
Legal Officer (1991-2003). Dari 
2003 hingga 2005, masih di bank 
yang sama, ia dipercaya sebagai 
Corporate Dispute Settlement 
Division Head. Dari 2005 hingga 
2007, ia menjabat Jatim and 
Indtim Area Legal Division Head. 
la kemudian ditempatkan sebagai 
Jabar Sumatra Area Legal Division 
Head (2008-2010). Di dua tahun 
berikutnya, ia dipercayakan 
sebagai Jatim and Indtim Recovery 
Litigation Division Head. Kemudian, 
di tahun 2013, ia menjabat Jateng 
Kalimantan Bussines Loan 
Settlement Division Head. 

Dari tahun 1997 hingga 2007, 
ia ditugaskan dan diperbantukan 
ke Bank Indonesia sebagai Tim 
Likuidasi PT. Bank Dwipa Semesta 
(Dalam Likuidasi). Bahkan di tahun 
1992 hingga 1996, ia bertindak 
selaku Direktur PT. Ekaguna 
Jatiloka dan pernah pula sebagai 
Komisaris PT. Cahaya Mitra 
Damai (1995-1999). Yos juga aktif 
sebagai trainor beberapa program 
antara lain Seven Habits Program, 
Pelatihan Bank Syariah, dan Legal 
Program. 

Selama 22 tahun berkarier di 
PT. Bank Niaga Tbk dan kemudian 
berubah menjadi CIMB Niaga, Yos 
selalu ditempatkan dalam bidang 


penyelesaian kredit bermasalah. Di 
dalam menjalankan tugasnya itu, ia 
mengaku selalu mengedepankan 
kelembutan dan cinta kasih. “Den¬ 
gan cara demikian peluang berha¬ 
sil lebih tinggi dibanding bila kita 
melakukan pendekatan kekuatan 
atau apalagi kekerasan,” katanya. 
“Kelembutan dan cinta itu memiliki 
kekuatan yang jauh lebih dasyat 
ketimbang kekerasan,” tambahnya. 

Yos menyebut dua kualitas diri 
yang harus dimiliki oleh orang yang 
bergerak di bidang penyelesaian 
kredit bermasalah. “Yang pertama, 
kepribadiannya harus baik. Kedua, 
punya kompetensi. Ilmunya ha¬ 
rus mumpuni dan multidisiplin, baik 
penagihan, perpajakan, finasial, 
model bisnis maupun keahlian 
berkomunikasi. Dan yang utama 
adalah memiliki keterampilan 
berpikir logis,” kata pria yang sudah 
dua kali mencoba bertarung dalam 
kontes Pilkada di daerah asalnya 
ini. 

Kunci utama pelaksanaan penagi¬ 
han, menurut Yos, adalah menjalin 
komunikasi yang baik. Karena itu, ia 
mengaku tak pernah menggunakan 
jasa debt collector. “Resikonya be¬ 
sar sekali. Apa yang dilakukan oleh 
mereka - entah melalui cara apa¬ 
pun - akan menjadi tanggung jawab 
kita,” katanya. Karena itu, ia selalu 
memakai jasa lawyer. 


Siap menanggung risiko 

Ada beberapa prinsip utama yang 
dipegangnya dalam hidup dan kari¬ 
ernya. Yang pertama adalah menjun¬ 
jung integritas. Dalam semua jenis 
kerja, tentu ada godaan dan itu han¬ 
ya bisa dikalahkan oleh integritas diri 
yang kuat. “Apalagi dalam menan¬ 
gani kredit bermasalahan. Dari pihak 
ketiga, penjualan aset, fee lawyer, 
terbuka celah, dimana kita bisa 
memperkaya diri dengan merugikan 
perusahaan,” katanya. 

Yang kedua, bertanggung jawab 
terhadap setiap keputusan dan 
tindakan yang dilakukan. “Ya, 
berani berbuat, berani bertanggung 
jawab,” katanya. Prinsip kedua ini 
disemai sejak masih kanak-kanak. 
Sebagai putra Raja, ayahnya 
selalu menekankan prinsip itu 
pada keenam anaknya, terutama 
kepada Yos sebagai anak sulung. 
“Sebagai mosalaki (bangsawan), 
kita harus bertanggungjawab atas 
apa yang diputuskan dan dilakukan, 
apapun risikonya,” kata ayahnya 
selalu. 

Dan pertanggungjawaban itu tidak 
hanya ditujukan dalam level horison- 
tal - kepada masyarakat, tapi juga 
secara vertikal, kepada Tuhan Sang 
Pemberi hidup. “Hidup kita tidak han¬ 
ya berhenti di dunia ini,” tegasnya. 

js$P aul M a ku Goru 
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Yustinus Martir dan Supremasi 
Kristen atas Filsafat 

“Agama Kristen adalah pemenuhan dari segala yang terbaik dalam filsafat, khususnya dalam ajaran Platonisme.” 



D emikianlah per¬ 
nyataan teologis 
dari Yustinus Martir, 
seorang filsuf dan teolog, yang 
karena pernyataannya itu 
kerap dicibir oleh orang. Be¬ 
tapa tidak, bagaimana mung¬ 
kin sekonyong-konyong 

dua entitas berbeda, filsafat 
dan agama oleh Yustin Mar¬ 
tir dibuat menyatu. Apalagi 
agama (teologi) kristen dipo¬ 
sisikannya sebagai sesuatu 
yang lebih superior, semen¬ 
tara filsafat “diturunkannya” 
di bawah teologi. Tak heran 
jika banyak filsuf “mengecam” 
pernyataan Yustinus Martir. 

Pernyataan Yustinus me¬ 
mang terdengar naif dan ter¬ 
kesan berasal dari kepicikan 
berpikir. Tapi sesungguhnya 
tidaklah demikian. Filsuf 
yang hidup di permulaan abad 
ke dua (103-165) ini adalah 
seorang filsuf yang aktif mem¬ 
pelajari sejumlah ajaran- 
ajaran penting dalam filsa¬ 
fat Stoa, Aristoteles, dan Phy- 
tagoras, tetapi di kemudian 
hari dia menganut sistem Pla¬ 
to. Artinya, kesimpulan teo¬ 
logis kontroversial itu bukan 
dihasilkan dari permenungan 
dangkal, tapi pergulatan ketat 
terhadap pelbagai pemikiran 
filosofis yang berkembang di 
jamannya. 

Konon, pencarian Yustinus 
pada kebenaran sejati meng¬ 
hantarkannya bertemu den¬ 
gan aneka jenis dan model 
filsuf yang tak jarang mem¬ 
buat dia kecewa. Mula-mula 
Yustinus bergabung den¬ 
gan seorang filsuf dari aliran 
Stoa. Tetapi selang beberapa 
lama ia kecewa, karena pen¬ 
getahuannya mengenai ke¬ 
benaran sejati, Idea tertinggi, 


Pribadi yang ul- 
tim itu tak juga 
kunjung bert¬ 
ambah. Lalu 
berpindahlah 
ia mengikuti 
seorang filsuf Ar- 
istotelia n yang 
awalnya dia kira 
“cerdas”, tetapi, 
setelah sekian 
lama Yustinus 
belajar ilmu di 
sana, filsuf itu 
menagih upah 
belajar kepada 
Yustinus. Lagi- 
lagi Yustinus 
dibuat kecewa, 
ia menganggap 
cendikia sep¬ 
erti demikian 
sesungguhnya 
sama sekali bu¬ 
kan seorang fil¬ 
suf sejati, dan 
dia pun mening¬ 
galkannya. 

Pencarian- 
nya berlanjut dengan menjadi 
pengikut Pythagoras, namun 
oleh Pythagoras, Yustinus 
disarankan agar terlebih da¬ 
hulu belajar musik, astronomi 
dan geometri, sebelum datang 
belajar filsafat kepadanya. Di¬ 
anggap terlalu panjang pros¬ 
esnya, dan dia juga kurang 
sabar, Yustinus lantas pergi 
belajar ke tempat lain, belajar 
kepada seorang pengikut Pla¬ 
to yang terkenal ketika itu. Di 
sinilah Yustinus merasa ada 
progress belajar begitu pesat 
yang dialaminya. Perkem¬ 
bangan pemikirannya secara 
mandiri dia catat dengan teli¬ 
ti. Hal ini membuat Yustinus 
merasa bangga, dan meman¬ 
tik hasratnya untuk bersegera 


bertemu dengan kebenaran 
sejati itu. 

Dahaga intelektualitas dan 
kerinduannya untuk ber¬ 
temu dengan idea tertingggi 
yang dia pelajari selama ini 
terpuaskan setelah bersing¬ 
gungan dengan filsafat kris¬ 
ten. Ini dialami Yustinus 
melalui perjumpaan dengan 
seorang petapa di padang 
sunyi Palestina. Orang tua itu 
menjelaskan tentang penga¬ 
jaran penting dari tulisan-tu¬ 
lisan di perjanjian lama, Injil, 
dan surat-surat Paulus. Se¬ 
lain mendengarkan pengaja¬ 
ran, Yustinus secara mandiri 
juga melakukan penyelidikan 
terhadap kitab-kitab tersebut. 
Melalui pencariannya itu, dia 


menemukan bah¬ 
wa pengajaran 
Kristen sebagai fil¬ 
safat nilainya jauh 
lebih tinggi dari fil¬ 
safat Yunani. 

Yustinus bu¬ 
kanlah seorang 
yang sudah Kris¬ 
ten yang sedang 
mencari-cari 
hubungan kedeka¬ 
tan antara agama 
Kristen dan filsa¬ 
fat Yunani. Filsuf 
yang di akhir hay¬ 
atnya mati syahid 
itu adalah seorang 
Yunani yang kental 
dengan latarbe- 
lakang filosofisnya, 
bergumul mencari 
kebenaran, hingga 
tiba pada kesimpu¬ 
lan yang kontrover¬ 
sial tersebut. Per¬ 
jumpaannya den¬ 
gan kebenaran 
Kristen menjadi 
momen penting titik balik dalam 
hidup Yustinus. Sejak itu, seki¬ 
tar tahun 130, dia kemudian 
bertobat dan menjadi seorang 
Kristen. 

Yustinus Martir adalah 
salah satu contoh filsuf yang 
tidak membuang masa lalu¬ 
nya, tidak membuang filsafat 
yang selama ini dia pelajari 
dan menjadi latar hidupnya 
setelah bertemu dengan ke¬ 
benaran sejati. Justru filsafat 
itu ditaklukkan, “ditunggangi” 
Yustinus sebagai alat bagi ke¬ 
muliaan sang kebenaran se¬ 
jati, Kristus Yesus Tuhan kita 
itu. Latar belakang filsafat 
yang dimiliki Yustinus justru 
membuat dia menjadi filsuf 
yang jauh lebih baik, filsuf 


yang sejati. Menurut Yustinus, 
hubungan antara filsuf den¬ 
gan Kristus dapat digambar¬ 
kan seperti hubungan antara 
sesuatu yang tidak lengkap 
dengan yang lengkap. Antara 
yang tidak sempurna dengan 
yang sempurna. Jadi, meski¬ 
pun Yustinus mempertahank¬ 
an latarbelakang filsafatnya, 
namun ia tidak gelap mata 
dan terlampau fanatik terha¬ 
dapnya. Allah telah membuka 
mata rohani filsuf yang pernah 
menjadi pengajar jemaat di 
Efesus dan Roma ini. Bahkan 
telah menyatakan diri melalui 
penggalian firman yang di¬ 
lakukan Yustinus, mengemu¬ 
ka dalam rupa Kristus. 

Di kemudian hari Allah justru 
memakai latar belakang Yus¬ 
tinus tersebut sebagai bekal 
dia melayani dengan maksi¬ 
mal. Filsafat membantu Yus¬ 
tinus memecahkan persoalan 
teologis, sekaligus realita sos¬ 
ial memperihatinkan yang diha¬ 
dapi. Ada karya-karya penting 
dihasilkan Yustinus: “Apologi 
Pertama”, ditujukan untuk Kai¬ 
sar Antoninus Pius. Dalam 
tulisannya itu Yustinus ban¬ 
yak melakukan pembelaan 
terhadap orang kristen yang 
teraniaya. Jika orang Kristen 
bersalah, maka mereka harus 
diadili, dan bukan langsung di¬ 
jatuhi hukuman, apalagi dima¬ 
tikan. Latar belakang filsafat 
Yustinus juga bermanfaat ban¬ 
yak ketika berhadapan dengan 
bidat-bidat dan pengajar sesat 
dan aliran filsafat lain yang 
menggerogoti kekristenan. la 
berargumentasi tentang iman 
yang diyakininya dengan ban¬ 
yak orang, seperti Tryfo, Mar- 
cion, dan kelompokGnostik. 
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Pre-Christmas Concert 2013 Ui Sydney 

Merayakan Natal Sambil Berbagi Kasih 



U NTUK ketiga kali ber¬ 
turut-turut sejak tahun 
2011 yang lalu, jemaat 
Indonesian Reformed Church 
(IRC) Sydney bersama jemaat 
Christian Reformed Church 
(CRC) Dee Why berkolaborasi 
mengadakan Pre-Christmas 
Concert. Acara yang diadakan 
pada hari Sabtu (14/12/2013) 
ini merupakan pagelaran 
musik dan lagu Natal yang di¬ 
persembahkan oleh jemaat 
dari kedua gereja yang meru¬ 
pakan anggota ( members ) dari 
Sinode Christian Reformed 
Churches of Australia, NSW 
Classis yang telah menjalin 
komunikasi dan relasi dengan 
Gereja Reformasi Indonesia di 
Jakarta serta Yayasan MIKA 
yang didirikan oleh Pdt Bigman 
Sirait. 

Acara Pre-Christmas Concert 
ini merupakan prakarsa dan in¬ 
isiatif dari Brother (Br) Vincent 
Strickling, salah seorang diak- 
en dari CRC Dee Why bersa¬ 


ma Pdt. Robby Moningka (gem¬ 
bala dari IRC Sydney). Acara 
ini bertujuan mempersiapkan 
jemaat menyambut dan men¬ 
syukuri hari kelahiran Yesus 
Kristus sekaligus menjadi 
ajang untuk memperkenalkan 
Sekolah Kristen Makedonia 
(SKM) di Ngabang, Kalimantan 
Barat yang merupakan bagian 
integral dari pelayanan Yayas¬ 
an MIKA. Maka dalam Concert 
ini juga diadakan pengumpulan 
persembahan ( fund raising) 
untuk mendukung pelayanan 


MIKA yang dilakukan di 
SKM Ngabang tersebut. 

Acara dibuka oleh Br. 
Vincent Strickling den¬ 
gan doa serta sambu¬ 
tan sekaligus ucapan 
terimakasih kepada 
semua pihak yang telah 
berpartisipasi dalam 
acara Pre-Christmas 
Concert & Fund Rais¬ 
ing untuk SKM ini. Aca¬ 
ra selanjutnya adalah 
persembahan pujian 
dari anak-anak Sekolah 
Minggu dari CRC Dee 
Why yang membawakan 
beberapa lagu Natal se¬ 
cara spontan dan antu¬ 
sias meskipun usia mer¬ 
eka relatif masih sangat 
muda bahkan sebagian 
masih berusia balita (di 
bawah lima tahun). 

Setelah itu ada narasi pem¬ 
bacaan firman Tuhan tentang 
pemberitaan kelahiran Yesus 
Kristus oleh malaikat kepada 


Yusuf (Matius 1:18-21) yang 
dilanjutkan dengan seluruh 
jemaat menyanyikan lagu “O 
Come All Ye Faithful” bersa¬ 
ma-sama. Acara berikutnya 
menampilkan Elizabeth Marv- 
erick, seorang remaja jemaat 
CRC Dee Why, yang mem¬ 
bawakan dua buah lagu Natal 
klasik. 

Setelah itu jemaat kem¬ 
bali diundang menyanyi ber¬ 
sama lagu Natal “Gloria In 
Excelsis Deo”. Berikutnya, 
Concert menampilkan acara 


utama yaitu pagelaran En- 
semble Violin dari anak-anak 
Sekolah Minggu IRC yang 
membuat seluruh hadirin ter¬ 
pukau dan kagum dengan 
penampilan Clarissa, Jacin- 
da, Jeremy, Michele dan Ar- 
dele yang baru berusia antara 
8-11 tahun. Mereka mem¬ 
bawakan lagu-lagu Natal sep¬ 
erti: Away In A Manger” dan 
“The First Noel”. 

Acara Concert bagian per¬ 
tama ini ditutup oleh penampi¬ 
lan Thea Clarissa Moningka 
putri tunggal dari Pdt. Robby 
Moningka yang menyanyikan 
lagu Natal berjudul “Winter 
Snow” dengan iringan petikan 
gitar akustik yang ia mainkan 
sendiri. Br. Vincent kemu¬ 
dian mengumumkan bahwa 
akan diadakan pengumpulan 
persembahan yang seluruh¬ 
nya akan dipersembahkan 
untuk mendukung pelayanan 
Yayasan MIKA yaitu SKM di 
Ngabang Kalimantan Barat. 

Sebelum persembahan 
dikumpulkan, Br. Vincent 
mempersilahkan Pdt. Robby 
Moningka memberikan shar- 
ing singkat tentang kegiatan 
SKM di Ngabang sambil 
memperlihatkan sejumlah 


foto mengenai fasilitas 
dan kegiatan siswa/l 
di SKM serta rencana 
pengembangan di tahun 
2014. 

Setelah itu Concert 
bagian kedua pun dimu¬ 
lai dengan kembali me¬ 
nampilkan Elizabeth Mar- 
verick yang melantunkan 
dua buah lagu Natal 
klasik dengan suaranya 
yang merdu. Hadirin ke¬ 
mudian kembali diajak 
menyanyi bersama lagu 
Natal “Joy to The World” 
buah karya Handel yang 
sangat terkenal. Concert 
ditutup dengan kembali 
menampilkan Ensemble 
Violin dari anak-anak 
Sekolah Minggu IRC yang 
dipimpin oleh Bapak Bob- 
by Kurniawan. Mereka menga¬ 
wali performance- nya dengan 
lagu Natal yang merupakan 
“anthem” dalam perayaan Na¬ 
tal yaitu “Silent Night” sambil 


mengajak seluruh hadirin ikut 
bernyanyi bersama. 

Lagu berikutnya adalah 
“Angels We Have Heard 
on H i g h ” yang kembali 
membuat jemaat yang ha¬ 
dir memberikan applause 
yang meriah. Ensemble Vi¬ 
olin mengakhiri dengan me¬ 
mainkan lagu Natal berjudul 
“Jesus Born on This Day” 
yang dipopulerkan oleh 
penyanyi kondang Mariah 
Carrey. Untuk penampi¬ 
lan final ini Bobby men¬ 


gundang Ibu Heryati Gu- 
nawan menyanyikan lagu ini 
dibantu dengan backing vo- 
cals paduan suara seluruh 
anak Sekolah Minggu IRC 
yang tak pelak lagi kembali 
mengundang tepuk tangan 
seluruh hadirin. 

Acara Pre-Christmas Con¬ 
cert yang penuh berkat ini 
ditutup dengan doa oleh 
Rev John Zuidema (Gemba¬ 
la dari CRC Dee Why) yang 
juga menyampaikan teri¬ 
makasih kepada segenap 
hadirin yang telah berpartisi¬ 
pasi dalam Concert ini. Rev 
John Zuidema juga mengu¬ 
capkan “farewell” sekaligus 
mendoakan Pdt. Robby 
Moningka yang sudah men¬ 
gakhiri masa pelayanan seb¬ 
agai gembala di IRC Sydney 
pada akhir bulan Desem¬ 
ber 2013. Pelayanan Pdt 
Robby Moningka di IRC 
Sydney dimulai pada ta¬ 
hun 2004. Dan mulaiFebru- 


ari 2014, ia akan melayani 
sebagai Direktur Nasional 
Scripture Union Indonesia 
(Persekutuan Pembaca Al- 
kitab/PPA). 

Acara kemudian dilanjutkan 
dengan fellowship dan din- 
ner bersama. Seluruh hasil 
persembahan Pre-Christmas 
Concert 2013 telah 
diberikan kepada Yayasan 
MIKA dan diterima oleh 
Bapak Sugihono Subeno 
pada bulan Januari 2014. 

(Tim Khusus) 
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Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk cperasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 
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Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 
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Office & Studio 

PPfifa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
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SMS: 0816-557000 
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www.solagracia99fm.com 
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Liputan 



Ibadah Syukur “Majalah Narwastu” 

Penghargaan 21 Tokoh Kristiani 
Tahun 2013 


NATAL PIMNAMKI 

Ibadah dan Perayaan Tahun 

Baru 2014 



B ERITA Natal dimaknai dengan mensyukuri kelahiran Yesus Kristus yang 
telah lahir menjadi manusia. DIA datang dengan kesederhanaan, bahkan 
sangat sederhana untuk membawa kasih bagi orang lain. Berita Natal 
itulah yang selalu disyukuri dan dimaknai keluarga besar majalah Narwastu 
selalu berbagi. Kali ini, Tahun 2014 media Kristiani ini bersama keluarga besar, 
pembaca, narasumber dan tokoh-tokoh Kristiani yang ada di Jabodetabek 
kembali sujud mengadakan ibadah Natal. 

Selesai ibadah, seperti pada tahun-tahun sebelumnya, media ini kembali 
memberikan pengharagaan kepada “21 Tokoh” yang dianggap berjasa bagi 
umat Kristen. Bertempat di Gedung Lembaga Pelayanan Mahasiswa Indonesia 
(LPMI), Jalan Penataran 10, Jakarta Pusat, pada Senin (20/1/2014). Ajang ini 
merupakan penghargaan yang ke-15 kali diadakan sejak dimulai tahun 1999, 
lalu. 

Acara dimulai ibadah. Ibadah dipimpin oleh Pdt. DR. Nus Reimas. “Beliau 
sangat berjasa bagi kemajuan majalah Narwastu,” ujar pendiri sekaligus 
pemimpin redaksi Narwastu, Jonro I Munthe. Selesai ibadah, acara kemudian 
dilanjutkan pada pemberian penghargaan bagi para tokoh Kristiani versi majalah 
Narwastu. Dari 21 tokoh yang terpilih, satu diantaranya seorang wartawan, Eman 
Dapa Loka. 

Pada acara itu hadir ratusan undangan, sehingga terkesan penuh-sesak. 
Sebelum nama-nama mereka dipanggilkan, Jonro I Munthe bersama para 
penasihat mendapinginya di depan, sebelum kemudian mereka didaulat 
memberikan penghargaan kepada tokoh-tokoh yang terpilih tersebut; HP 
Panggabean (mantan Hakim Agung) Harsanto Adi (pensiuan jenderal bintang 
satu), Jose Silitonga (pengacara dan advokat), Pdt Sarah Fifi (pendeta dan 
psikolog), Jhon Panggabean (pengacara dan advokat), dan Suyapto Tandy A 
Wasesa (pendeta dan politisi). 

Apa yang berbeda tahun ini? “Kali ini Natal dan Tahun Baru yang kita gelar, 
banyak undangan dan tokoh yang kita pilih tidak bisa hadir karena rumah mereka 
kebanjiran. Tetapi acara ini tetap berjalan hikmat,” ujarnya. Bagi Jonro, ajang 
pemberian “21 Tokoh Kristian” tiap tahunnya bukan hanya ritual tahunan, tetapi 
untuk memotivasi para tokoh-tokoh Kristen, untuk lebih berbuat lagi demi 
kemajuan ke-Kristen-nan d Indonesia. 

Lalu, lalu apa artinya tersirat dibalik angka 21, itu? “Bagi saya itu hanya 
menunjukkan angka saja. Angka 21 bagi saya artikan, kita harus bersatu, dan 
berdua berjuang untuk mencapai satu tujuan yang sama. Filosofinya sebenarnya 
itu. Kita berdua menjadi satu, menjadi satu kekuatan.” Bagi kami, katanya lagi, 
“sosok dari 21 tokoh yang bisa memberi inspirasi dan memotivasi banyak orang, 
utamanya umat Kristen. Kami pilih mereka karena perjuangan yang mereka 
tunjukkan di tengah gereja, masyarakat dan bangsa,” ujarnya. 

^Hotman J. Lumban Gaol 


P ERKUMPULAN Wartawan Media Kristiani Indonesia PERWAMKI) mengadakan iba¬ 
dah Natal pada, Kamis, 16 Januari 2014 di Gedung LPMI Lantai 4, Jakarta Pusat. 
Ibadah dipimpin pengkhotbah Pendeta Wilfred Soplantila, Ketua Komisi Pemuda Pen¬ 
gurus Pusat PGLII. Acara yang digelar secara sederhana, khusuk dan reflektif ini berlangsung 
di tengah guyuran hujan di DKI Jakarta, dan dihadiri sekitar 80-an undangan, termasuk be¬ 
berapa orang penasihat PERWAMKI. 

Memeriahkan ibadah, hadir juga memberikan kesaksian pujian dari Panti Asuhan Pondok 
Taruna dan sejumlah penyanyi rohani. Ketua Panitia Betty Bahagianty, Seksi Acara Dian 
Kristin dan panitia: Imanuel Saragih, Rasmini, Maretha Puspitasari, Ferry Damanik, Daniel, 
Denny Zakhirsyah, Manria dan Jaqlyn Litaay. Hadir pula dalam acara ini sejumlah mantan 
pengurus PERWAMKI dan pendiri, seperti Jonro I. Munthe, Emanuel Dapa Loka, Celestino 
Reda dan Rionaldo Nainggolan. 

Ketua Panitia Betty Bahagianty mengatakan, bahwa acara ini untuk merekatkan seman¬ 
gat anggota PERWAMKI. “Kami berharap acara ini juga sebagai tempat bagi para anggota 
PERWAMKI untuk merekatkan diri, agar makin solid. Dan juga ibadah ini tepat merekatkan 
PERWAMKI sebagai organisasi perkumpulan wartawan media nasrani kepada umat Kristen,” 
ujar wartawan majalah NARWASTU ini. 

Acara makin meriah saat diadakan doorprize. Juga, kesaksian pujian dari Tim PERWAMKI 
dan Penasihat Dr. H.P Panggabean, serta sambutan beberapa Penasihat. Setelah acara iba¬ 
dah selesai, diadakan serah terima jabatan dari Ketua Umum lama Markus Saragih (majalah 
Oikumene) kepada Ketua Umum baru Yusak Tanasyah (majalah Journey). Juga ada diberi 
cendra mata dari para pendiri kepada Ketua Umum lama, Markus Saragih atas dedikasi dan 
jerih payahnya selama ini dalam mengurus PERWAMKI. Dan, dalam acara ini juga telah 
ditetapkan tiga DPD PERWAMKI, yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat dan Bali. 



Gereja Dukung Pemerintah 
Tangani Korban Sinabung 

G EREJA Katolik Keuskupan Agung Medan, Sumatra Utara, berjanji akan terus men¬ 
dukung pemerintah dalam membantu para korban akibat letusan Gunung Sinabung. 
Uskup Agung Medan, Mgr Anicetus B. Sinaga OFMCap menegaskan, Keuskupan 
Agung Medan siap berperan aktif dan bertanggung jawab melaksanakan segala bentuk ban¬ 
tuan untuk pengungsi. “Kami mendukung Pemerintah Pusat menanggulangi biaya pendidikan 
masyarakat terkena erupsi. Kalau dipercaya, kami siap mempertanggungjawabkan apa pun 
yang dipercayakan kepada kami,” katanya. 

la berharap, setiap bantuan dapat disampaikan secara langsung kepada pengungsi dan 
pihak terkait dapat mengawasinya untuk mengantisipasi kemungkinan adanya penyelewen¬ 
gan. “Atas nama Keuskupan Agung Medan (KAM), Paroki St. Petrus dan Paulus Jalan Irian 
Kabanjahe mengucapkan terima kasih kepada SBY dan seluruh para menteri, Bapak Kapolri, 
Bapak Panglima, Gubsu, Pangdam, Kapoldasu dan seluruh rombongan presiden yang berke¬ 
nan datang dan menginap di komplek paroki,” kata Vikep Pastor Ignatius Simbolon OFMCap, 
yang didampingi Pastor Moses Situmorang OFMCap, Pastor Marianus Kedang, Pastor Ses- 
arius Mau, Pastor Libert Sihombing, Pastor Michael Hutabarat OFMCap. 

Menurut Pastor Simbolon, kedatangan Presiden SBY yang melihat langsung keadaan pen¬ 
gungsi dan bersedia tidur di tenda pengungsian, memberikan dampak yang sangat luar bi¬ 
asa. “Hal itu banyak memberikan penguatan psikologi dan mental. Mereka (pengungsi) makin 
dikuatkan. Yang dulunya mereka sudah lemas, sekarang sudah dikuatkan kembali hatinya 
karena ada harapan bahwa pemerintah memberi perhatian,” kata Pastor Simbolon. 

^Slawi/dbs. 
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Pdt. JJLU. Doloksaribu, M.Min. 

“Musik Gereja Membantu 


Membangkitkan Iman 


M 


M USIK Gereja bukan saja untuk 
mengiringi ibadah liturgi, tetapi 
juga merupakan bakti dan ung¬ 
kapan syukur umat-Nya. Bila ditilik dalam 
kesejarahan kekristenan, musik gereja 
dimulai sebagai sebuah aliran gereja 
kecil yang dianiaya. Juga di zaman re¬ 
formasi, baik Luther maupun Calvin me¬ 
mandang musik gereja itu penting demi 
pertumbuhan iman jemaat. Luther mis¬ 
alnya, banyak memakai musik di dalam 
ibadah. Juga menggunakan paduan 
suara untuk mendukung pelaksanaan 
nyanyian jemaat. “Musik adalah ciptaan 
Tuhan. Dalam iman menginginkan kita 
menyanyi. Musik dapat membantu untuk 
membangkitkan iman. Di dalam ibadah,” 
ujar Pdt JAU Doloksaribu, M.Min. 

Pria kelahiran Tobasa,18 Maret 1949, 
ini. Pemilik nama lengkap Jonggi August 
Uluan Doloksaribu, sepertinya memiliki 
naluri bermusik dari ayahnya, bernama 
Melanchton Doloksaribu, seorang guru 
zending. Sementara ibunya Heleria boru 
Sirait juga dulunya aktivis gereja, pin¬ 
tar bernyanyi, anggota Paduan Suara 
Pemuda Gereja dan kemudian menjadi 
guru paduan suara perempuan huria 
sampai akhir hayatnya. Sejak kecil ter¬ 
biasa melatih diri bermusik di gereja. 
Begitu lulus SMA JAU langsung mendaf¬ 
tarkan diri ke Fakultas Theologia Univer¬ 
sitas HKBP Nommensen di Pematang 
Siantar. Menjadi pendeta yang menjadi 
cita-citanya sejak kecil, sebagaimana 
nazar almarhum ibunya, la angkatan 
tahun 1968 dari Sekolah Tinggi Teologia 
Nommensen Pematangsiantar. 

Namun, obsesi dengan musik gereja 
tidak pernah dia tinggalkan. Musik gereja 
bukan hanya sekedar nyanyian pujian, 


sebagai doa, sebagai alat proklamasi, 
juga sebagai cerita. “Juga ungkapan hati 
atas kehadiran Tuhan di tengah kita. Un¬ 
gkapan hati atas perbuatan Tuhan bagi 
kita, ungkapan hati untuk memperkuat 
iman kita semua. Maka, melalui musik 
kita beribadah kepada Allah. Tujuan 
ibadah kita adalah untuk memperse¬ 
mbahkan seluruh hidup kita sebagai 
ibadah sejati bagi Allah, bukan persem¬ 
bahan bagi para pengunjung ibadah,” 
ujar pemenang lomba mengarang lagu 
gereja tingkat dunia United in Mission 
(UIEM), ini. 

Baginya, ragam musik gereja ada 
beraneka ragam, terdiri dari nyanyian 
jemaat, musik paduan suara dan musik 
instrumental. Semuanya digunakan 
dalam rangka perayaan iman gereja ser¬ 
ta memiliki simbolik tersendiri. “Nyany¬ 
ian jemaat merupakan nyanyian, ibadah 
kita dilakukan di hadapan Tuhan, untuk 
Tuhan. Pusatnya bukan diri kita atau je¬ 
maat. Tetapi Yesus Kristus, Tuhan kita 
yang diberitakan dalam ibadah-ibadah 
kita.” 

Itu sebabnya, bagi JAU, ibadah harus 
dipersiapkan dengan matang. Baik dari 
segi isi ibadah maupun penyelenggaraan 
ibadah. “Supaya ibadah dapat berjalan 
dengan baik dan khidmat, kita harus 
mempersiapkan semua pelayan ibadah, 
termasuk para pemusik, penyanyi dan 
paduan suara. Pemusik ibadah tidak 
sama dengan pemusik biasa,” katanya. 

Dia menambahkan, menjadi seorang 
pengiring nyanyian jemaat yang baik 
tidaklah mudah. Dia harus memahami 
fungsi dan tugasnya. Dari segi kepriba¬ 
dian sebaiknya seorang pemusik gereja 
itu mudah bergaul dan bekerja sama 


dengan siapa saja. Dari segi musikalitas, 
seorang pemusik gereja harus memiliki 
dasar musik dan pengetahuan musik 
yang kuat. Diimbangi tentu saja dengan 
pengetahuan mengenai liturgi dan seja¬ 
rah musik gereja serta senantiasa me¬ 
nambah pengetahuan, terutama menge¬ 
nai kontekstuaslisasi musik gereja. 

Nyanyian jemaat 

Buku Ende atau buku nyanyian jemaat 
HKBP banyak dia terjemahkan ke dalam 
Bahasa Batak. Di “Buku Ende” kidung je¬ 
maat HKBP nama JAU Doloksaribu be¬ 
gitu mudah ditemukan sebagai pengalih 
bahasa dan mencipta lagu pada kidung 
pujian itu. Dia termasuk seorang pendeta 
penerjemah paling banyak lagu-lagu ge¬ 
reja ke dalam bahasa Batak Toba. 

Baginya, fungsi utama paduan suara 
dalam ibadah adalah sebagai penyam¬ 
bung lidah: baik dari segi pemberitaan 
Firman, dan juga dari sisi pengucapan 
syukur dan doa permohonan jemaat. 
“Menuntun jemaat dalam menyanyikan 
nyanyian jemaat. Mengiringi jemaat 
dalam melakukan kegiatan. Lalu mem¬ 
berikan dukungan teknis kepada jemaat 
sehubungan dengan tempo, dinamika 
dan kharakter lagu dari nyanyian yang 
dinyanyikan,” ujarnya. 

Sembari menambahkan, dalam pena- 
talayanan di gereja perlu bekerjasama 
dengan pemusik melayani ibadah den¬ 
gan musik ibadah. “Sebab bila nyanyian 
jemaat dapat dilagukan dengan baik dan 
benar, penuh semangat, maka dengan 
sendirinya ibadah kita akan lebih hidup 
dan bermakna. Ingatlah bahwa sering¬ 
kah kita lebih mengingat musik yang din¬ 
yanyikan di dalam satu ibadah, diband¬ 



ingkan dengan hal-hal lain.” 

Menurut dia, terdapat banyak hal 
yang harus diperhatikan di dalam 
pelayanan kita sebagai kantoria. Yang 
terpenting adalah persiapan kita untuk 
menyanyikan lagu-lagu jemaat haruslah 
matang. Jangan sampai kita tidak tahu 
pasti bagaimana cara menyanyikan 
lagu-lagu tersebut. Hingga jemaat tidak¬ 
lah terganggu ketika beribadah, dengan 
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 

“Jelaslah bagi kita bahwa sebetulnya 
Paduan Suara tidak harus selalu me¬ 
nyanyi sebelum dan sesudah khotbah. 
Namun, lebih penting untuk menyanyi 
sebagai satu kesatuan ibadah. Andaika¬ 
ta menyanyi sebelum dan sesudah khot¬ 
bah, nyanyian itu adalah bagian integral 
dari ibadah, bukan pertunjukan hingga 
harus ditepuki,” jelasnya. 

Musik box gereja 

Dia proaktif memberdayakan seluruh 
potensi yang ada di gereja. Dia memiliki 
jiwa seni, musikalitasnya tinggi. Hal ini 
sudah menjadi habitusnya, sejak kecil 
bukan hanya belajar berkhotbah, umur 
8 tahun dia sudah terbiasa memainkan 
musik orgen. Kesukaannya akan musik 
dibuktikannya dengan banyak menga¬ 
rang lagu, termasuk lagu koor. Baginya 
musik gereja harus dikembangkan men¬ 
jadi Musik Box Gereja (MBG). 


Semua lagu-lagu gereja direkam di 
satu laptop, dan kemudian dari sana 
bisa memandu-mengiringi lagu, tanpa 
pemain musik. Sekarang ini sudah 
banyak persekutuan dan gereja-gereja 
menggunakan MBG ini. Ditanya soal 
peranannya MBG, turut menghilangkan 
semangat belajar musik gereja, karena 
ada segelintir orang yang menyebut 
MBG mematikan kreativitas bermusik 
di gereja, ia memberikan jawaban unik. 
“Jangan langsung kita berpikir negatif, 
bersikap reaktif. Berpikirlah positif. Justru 
MBG itu membantu pelayanan. MBG-lah 
menjadi penuntun pemusik untuk makin 
pintar. Pemusik yang mampu mengikuti 
MBG adalah pemusik yang andal, yang 
tidak mampu mengikuti masih abal-ab- 
al,” jawabnya. 

MBG menjadi solusi atas kendala 
pelayanan musik pada setiap kegiatan 
kebaktian gereja yang ada saat ini. MBG 
menjadi salah satu solusi. Perangkat 
laptop yang menggunakan platform linux 
serta berfungsi khusus mengiringi 
nyanyian lagu. “MBG merekam lagu- 
lagu gereja sesuai dengan partitur yang 
resmi, baik yang dikeluarkan Yamuger 
atau Terbitan Lembaga Gereja lainnya. 
Iringan musik MBG disesuaikan dengan 
karakter lagu dan tema lirik sehingga ada 
berbagai tipe iringan musik di antaranya: 
Orchestra Classic, Orchestra Populer, 
iringan full band, etnis tradisional.” 

Dia menambahkan, MBG adalah 
temuan yang mestinya kita apresiasi. 
“MBG dikembangkan oleh tim musik 
gereja HKBP untuk memenuhi kebu¬ 
tuhan pelayanan musik liturgi gereja, 
bukan memutus semangat bermusik.” 
Kini, MBG melakukan perluasan pelay¬ 
anan ke seluruh denominasi gereja yang 
ada. Termasuk sudah disosialisasikan 
di beberapa Distrik HKBP. Pada tahun 
Marturia HKBP, tahun 2007 yang lalu 
dan juga di berbagai gereja denominasi 
Indonesia, antara lain di Gereja Batak 
Karo Protestan (GBKP) dan Gereja Kris¬ 
ten Jawa (GKJ). “Awalnya, hanya sedikit 
gereja yang mengapresiasi MBG. Kini 
sudah semakin banyak gereja yang telah 
menggunakan MBG,” ujarnya. 

jss Hotman J. Lumban Gaol 



Kategori Fiksi 


- Juara 1 

- Juara 2 

- Juara Fav 


Uang Tunai 8 Juta 
Uang Tunai 4 Juta 
Uang Tunai 2.5 Juta 


Kategori Non Fiksi 


- Juara 1 

- Juara 2 

- Juara Fav 


: Uang Tunai 8 Juta 
: Uang Tunai 4 Juta 
: Uang Tunai 2.5 Juta 


MENANGKAN HADIAH 

PULUHAN 

JUTA RUPIAH 


DIAH 

VN 

AH 


Kategori PSA 


Untuk informasi dan pendaftaran kunjungi: 

www.imagoplanet.com 

: Imago Planet : @imagoplanet 


- Juara 1 

- Juara 2 


: Uang Tunai 6 Juta 
: Uang Tunai 3 Juta 
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Cahaya Bagi Negeri 


Kirimkan karyamu ke: 


Panitia Imago Film Festival 
Graha Multicommtech 
Jl. Sriwijaya Kav. 5 -7 
Lippo Cikarang, Bekasi 17550 




IMAGO 

film festival 2014 


JOIN THE COMPETITION 

FOR FREE 

4 NOV 2013-28 FEB 2014 


PEN 

YOUREYES 


FREE WORKSHOP 
FOR FINALIST 


TIM JURI 

Lukman Sardi 
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Resensi CD 



“SUPIRHiRO”, 

Pembangkit Semangat Memuji 

G LORIFY The Lord Ensemble (GTLE) kembali hadir menyuguhkan album-album baru 
ke hadapanAnda. Seperti biasa, Grup Choir asal Bandung yang sudah malang melint¬ 
ang berkarya selama lebih dari 20 ini menyuguhkan album rohani yang fresh lagi dina¬ 
mis. Tidak saja unggul dalam aransemen musiknya yang didominasi Music bergenre R&B, Rap, 
Jazzy, di album barunya bertajuk “SUPERHERO” ini kelincahan dan keindahan vokal suara mer¬ 
eka juga menjadi keunggulan. Pembagian suara yang harmonis, begitu bulat menyatu menjadi 
kekuatan di 18 lagu di Album ini. Seperti mengajak para pendengarnya agar lebih berseman¬ 
gat bersama mereka memuji Tuhan. 

Album rohani kristen teranyar dari GTLE niscaya menjadi berkat bagi Anda pencinta musik ro¬ 
hani. Seperti kerinduan dan visi dan misi GTLE untuk dapat mewartakan Firman Tuhan melalui 
puji-pujian. Album baru yang dipersembahkan oleh Blessing Music ini niscaya membuat penden¬ 
gar sekalian lebih terberkati, tetap setia dalam hadirat Tuhan. Dapat menarik makna di setiap mo- 
ment prima persekutuan dengan pencipta bersama “SUPERHERO”. Slawi 


Album 

:SUPERHERO 

Artis 

: Glorify The Lord Ensemble 

Distributor 

: Blessing Music 


Resensi Buku 




Toler 


Persepktif Benar Melihat Masalah 


Judul Buku 

: “Tuhan Tidak Pernah Terlambat, Tidak Terlalu 


Cepat; Selalu Tepat Waktu” 

Penulis 

: Stan Toler 

Penerbit 

: Immanuel Publishing 

Cetakan 

: 1 

Tahun 

: 2014 


M ASALAH bukanlah momok 
yang terlalu menakutkan. 
Tidak ada seorangpun 
imun terhadap masalah. Dan ti¬ 
dak seorangpun yang tidak pernah 
bertemu dengan masalah. Bah¬ 
kan seekor singa sekalipun harus 
menghadapi lalat sebagai salah satu 
“masalah” yang dihadapi. Meskipun 
datangnya masalah tidak perlu terla¬ 
lu ditakutkan, karena toh bagian dari 
dinamika hidup. Namun tidak jarang 
datangnya masalah, apalagi rasanya 
tak kunjung berhenti didera membuat 
orang yang menghadapinya 
menjadi apatis terhadap diri pun 
Tuhan. Di benak orang lekas 
muncul kecurigaan terhadap Tuhan, 
bahwa sang empunya dunia itu 
enggan menolong dia. Atau malah 
membiarkan dia terjatuh dalam 
kubangan masalah, lantaran melihat 
tangan Tuhan tak kunjung turun 
menjangkau dia. 

Tak tahan dengan masalah acap 
membuat orang selalu curiga pada 
sang pencipta. Padahal tidak ja¬ 
rang masalah yang timbul, mencuat 
karena diri yang membikinnya. Al¬ 
angkah baiknya bila manusia kemu¬ 
dian mengoreksi diri dan bukan me¬ 
nyalahkan Allah. Seyogyanya orang 
tidak fanatik dengan persepsinya 


sendiri dalam melihat. Perlahan 
beralih dari persepsi diri kepada spe¬ 
ktrum penglihatan Allah. Dalam bu¬ 
kunya ini, Stan Toler, Pendeta Senior 
Trinity Church of Nazarene di Okla- 
homa City, mengajak kita menelusuri 
bukan pada sesuatu yang tampak 
dari spektrum kita manusia, tapi 
juga melihat dari sudut pandang Al¬ 
lah. Bahwa tak jarang mujizat yang 
luar biasa itu muncul justru dimulai 
dari adanya suatu masalah. 

Di bagian pertama bukunya yang 
bertajuk “Tuhan Tidak Pernah Ter¬ 
lambat, Tidak Terlalu Cepat; Selalu 
Tepat Waktu” memberikan saran- 
saran penting kepada pembacanya 
untuk tidak saja melihat dari pers¬ 
pektif Allah, tapi juga tidak terlalu 
percaya diri, menganggap diri dapat 
menyelesaikan sendiri. Atau seba¬ 
liknya terlalu tidak percaya terhadap 
diri dan Allah, lalu memilih menyele¬ 
saikan masalah dengan cara super 
kilat: Kematian. 

Dengan pengalaman hidup dan 
pengalaman menggembalakan 
sekian tahun, Toler mendapatkan 
pencerahan dari Tuhan, bahwa 
setiap masalah akan selalu ada 
solusinya. Dan solusi tersebut bu¬ 
kan karena hebatnya manusia, tapi 
karena Allah yang bekerja. 


Agar orang mendapatkan solusi 
dari Allah, disyaratkan di sana ada 
iman percaya dan tindakan aktif un¬ 
tuk mengundang Yesus bekerja atas 
diri yang didera masalah. Namun 
demikian, kendati sudah percaya 
bahwa Kristus dapat menolong dan 
memberi solusi, nyatanya manusia 
kerap tidak sabar dengan pertolon¬ 
gan dari Tuhan. Lalu hendak kem¬ 
bali memegang kendali penyelesa¬ 
ian masalah itu. Padahal tak jarang 
Allah justru memakai masalah untuk 
menunjukkan maksud dan kuasa- 
Nya atas manusia. Tidak sedikit 
tokoh Alkitab yang penderitaan dan 
masalahnya dipakai Allah untuk 
menunjukkan kuasa-Nya. 

Buku ini memberikan banyak wa¬ 
wasan menarik kepada kita, pem¬ 
baca sekalian. Stan Toler mengajak 
para pembacanya untuk menilik 
latar di balik masalah, mempersiap¬ 
kan perspektif yang benar dalam 
melihat masalah. Melihat kecende¬ 
rungan-kecenderungan keliru orang 
menghadapi masalah, yang tak ja¬ 
rang justru menjadi sandungan bagi 
dirinya sendiri pada harapan solusi. 
Buku ini membukakan sesuatu yang 
mencerahkan orang ketika mengha¬ 
dapi masalah. Bahkan memberikan 
gambaran terang di balik rasa keti- 
dakadaan garis perhentian masalah. 
Buku ini bermanfaat bagi Anda, 
umat Tuhan dalam menginternal¬ 
isasi setiap hal tentang persoalan 
hidup. Bermanfaat juga bagi guru 
dan hamba Tuhan untuk menolong 
mereka yang “curiga” Tuhan tidak 
menolong. & Slawi 


MMOTOM 

701 AJVI 

J n k n r t n 
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HOftAS, MfiJUAti-JUAH, 
JVJUM-JUAti, YA'AHOYiU AHOJ 


jftAy* ‘Jwfr'a fS&tt 

Hadir setiap hari dari jam 06.00-24.00. 
memutarkan lagu-lagu . 



Nias 

Mtiayk Mi 


Karo 

MakdatCIky 

Promosikan Album Terbaru Anda 

Slirtlo ; JL Bintaro Ftosulia IV Jta K?. Bumi Bintaro P.irm.n 
Jtakerts Solatan. Toip. 021-7J&KKB4 
Agusiruin Penebal 081368248883 7821- 33371B21 
Edwnrd SimiilhOrt.; 061386907710 t 02147470209 









ALWAYS THE BEST 


V 'N Radio 

£ JJ Pelita Batak 


Berdiri 22-5-1975 

Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 

S&wice tHeiayaui PeuyuaaUa 

Jl. Bola Kaki No. 31 
P. Siantar 2112 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
Fax : 28300 



90.7 FM 



JUJUR & KONSISTEN 

flsafi Jlsifi Jlsufi 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT ^ 0633 700 2022/33 
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KECERDASAN 

SPIRITUAL 



Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 

www.inspirasijiwa.com 

S ETELAH sekitar dua dekade 
kebanyakan orang masih 
sangat terkesan dengan 
teori "kecerdasan emosional" 
dari Daniel Goleman yang telah 
membuka lebar-lebar pemikiran 
dunia bahwa yang selama ini 
diistimewakan yakni "kecerdasan 
intelektual" bukanlah penentu 
utama kesuksesan manusia. 
Namun tidak lama setelah 
penemuan teori kecerdasan 
emosional (EQ) muncullah satu 
teori yang mengatakan bahwa 
kecerdasan emosional saja tidak 
cukup, untuk menjadi benar-benar 
sukses dan bahagia sesorang juga 
harus cerdas secara spiritual, atau 
biasa disebut dengan "kecerdasan 
spiritual" atau SQ (spiritual 
quotient). 

Adalah psikolog Danah Zohar 
dan suaminya Ian Marshall yang 
memunculkan Q yang ketiga yaitu 
SQ yang merupakan landasan 
untuk memfungsikan IQ dan EQ 
secara efektif. Buku mereka yang 
berjudul "SQ: Spiritual Intelligence 
- The Ultimate Intelligence" 
memuat bahwa kecerdasan 
spiritual tidak bisa dihitung 
karena pertanyaan yang diberikan 
semata-mata merupakan latihan 
perenungan. Menurut Zohar 
dan Marshall manusia zaman ini 
sedang hidup dalam budaya yang 
"bodoh secara spiritual." Manusia 
sekarang ini sedang kehilangan 
pemahaman terhadap nilai-nilai 
mendasar yang ditandai oleh 
materialisme, individualisme, 
egoisme, kebanyakan kehilangan 
makna dan komitmen. Dengan 
kata lain manusia zaman ini 
sedang mengalami kekeringan 
spiritual di tengah pertumbuhan 
IQ manusia yang tinggi dan di 
tengah perkembangan teknologi 


yang sangat pesat. Oleh 
karena itu, penting sekali 
bagi setiap orang bukan 
hanya meningkatkan 
atau mengembangkan 
kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan emosi 
tetapi juga sangat penting 
untuk meningkatkan 
dan mengembangkan 
kecerdasan spiritualnya. 

Apakah SQ itu ? Zohar dan 
Marshall dalam bukunya 
tidak memberikan batasan 
secara definitif . Mereka 
hanya menekankan pada 
aspek nilai dan makna 
sebagai unsur penting dari 
"Kecerdasan Spiritual." 

SQ adalah kecerdasan 
untuk menghadapi dan 
memecahkan masalah 
makna dan nilai, dan 
menempatkan perilaku 
dan hidup manusia dalam konteks 
makna yang lebih luas dan kaya; 
menilai bahwa tindakan atau jalan 
hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan pilihan- 
pilihan orang lain. 

Berlandaskan pada beberapa 
ahli psikologi Sigmund Freud, 
C.G. Jung ; neurolog Persinger, 
Ramachandran; dan filsuf Daniel 
Dennett, Rene Descartes, Zohar 
dan Marshall mengulas mengenai 
"Kecerdasan Spiritual" yang 
disimbolkan sebagai Teratai 
Diri yang menggabungkan 
tiga kecerdasan dasar manusia 
(rasional, emosional, dan 
spiritual ), tiga pemikiran ( seri, 
asosiatif, dan penyatu ), serta 
tiga jalan dasar pengetahuan ( 
primer , sekunder , dan tersier 
) dan tiga tingkatan diri ( pusat- 
transpersonal, tengah-asosiatif & 
interpersonal, dan pinggiran-ego 


per-sonal ). SQ menurut mereka 
berkaitan dengan unsur pusat dari 
bagian diri manusia yang paling 
dalam menjadi pemersatu seluruh 
bagian diri manusia. SQ menurut 
mereka adalah kecerdasan yang 
bertumpu pada bagian dalam diri 
kita yang berhubungan dengan 
kearifan dan kebijaksanaan di 
luar ego atau jiwa sadar . SQ 
menjadikan manusia yang benar- 
benar utuh secara intelektual, 
emosional dan spiritual. SQ adalah 
kecerdasan jiwa. Lalu jika dikaitkan 
dengan kekristenan, apakah SQ ini 
merupakan hal yang baru yang 
belum pernah di bahas sama 
sekali dalam Alkitab? Tentu saja 
tidak, malah kita sangat bersyukur 
bahwa banyak sekali contoh- 
contoh pribadi-pribadi yang dicatat 
dalam Alkitab sebagai orang-orang 
yang memiliki kecerdasan spiritual 
jika kita meminjam kacamata 
Zohar dan Marshall. Ambillah 


contoh tokoh seperti Yusuf, 
Daniel, Nehemia dan Rasul 
Paulus, selain Tuhan Yesus 
tentunya yang merupakan 
"contoh khusus." Boleh 
dibilang mereka-mereka itu 
adalah contoh dari pribadi- 
pribadi yang sangat cerdas 
secara spiritual. Banyak 
sekali cobaan-cobaan, 
kesulitan-kesulitan dan 
penderitaan serta tantangan 
yang mereka hadapi, yang 
bahkan menuntut nyawa 
mereka sebagai taruhan 
dalam perjalanan hidup 
mereka sebagai umat Allah, 
namun mereka semua 
berhasil tanpa terjatuh 
dalam kecacatan moral atau 
cacat spiritual sejauh Alkitab 
mencatat. 

Memang kebanyakan 
orang memang masih 
mendefinisikan kecerdasan spiritual 
secara kasat mata, yaitu jika 
seseorang memiliki pengetahuan 
yang banyak serta memiliki 
pemahaman yang akurat terhadap 
ayat-ayat Alkitab, rajin beribadah 
dan rajin melayani maka ia disebut 
cerdas spiritual. Pemahaman ini 
pada akhirnya membuat sebagian 
orang bingung, merasa tertipu, 
merasa dibohongi, padahal kaca 
mata yang mereka pakailah yang 
salah. Karena antara pemahaman 
dan aktivitas beribadah dan 
tingkah laku dalam kehidupan 
sehari-hari masih ada faktor lain 
yang tidak terlihat secara kasat 
mata yang termasuk dalam bagian 
kecerdasan spiritual yaitu motivasi, 
ketulusan, kejujuran, integritas 
dan keotentikannya. Banyak orang 
Kristen yang tidak mengalami 
makna sejati dari kehidupan 
kekeristenannya jika mereka hanya 


memiliki pengetahuan tentang 
Allah dan Alkitab namun tidak 
hidup di dalamnya. Anthony Dio 
Martin dalam bukunya "Emotional 
Quality Management" menekankan 
bahwa kita perlu berhati-hati 
dengan pertumbuhan EQ yang 
tidak berlandaskan prinsip-prinsip 
spiritualitas. Ia menekankan 
bahwa bisa saja terjadi dimana 
EQ berkembang tanpa suatu 
spiritualitas sejati, oleh karena 
EQ pun dapat dengan mudah 
dimanipulasi. Anthony menjelaskan 
bahwa selama ratusan tahun telah 
menunjukkan banyak diantara para 
pemimpin dunia yang memiliki 
kecerdasan emosional akhirnya 
dengan mudah memanipulasi 
rakyat secara destruktif dan 
sangat merugikan, sehingga 
jutaan rakyat dicampakkan dalam 
jurang kesengsaraan. Tanpa 
kendali dari SQ kekuatan EQ akan 
berkembang menjadi kekuatan 
yang jahat dan penuh pura-pura. 
Marilah kita mulai melatih dan 
mengembangkan kecerdasan 
spiritual kita dengan merendahkan 
diri dan menundukkan diri untuk 
mengikuti dan menataai perintah 
Tuhan. Tuhan Yesus berkata bahwa 
pusat dari spiritualitas kita adalah 
relasi yang intim dan benar dan 
secara terus menerus di dalam 
Dia: "Tinggallah di dalam Aku dan 
Aku di dalam kamu. Sama seperti 
ranting tidak dapat berbuah dari 
dirinya sendiri, kalau ia tidak tinggal 
pada pokok anggur, demikian juga 
kamu tidak berbuah, jikalau kamu 
tidak tinggal di dalam Aku. Akulah 
pokok anggur dan kamulah ranting- 
rantingnya. Barangsiapa tinggal di 
dalam Aku dan Aku di dalam dia, ia 
berbuah banyak, sebab di luar Aku 
kamu tidak dapat berbuat apa-apa." 
Yohanes 15:4-5. Soli Deo Gloria! ❖ 



87.8 FM 


RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja Na. 45, Pematang Sianiar - Sumatera Utara 21124 
Tfilp : (0622) 743.0152 Fa* : (0622) 707.4545 


VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better} 

MISI: 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan 



RADIO SWARABERKAT 
103,2 FM 

JL FaJtiawan Na. 74 Smika la im - Daln (SUMUT| 
TdpJFaa M27 - 23074. MSfkellng 

HP.0m6HC.24» 
r k: r Edarkan Siaran l.'nggEiJjJt kamh 


RSB FM 

THEaESTRADI&INDAIHI 

EUB LUJI M 
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Segar Jifva 

Rmunpin Fmnui Tiitdfi ■$: NrtftJh» fcij£- 
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BiMUUhh 

SkmMui MftaMT httChauift ptfKlidiknn& 
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Buaian Maha 

Hemirgpr Firman Tuhui k li^u lutr: rahim. 
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Sulm t 
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fljKiiicai km it&pontfwi berbagai uitaL 
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M E RC Y YA’ AHOWU MANDIRI 100,5 FM 



DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 


Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 


Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life bettei 

OFFICE & STUD/O 
J/. Golkar Puncak, Desa Fadoro La sara 
Gunung sito/i22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 
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Khotbah Populer 


Jeli dalam Memilih 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q@bigmansirait 

S EBENTAR lagi pemilihan 
umum akan segera dige¬ 
lar. Pesta akbar yang sedi¬ 
anya dihelat bulan beberapa bulan 
ke depan itu akan menjadi penen¬ 
tu nasib bangsa Indonesia, nasib 
rakyat Indonesia lima tahun ke de¬ 
pan. Untuk itu mari beramai-ramai 
menyukseskannya! Dan bukan 
malah menghindar, hanya karena 
kecewa dengan pemerintah yang 
sudah-sudah, apatis terhadap par¬ 
tai-partai yang merebutkan suara 
demi kuasa. Sebagai pemilih kita 
akan menentukan siapa di antara 
sekian banyak para Calon Leg¬ 
islatif itu mumpuni, yang memiliki 
kapabilitas menjadi wakil kita di 
parlemen dalam Pemilu Legislatif 
pada tanggal 9 April 2014 men¬ 
datang. Yang kemudian disusul 
dengan penetuan siapa yang 
bakal menjadi “junjungan” kita se¬ 
lama lima tahun ke depan melalui 
Pemilu Presiden pada tanggal 9 
Juli 2014. 

Memilih satu di antara sejumlah 
besar calon legislatif, dan satu dari 
sekian banyak pasangan calon 
presiden dan wakilnya seringkali 
bukan sesuatu yang sederhana. Di 
sinilah peran strategis gereja perlu 
diwujudkan. Gereja harus mem¬ 
berikan pembekalan kepada umat 
agar tidak salah pilih orang. Se¬ 
bab dalam sebuah pilihan selalu 
akan ada konsekwensi, bisa men¬ 
jadi baik atau sebaliknya, menjadi 
buruk. Untuk itu gereja seyogyan- 
ya tidak bersikap pro atau kontra, 
apalagi terlampau fanatik terha¬ 
dap calon tertentu. Gereja justru 


diharapkan dapat menunjukkan 
perannya sebagai kontrol sosial, 
menjadi corong kebenaran dalam 
menyuarakan suara kenabian. 

Elegansi gereja dalam berperan 
perlu diekspresikan di sana. Jan¬ 
gan gereja malah menjadi pendu¬ 
kung politik partai tertentu, atau 
bertindak sebaliknya dengan men¬ 
jadi oposisi. Gereja dituntut hanya 
untuk berkata benar adalah benar, 
dan salah adalah salah. Itu sudah! 
Tidak mudah memang. Oleh kare¬ 
na itu, gereja harus belajar berde¬ 
mokrasi. Gereja harus melek poli¬ 
tik. Dan membekali umat dengan 
pemahaman ini. Bagaimana ge¬ 
reja dapat menuntut diwujudkan¬ 
nya suatu demokrasi yang murni. 
Demokrasi yang ditandai dengan 
pertanggungjawaban penuh dan 
utuh dari pemerintah yang diberi 
amanat oleh rakyat, sang empun¬ 
ya kedaulatan, jikalau gereja send¬ 
iri enggan memulainya? Maka, 
bukan mustahil jika kemudian 
harapan rakyat yang besar akan 
kepemimpinan nasional lima tahun 
ke depan, yang mampu membawa 
bangsa ini keluar dari jurang ket¬ 
erpurukan, menuju arah yang di¬ 
damba rakyat banyak itu menjadi 
sirna karenanya. 

Cermat Memilih 

Bukan hanya menjadi tanggung 
jawab gereja. Pemilih pun harus 
bertanggungjawab penuh ketika 
menjatuhkan sebuah pilihan. Un¬ 
tuk itu kejelian, kecermatan dan 
pengenalan pada calon yang 
hendak dipilih mutlak diperlukan. 
Pemilih harus cermat menilai 
program yang ditawarkan calon 
pada waktu kampanye. Menilai 
bagaimana jejak rekamnya. Jika 
pilihan sudah kita jatuhkan, dan 
ternyata calon yang dipilih ab¬ 
sen menepati janjinya, ya jangan 


mengomel. Itu menunjukkan keti- 
dakjelian, kebodohan kita sendiri 
yang sekadar percaya pada janji- 
janji manis dan program-program 
yang ditawarkan. 

Sebagai warga yang sudah 
sering ikut pemilu, sebenarnya kita 
dapat lebih mengerti apakah janji- 
janji kampanye para calon itu akan 
dilaksanakan atau tidak. Tetapi, 
sayang, manusia memang sulit be¬ 
lajar pada sejarah dan masa lalu. 
Hingga dapat sedemikian mu¬ 
dahnya terus dibodohi. Jangan 
pula mau mengulang kesalahan 
yang pernah dibuat Israel. Sudah 
teramat terang bagaimana Samuel 
memberitahu konsekwensinya ke¬ 
tika orang Israel “ngebet” meminta 
seorang raja. Tetapi tetap saja 
Israel ngotot supaya diberikan 
raja. Alhasil, setelah kekacauan itu 
benar terjadi, baru Israel berteriak- 
teriak pada Tuhan. 

Gunakan Nurani 

Peka pada suara nurani. Tanya 
pada diri mana di antara sekian 
banyak calon yang paling layak 
dan pantas untuk dipilih. Walau 
mungkin belum memenuhi selu¬ 
ruh standar yang kita damba. Jan¬ 
gan memilih hanya atas anjuran 
pemimpin gereja, tok. Gunakan 
nurani secara bebas dan person¬ 
al. Kepekaan menjadi kata kunci 
penting dalam situasi seperti saat 
ini. 

Andai saja Israel mau memakai 
nurani, tentu tak akan memaksa 
agar diberi raja. Israel justru ber¬ 
tindak sebaliknya, menolak men¬ 
tah-mentah perkataan Samuel, 
padahal yang disampaikan adalah 
suara hati Allah. Israel menjadi 
teladan negatif tentang ketidak¬ 
pekaan umat pada suara nurani. 
Jadi, hati nurani harus benar- 
benar dipakai. Tanyakan diri send¬ 


iri, “Apakah calon pemimpin yang 
nama dan fotonya terpampang 
di surat suara sudah sesuai den¬ 
gan pimpinan Tuhan, melalui com- 
mon grace (anugerah umum 
Allah)?” Apakah mereka bermutu, 
berbobot atau tidak? 

Akal budi juga perlu dimak¬ 
simalkan sebagai piranti me¬ 
milih. Gunakan akal budi, bukan 
sekadar emosi! Emosi yang dium¬ 
bar dan kurangnya perhatian pada 
fungsi akal budi akan menghantar¬ 
kan kita pada kekhilafan dan gelap 
mata dalam memilih. Muaranya 
pun sudah dapat ditebak, yakni 
tidak tersalurkannya cita, asa dan 
aspirasi masyarakat. Sehingga 
harapan yang digadang-gadang 
sejak awal musnah sudah. Pemilih 
juga selayaknya menggunakan 
data-data yang ada secara akurat. 
Jangan mudah terpengaruh, apa¬ 
lagi dibodohi dan dicekoki dengan 
data-data palsu. Membaca-baca 
buku, kliping tentang sepak ter¬ 
jang dan latar belakang calon pili¬ 
han akan sangat menolong. 

Kalau perlu, pilihan kita akan 
sosok/calon tertentu yang kini iku¬ 
tan nyalon dikoreksi ulang. Jan¬ 
gan pilih lagi, meski dia berteriak 
kencang dan mengklaim diri 
orang benar, jika kebena¬ 
ran itu tidak ditunjuk¬ 
kan dengan karya 
nyata ketika dia 
menjabat di 
parlemen atau 
pemerintahan 
sebelumnya. 

Tetapi, jika 
klaim benar itu 
memang nya¬ 
ta, maka pili¬ 
hlah dia, seka¬ 
lipun mungkin ada 
orang yang cemburu 
dan mengarahkan kampa¬ 


nye hitam terhadapnya. 

Orang kristen perlu memainkan 
peran sebagai pengoreksi, supaya 
yang benar tegak dan dan kes¬ 
alahan ditolak. Umat wajib men¬ 
egakkan keadilan, kebenaran, dan 
kejujuran. Jangan memilih hanya 
karena tekanan seseorang. Be¬ 
rani menolak untuk tidak memilih 
orang tidak sesuai dengan nurani, 
meski karenanya orang diancam 
dan diteror. Pilihlah calon yang di¬ 
ingini dengan hati nurani, dengan 
kepekaan, dengan pemahaman, 
dan dengan pengetahuan. Gu¬ 
nakan potensi yang ada dalam diri 
sebagai piranti penolong dalam 
memilih. Memilih dengan cara 
demikian niscaya menghantarkan 
bangsa ini maju mengarah pada 
cita-cita bersama, yang adil dan 
merata. 

(disarikan dari oleh Slawi) 
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Mazmur 124 

Keberpihakan Tuhan 


Pengalaman ditolong Tuhan merupakan pengalaman ber¬ 
harga. Apalagi kalau disertai dengan kesadaran bahwa tanpa 
pertolongan-Nya, hidup kita pasti binasa dan bahwa kita se¬ 
benarnya tidak layak ditolong. Anugerah ialah kata kuncinya! 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa jadinya kalau Tuhan tidak berpihak kepada umat-Nya, 
menurut pemazmur (1-5)? Apa ilustrasi yang dipakai 
pemazmur ketika membicarakan musuh (4-5)? 

2. Apa yang umat-Nya alami karena keberpihakan Tuhan ke 
pada mereka (6-7)? 

3. Siapakah penolong Israel (8)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Mengapa Tuhan mau menolong umat-Nya? 

2. Bagaimana Tuhan sanggup menolong umat-Nya? 

Apa respons Anda? 

1. Apa pengalaman Anda ditolong Tuhan baru-baru ini? 

2. Bagaimana Anda merespons pertolongan Tuhan tersebut? 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, bandingkan dengan renungan 
Santapan Harian 2 Februari 2014, Keberpihakan Tuhan) 


K ALAU Mazmur 121 mulai 
dengan pernyataan keya¬ 
kinan bahwa pertolongan 
atas Israel datangnya dari “Tuhan 
yang menjadikan langit dan bumi”, 
maka mazmur ini justru menu¬ 
tupnya dengan baris yang serupa. 
Bila Mazmur 121 sepenuhnya me¬ 
nyatakan keyakinan akan perto¬ 
longan Tuhan, maka Mazmur 124 
ini mengajak pembacanya untuk 
mensyukuri pertolongan Tuhan 
yang telah mereka alami. 

Uniknya, dalam Mazmur 124 
ini, syukur itu tidak secara lang¬ 
sung diarahkan kepada Tuhan, 
melainkan pemazmur memapar¬ 
kan kepada umat tindakan Tuhan 
agar mereka memuji dan bersyu¬ 
kur kepada-Nya (6a). Umat Tu¬ 
han diingatkan bagaimana Tuhan 
berpihak kepada mereka ketika 


musuh mengepung dan hendak 
membinasakan mereka (1-2). 

Seorang penafsir mencoba me¬ 
letakkan konteks mazmur ini pada 
masa raja Hizkia (2Raj. 18-19; 
Yes. 36-37). Saat itu, Yerusalem 
sedang dikepung oleh pasukan 
Asyur. Kepungan itu begitu kuat 
sehingga penduduk Yerusalem 
ibarat burung yang terjerat pen¬ 
angkap burung. Asyur sedang 
kuat-kuatnya melibas berbagai 
bangsa, dan sedang mengincar 
Yehuda! Gambaran kepungan 
musuh yang dipakai mazmur ini 
di ayat 3-5, yaitu air dan sungai, 
juga dipakai oleh Yesaya dalam 
konteks penyelamatan dari Babel 
(Yes. 43:2). Dalam situasi sep¬ 
erti ini, penyelamatan Yerusalem 
hanya dapat terjadi karena keber¬ 
pihakan Tuhan atas umat-Nya (1- 


2). Dengan cara yang ajaib, yang 
tidak terpikirkan oleh akal manu¬ 
sia, Tuhan meluputkan mereka 
dari perangkap musuh. “Jiwa kita 
terluput seperti burung; dari jerat 
penangkap burung; jerat itu telah 
putus, dan kita pun terluput” (7). 

Keberpihakan Tuhan bukan 
karena Tuhan pilih kasih melain¬ 
kan karena kedaulatan Tuhan. 
Bagi umat Israel, itulah anugerah! 
Bagi kita umat Tuhan masa kini, 
juga demikian! Tentu saja jangan 
berharap Tuhan berpihak pada 
kita, kalau kita tidak hidup dalam 
kebenaran! 

(Ditulis oleh Hans Wuysang 
dari renungan 2 Februari 2014 
diambil dari Santapan Harian 
Edisi Januari-Februari 2014, 
diterbitkan oleh Scripture Union 
Indonesia). 
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N aik ke surga, atau turun 
dari surga, adalah fakta 
kesaksian Alkitab. Ke¬ 
benarannya tak dapat dibantah. 
Tapi bagaimana, atau apa kriteri¬ 
anya, ini patut dipahami. Kini ge¬ 
reja diwarnai dengan fenomena, 
naik-turun surga, bahkan per¬ 
jalanan ke neraka yang tak per¬ 
nah dialami baik oleh para nabi, 
maupun rasul. Tampaknya ada 
banyak pendeta masa kini “yang 
melampui” perjalanan pelayanan 
para nabi dan rasul. Apakah ini 
mungkin? Sebuah pergumulan 
teologis yang harus dikupas tun¬ 
tas. Berdebat! Jelas tidak dia¬ 
jarkan Alkitab. Tapi memahami 
pesan Alkitab itu sudah pasti. 
Jadi, tidak ada cara lain yang pal¬ 
ing benar, kecuali penjelasan Al¬ 
kitab itu sendiri. 

Naik ke surga di era PL. Adalah 
Henokh, yang pertama diangkat 
ke surga. Dia disebut sebagai 
orang yang bergaul dengan Al¬ 
lah, hidupnya diperkenan Allah 
(Kejadian 5:22-24, Ibrani 11:5). 
Henokh bukan manusia materi¬ 
alistis, yang hidup berorientasi 
pada harta, tetapi kepada Allah, 
diangkat ke surga dan tidak per¬ 
nah kembali lagi. Inilah kebena¬ 
ran iman Kristen, yaitu surga 
adalah tujuan akhir yang final. 
Adalah penyesatan makna sur¬ 
ga, jika ada orang bisa pergi dan 
kembali. 

Lalu Musa. Ini agak fenomenal, 
dimana Musa mati, namun ku¬ 
burnya tidak diketahui (Ulangan 
34:5-6). Padahal kubur para ne¬ 
nek moyangnya, Abraham, Ishak, 
Yakub, Yusuf, jelas keberadaan¬ 
nya. Yudas 1:9 mengisahkan 
bagaimana mayat Musa menjadi 
perselisihan antara Mikhael den¬ 
gan Lucifer. Sangat jelas meng¬ 
gambarkan tidak jelasnya kubur 
Musa, dengan diangkatnya Musa 
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ke surga. Namun, seperti apa 
tepatnya peristiwanya, bukan itu 
yang menarik. Melainkan, fakta 
bahwa Musa juga tidak pernah 
turun kembali dari Surga. Pe¬ 
mimpin besar, memimpin umat 
selama 40 tahun di padang gu¬ 
run. Orang yang disebut sebagai 
yang terlembut hatinya di muka 
bumi (Bilangan 12:3), yang ca¬ 
haya mukanya cemerlang (2 Ko- 
rintus 3:7). Dia sangat terdidik, 
dan berkuasa dalam perkataan 
dan perbuatannya (Kisah 7:22). 
Entah siapa yang merasa lebih 
hebat dari Musa sehingga bisa 
naik dan turun surga. 

Kemudian Elia, nabi yang juga 
luar biasa dipakai Allah yang 
hidup. Dalam pelayanannya, Elia 
dipakai Allah menghidupkan anak 
janda miskin di Sarfat dari kema- 
tian (1 Raja 17:7-16). Mengalah¬ 
kan 450 nabi-nabi Baal di gu¬ 
nung Karmel (1 Raja 18:22-40). 
Elia berdoa, Allah menahan dan 
menurunkan hujan, selama 3,5 
tahun, hanya jika Elia berbicara 
(1 Raja 17:1). Ah, terlalu panjang 
untuk mencatat apa yang dilaku¬ 
kan Elia dipelayanannya sebagai 
wujud penyertaan Allah. Yang 
pasti, Elia juga diangkat ke sur¬ 
ga (2 Raja 2:11), dan juga sama 
pastinya dengan yang lainnya, 
Elia juga tidak turun kembali. 
Betapa berbahagianya mereka 
yang diangkat ke surga, dan tidak 
kembali lagi ke bumi. 

Bagaimana dengan PB? Kes¬ 
aksian Alkitab, jelas, tegas, dan 
konsisten. Sejak dari PL hingga 
PB. Dari kitab Kejadian hingga 
Wahyu, tidak ada satu orangpun 
nabi, maupun rasul, yang diang¬ 
kat naik ke surga dan turun kem¬ 
bali. Hanya Satu yang pulang 
pergi dan itupun hanya sekali, 
namun dengan pola yang ber¬ 
beda, yaitu Yesus Kristus Tuhan. 


Dia, turun dari surga dan naik 
kembali. Jelas bukan naik, lalu 
turun kembali. Efesus 4:10 men¬ 
gatakan: la yang telah turun, Dia 
juga naik ke surga mulia. Dalam 
Yohanes 14:1-3: Yesus Kristus 
sendiri berkata kepada murid- 
murid-Nya, bahwa Dia akan 
kembali ke rumah Bapa, ke tem¬ 
pat darimana Dia datang. Yesus 
akan kembali untuk menyediakan 
tempat bagi setiap orang percaya 
di surga mulia. Dalam Filipi 2:6- 
9 dikatakan: Yesus Kristus yang 
setara dengan Allah, tidak mem¬ 
pertahankan kesetaraannya, me¬ 
lainkan mengosongkan diri-Nya, 
dan menjadi sama dengan manu¬ 
sia, dan berdiam di bumi. Jelas 
sekali, Yesus Kristus turun dari 
surga (merendahkan diri Nya), 
untuk menebus dosa manusia. 
Dan Dia kembali ke surga untuk 
menjamin kehidupan orang per¬ 
caya di surga. Bahwa Dia akan 
datang kembali (2 nd coming), 
adalah untuk menghakimi 
dunia, memisahkan gandum 
dari ilalang. Ah, jelas sekali, 
hanya Satu yang turun dan naik 
kembali ke surga, yaitu Yesus 
Kristus. Apakah ada manusia 
yang coba menyamakan diri-Nya 
dengan Yesus Kristus? Umat 
sudah seharusnya mengetahui, 
itu hanyalah pekerjaan mesias 
palsu. 

Ironisnya, jika Yesus Kristus 
yang adalah Allah, rela turun dari 
surga, merendahkan diri-Nya, un¬ 
tuk menebus dosa, bagaimana 
mungkin ada manusia yang naik 
ke surga, meningggikan dirinya, 
seakan surga tempat berkunjung, 
atau tamasya rohani? Jelas ini 
mengerikan, dan berlawanan den¬ 
gan kesaksian Alkitab. Dan, soal 
turun ke neraka, hanya Yesus Kris¬ 
tus saja, di dalam kematian-Nya 
di atas kayu salib, Dia memprokla¬ 


masikan injil kepada orang yang 
tidak percaya di jaman Nuh, yang 
dihukum dan berada di neraka (1 
Petrus 3:18-20). Nabi dan rasul, 
tidak pernah dicatat Alkitab turun 
ke neraka. Yang ada hanya pengk¬ 
hotbah masa kini, yang tampaknya 
lebih hebat dari para nabi, rasul, 
dan kesaksian Alkitab. 

Bagaimana dengan Paulus? 
Pelayanannya luar biasa. Ber¬ 
doa untuk Eutikhus yang terjatuh 
dan mati, hidup kembali. Banyak 
orang sakit, sembuh. Bahkan 
sapu tangannya pun dianggap 
punya kekuatan. Banyak orang 
menyerahkan diri untuk menjadi 
pengikutnya. Tapi Paulus tak gila 
hormat dan menerimanya. Seba¬ 
liknya Paulus menolak bahkan 
menegur keras mereka yang coba 
“mendewakannya”. Mengalami 
penderitaan yang hebat demi salib 
Yesus Kristus (2 Korintus 11:23- 
31), namun berbahagia di dalam¬ 
nya. Paulus tak bersaksi soal naik 
kereta kuda, atau tinggal di rumah 
mewah. Sekalipun dia punya ban¬ 
yak kesempatan dan hak hidup se¬ 
bagai rasul, Paulus mengatakan, 
baginya upah, adalah jika boleh 
memberitakan injil tanpa upah (1 
Korintus 9:18). Apakah ada pen¬ 
deta masa kini sekualitas Paulus 
dalam pelayanannya? Namun, 
sekalipun, tak pernah Paulus 
naik kesurga, lalu turun kembali. 
Dalam 2 Korintus 12:1-10, Paulus 
jelas mendapat penglihatan surga. 
Tampak jelas itu menunjuk pada 
peristiwa pertobatannya, tapi yang 
menarik kalimatnya, adalah entah 
dimana, entah bagaimana aku ti¬ 
dak tahu. Betapa rendah hatinya. 
Namun yang terpenting adalah, 
bahwa, Paulus akibat penglihatan 
yang didapatnya, diberi duri oleh 
Tuhan agar tak meninggikan dirin¬ 
ya. Ah, penglihatan sekali-kalinya, 
juga tentang pertobatannya, tapi 


diberi duri. Bandingkan dengan 
orang masa kini yang malah bebas 
mengumbar kehebatannya. Jelas 
memang Surga tidak ambil pusing 
disana, yang dijaga adalah mere¬ 
ka yang diperkenannya, sekalipun 
dengan duri. 

Begitu pula dengan Yohanes, 
untuk kepentingan penulisan Al¬ 
kitab, dia diberi penglihatan oleh 
Tuhan (Wahyu 1:10-11). Tapi jan¬ 
gan lupa, untuk semua hal yang 
besar ini, Yohanes terbuang di 
pulau Patmos sebagai orang hu¬ 
kuman. Dia terisolasi dari dunia 
ramai, di usia lanjut, dikelemahan 
fisik, disananlah dia mendapatkan 
penglihatan tentang surga. Ba¬ 
calah dengan teliti seluruh kitab 
Wahyu, sama dengan para nabi, 
dan rasul, tak satupun catatan ke¬ 
saksian Yohanes, dia naik terang¬ 
kat ke surga, lalu turun kembali. 
Apalagi bercerita hebat tentang 
dirinya. Itu karena mereka sadar 
hanyalah hamba Allah. 

Kesaksian Alkitab final, tidak 
boleh ditambah atau dikurangi. 
Naik ke surga bagi orang percaya 
hanya satu kali, dan tidak akan 
turun lagi. Naik ke surga adalah 
puncak pengharapan, persekutu¬ 
an kekal dengan Allah dan sesa¬ 
ma orang percaya. Berbahagialah 
mereka yang naik ke surga dan 
tidak kembali lagi! Tapi, celaka¬ 
lah mereka yang memutar balik¬ 
kan kebenaran Alkitab, dan yang 
mempercayainya. 

Semoga gereja Tuhan semakin 
dewasa dan tidak terombang- 
ambing di zaman akhir ini, dima¬ 
na kesesatan memang semakin 
merajalela. Cintailah Alkitab, be¬ 
lajarlah dengan sepenuh hati, dan 
jangan berkanjang dalam pengli¬ 
hatan, sebagaimana telah diingat¬ 
kan oleh rasul Paulus yang menu¬ 
lis lebih dari separuh kitab PB (2 
Timotius 4:2-3, Kolose 2:18-19). 
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9. PEUFA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM^Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu^um'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
(Senin s/d Minggu Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTIKA FM Kuala Kumn (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GTTA QTRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl. 12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00-22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 



PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yay as a n Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
<ku Kristen terdt 



Program IV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 
Senin - Minggu: 
Pkl. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


buku Kristen terdekat atau Teip. 021.3924229 

e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 

Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 
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Hikayat 


Beltsazar 




Hotman J. Lumban Gaol 


D I dunia ini tidak ada yang 
kekal, abadi. Hidup adalah 
pangkal kematian, sedan¬ 
gkan kematian mekarnya di ujung. 
Lahir, merangkak di kehidupan, lalu, 
berujung di kematian merupakan rit¬ 
me yang silih berganti. Itulah natur 
hukum alam yang hakekatnya tak 
berubah. Hanya, tindakan-tindakan 
yang ditemukan di kehidupan atas 
respon kehidupan; baik maupun 
buruk yang pada akhirnya kelak 
akan tetap dikenang meskipun kisah 
manusia (seseorang) sudah tiada. 
Pesan tak tersirat, selagi berna¬ 
fas, nilai hidup harus diperjuangkan. 
Semasa nyawa di kandung badan 
hidup keberanian, keteguhan dan 
keberimanan harus dipautkan men¬ 
jadi habitus. Orang yang memiliki itu 
menjadi figur, sosok raksasa iman di 
sejarah masa lampau. 

Di Kitab Suci termatub sosok yang 
berpegang teguh pada iman sep¬ 
erti Daniel. Orang buangan Yehuda 
yang ditempatkan pada gantang di 
kerajaan Babel, hanya karena bisa 
menafsir mimpi, mimpi raja Nebu- 
kadnezar. Demi jawaban mimpi, 
raja berusaha mengerti arti mimpi 
dengan memerintahkan para bijak- 
pandai untuk mentafsir, agar terang 
benderang. Naifnya, raja tidak me¬ 
noleransi kesalahan menafsir. Siapa 
saja yang mendeklarasikan cerdik- 
pandai, salah menafsir, tidak ada 
kata ampun baginya, akan dihukum. 
Aneh, walau sudah dikumpulkan ahli 
jampi negeri tidak ada seorang pun 
yang dapat menafsir mimpi raja. Han¬ 
ya satu orang, itu pun tidak masuk hi¬ 
tungan karena orang tawanan yaitu: 
Daniel. Nama aslinya Beltsazar. 

Sebelum Beltsazar diketemukan, 
raja sudah melenyapkan nyawa 
para ahli mimpi. Hanya saja, Betlsa- 
zar mengerti kemana dia mengadu, 
mencari pertolongan. Baginya itu 
kairos, momentum. Pertolongan 
Tuhan nyata baginya, kesempatan 
itu dia manfaatkan meminta Tuhan 
menjawab. Maka, ketika Beltsazar 
ditanya, tanpa ragu dia menjawab: 
“Rahasia, yang ditanyakan tuanku 


raja, tidaklah dapat diberitahukan ke¬ 
pada raja oleh orang pintar, bahkan 
ahli jampi, orang berilmu atau ahli 
nujum,” katanya. Beltsazar mengerti 
sekali, bahwa yang empuhnya sum¬ 
ber dari hikmat-bijaksana dan peny¬ 
ingkap rahasia-rahasia itu adalah Al¬ 
lah Israel. Beginilah yang dikatakan 
Beltsazar: “Ya tuanku raja, raja se¬ 
gala raja, yang kepadanya oleh Al¬ 
lah semesta langit telah diberikan 
kerajaan, kekuasaan, kekuatan dan 
kemuliaan. Bagai besi yang meng- 
hancurluluhkan, kerajaan ini akan 
meremukkan dan menghancurluluh- 
kan semuanya.” 

Jauh menyeruak di kisah sejarah 
Alkitab. Di masa kepemimpinan Ne- 
bukadnezar, empat orang Yehuda di¬ 
pilih untuk melayani raja di istana, se¬ 
lain Beltsazar ada Sadrakh, Mesakh, 
dan Abednego. Keempat orang ini 
bukan orang-orang yang semba- 
rangan. Mereka keturunan raja dan 
kaum bangsawan. Keempat orang 
ini memiliki kemampuan sepuluh kali 
lebih cerdas daripada orang-orang 
masa itu. Dan, mereka berani juga 
memiliki sikap. Berani tanggung jaw¬ 
ab atas keputusan-keputusan sulit 
yang mereka buat sendiri. Tidak mau 
kompromi pada kenajisan. Biasnya 
dari tindakan iman mereka, bang¬ 
sanya menerima pertolongan Tuhan. 

Beltsazar pelopornya, menggapai 
keberhasilan dengan iman itu, tin¬ 
dakan iman. Permohonan kepada 
Tuhan, tetapi disokong semangat 
diri untuk mau memiliki sifat iman 
yang teguh. Punya pengharapan 
yang teguh. Walau seperti dalam 
kesesakkan dia menyadari di situasi 
pembuangan, ada jalan hidup di neg¬ 
eri asing. Ke arah itulah Tuhan tentu 
memberikan kekuatan bagi bangsa 
yang mengandalkan-Nya. Lagi-lagi, 
pembetukan sikap hati, tersemai oleh 
kebiasaan Beltsazar dengan kes¬ 
adaran diri. Dibangun dari kegigihan, 
hasil perjuangan yang konsisten, 
terus-menerus pada reputasi. Pada 
akhirnya Beltsazar orang yang paling 
penting di empat masa kerajaan raja 
Nebukadnezar, raja Belsyazar, raja 
Darius, dan raja Koresy. 

Apa rahasianya? Integritas, inilah 
rahasia yang ditunjukkannya. Hidup 
berkenan pada Tuhan. Mempunyai 
prinsip yang kuat dan tanpa kom¬ 
promi terhadap dosa. Kepekaan 
iman terhadap suara Tuhan dibalut 
dengan kebiasaannya berdoa, me¬ 
nyerahkan seluruh totalitas hidupnya 


kepada Tuhan. Beltsazar berintegri¬ 
tas. Bicara integritas, mari merunyak 
ke karakter yang dia pertontondakan 
di Kitab Daniel. 

Dia menyadari keterpanggilan, 
walau harus dirintangi kesulitan. Inti¬ 
nya, Beltsazar menjalani hari-harinya 
dengan sikap hati yang teguh untuk 
menggapai pencapaian tertinggi 
pada sosok raksasa iman. Sikap 
iman yang ditunjukkannya terbentuk 
bukan dalam sekejap. Tentu dengan 
kegigihan, akumulasi yang dibangun 
dalam keputusan-keputusan kecil 
yang kemudian terbentuk menjadi 
habitus. Implikasi dari keberimanan 
Beltsazar, berpikir optimis dan positif 
setiap waktu. 

Lalu, kalau kita kaitkan dengan 
pengalaman-pengalaman kita. Ada 
sinkronisasi emosi pada keadilan. 
Bila kita melihat di kondisi kita saat ini 
susah mencari sosok pemimpin yang 
adil di saat sekarang ini. Sikap kepe¬ 
mimpinan lebih menyeluruh yang 
lebih ampuh. Misalnya, kita menging- 
ingkan kehidupan yang bersih dan 
berwibawa, bukan seperti slogan 
saja sebagaimana didegungkan ber¬ 
ulang-ulang banyak orang. Disuara¬ 


kan tanpa bergeming dan berdaging. 

Sikap diri yang bersih dan berwiba¬ 
wa tidak bisa dicapai hanya dengan 
mimpi, tetapi dengan tindakan nyata. 
Dan memiliki sifat yang beriman, 
memiliki pengharapan. Juga memi¬ 
liki niat yang lurus, sesungguhnya 
itu jualah arti manusia berintegritas. 
Integritas, apa yang Anda katakan 
itu juga yang Anda lakukan. Menu¬ 
rut KBBI edisi keempat (2008) bisa 
diartikan sebagai: mutu, sifat, atau 
keadaan yang menunjukkan kes¬ 
atuan yang utuh sehingga memiliki 
potensi dan kemampuan yang me¬ 
mancarkan kewibawaan. Iya, men¬ 
jadi seorang yang berintegritas be¬ 
rarti menjadi seorang yang paripurna 
atau utuh dalam berbagai aspek 
hidupnya, luar-dalam, kata-perbua- 
tan, serta pikiran-tindakan yang se¬ 
rasi dan selaras. 

Sebaliknya, orang yang berwatak 
penipu, tindak-tanduk lalim. Apa 
yang dikatakan tidak dapat dilaku¬ 
kan. Selalu ada alasan untuk tidak 
mengatakan yang sebenarnya. 
Lebih suka dengan gampangan. Ke¬ 
mudahan-kemudahan tersebut justru 
menyebabkan ia tak bertanggung 


jawab, tak memiliki sikap hati seperti 
Beltsazar. Lihat saja budaya “instan” 
kita, utamanya para pamong. Tanpa 
rasa malu menggapai keberhasilan 
tanpa ada pondasi yang berakar 
dalam, dengan bangganya mereka 
mendapat apa yang belum pernah 
mereka tanam. Hidup gampangan, 
tidak mau melalui kesulitan untuk 
menggapai keberhasilan. Begitu per¬ 
tanggungjawaban diminta, mereka 
tidak bisa berbuat apa-apa. 

Mempersembahkan integritas, 
pesona diri yang atusias akan men¬ 
jadi saksi. Bersaksi di dalam istana 
raja lalim, sebagaimana dilakukan 
Beltsazar dengan teman-temannya 
dengan tidak menyantap makanan- 
makanan lezat ala menu raja. Mere¬ 
ka mau menunjukkan kepada orang- 
orang yang tidak percaya bahwa 
mereka tidak mau menajiskan dirinya 
di hadapan Allah yang berarti pula 
menunjukkan rasa takutnya pada 
Tuhan. Itulah narasi pelopor iman 
yang meninggalkan karakter teruji. 
Mereka manusia besar yang tak 
galau akan masa depan. Beltsazar 
meninggalkan kisah dan perbuatan 
manusia yang hebat, nama baik se¬ 
bagai klimaks kehidupannya. Seb¬ 
agaimana perumpamaan gajah mati 
meninggalkan gading, harimau mati 
meninggalkan belang, manusia mati 
meninggalkan nama. Seorang yang 
sudah paripurna selalu diingat jasa- 
jasanya, atau kesalahan-kesalahan¬ 
nya. Sebagaiman Beltsazar memilih 
untuk melakukan yang benar saat 
diperhadapkan pada pilihan sulit. Dia 
bukan saja hanya punya kuasa tin¬ 
dakan, tetapi keberanian menunjuk¬ 
kan karakter yang terbangun dengan 
kuatnya. 

Helen Keller pernah mengatakan, 
terkait hal itu, ada harga yang harus 
dibayar untuk menjadi orang yang 
berkarakter. Memiliki karakter yang 
baik seringkah mahal harganya, 
tapi sebenarnya orang yang tidak 
memiliki karakter akan membayar 
dengan harga yang lebih mahal se¬ 
bab dia mengorbankan dan meng¬ 
hancurkan hidupnya sendiri. Kita 
patut tercenung ketika mendengar 
itu. Maka, kalau kita harus mem¬ 
bayar harga demi karakter seperti 
itu, sebagaimana Beltsezar. Ada 
harga yang harus kita bayar. Jauh 
lebih murah dibandingkan dengan 
hancurnya hidup kita hanya karena 
tidak berani membayar harga. Mana 
yang kita pilih? 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 
Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Menjangkau 
yang Tidak Terjangkau 


B0CK riTTiTTn 88.4f M 

m a t a r a m 



PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 



( T)i6erf{ati 
dan 

OVLem6er^ati 

Jl. Ratulangl II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streaming: http://radio.mitra.net. id 
facebook: Radio Syalom FM 
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Pendeta Perintahkan 
Jemaat Makan numput 


India, Urutan Ke-28 
Penganiaya Kristen 


P ENGANIAYAAN terha¬ 

dap umat Kristen di India 
terus berlanjut. Lapo¬ 

ran terbaru dari Mission Network 
News menunjukkan ancaman dan 
paksaan dari kelompok ekstremis 
bersenjata terus dilancarkan kepada 
kelompok-kelompok Kristen. Salah 
satunya menimpa Gospel for Asia 
(GFA) yang dipaksa tutup. Para 
staffnya, seperti dilansir christian- 
headlines.com (14/01) dari Mission 
Network News, diancam akan di¬ 
bunuh dan berada di bawah tekan¬ 
an. Dalam kondisi demikian pimpi¬ 
nan GFA beserta staf pusat terpaksa 
meninggalkan India. 

World Watch List (WWL), lembaga 
non profit yang konsern mengawasi 
pelanggaran dan intoleransi dalam 


beragama mencatat, bahwa India 
berada pada urutan nomor 28 dari 
50 negara yang paling menindas 
umat kristen di dunia. «Militansi 
Keagamaan» di India menjadi 
sumber utama penganiayaan di 
negara tersebut. India juga satu 
dari lima negara yang mengadopsi 
hukum “anti-konversi”, yang sering 
digunakan sebagai alasan untuk 
mengganggu pelayanan gereja 
dan melecehkan Kristen, seperti 
dicatat WWL. Kelompok Nasionalis 
setempat bahkan mengklaim, 
bahwa setiap orang India harus 
memeluk agama seperti yang 
dipercaya nenek moyang mereka, 
dan terus mendorong ideologi 
agama melalui partai politik. 
j^Slawi/ christianheadlines.com 



S EPERTI kerbau dicocok hid¬ 
ungnya, para jemaat ini nu- 
rut saja apa yang dikatakan 
pendetanya. Padahal perintah yang 
diberikan sangatlah tidak lazim dan 
cenderung bertentangan dengan 
nilai kemanusiaan. Betapa tidak, 
agar jemaat dapat lebih dekat den¬ 
gan Tuhan, seorang pengkhotbah 
dari Afrika Selatan memerintahkan 
jemaatnya untuk makan rumput. 

Tak berselang lama, setelah 
Pastor Daniel Lesego dari Rabuni 
Centre Ministries memberi perintah, 
bahwa makan rumput dapat “mem¬ 
bawa mereka lebih dekat kepada 
Tuhan”, seperti dirilis DailyMail, 
para jemaat segera keluar ke hala¬ 


man gereja, menjatuhkan diri ke lan¬ 
tai lalu beramai-ramai merumput. 

Pastor Daniel dalam khotbahnya 
di gereja tempat dia melayani, di 
Garankuwa, utara Pretoria, berdalih, 
jika manusia bisa makan apa saja 
untuk memberi nutrisi bagi tubuh 
mereka. Dengan begitu manusia 
dapat bertahan dengan apa pun 
yang mereka pilih untuk dimakan. 

Tindakan tak lazim yang diklaim 
sebagai karya lawatan Allah ini 
kontan menuai respon beragam. 
Ada yang setuju, bahkan “diber¬ 
kati”. Rosemary Phetha misalnya, 
mahasiswa hukum berusia 21 ta¬ 
huan ini mengaku bangga dapat 
makan rumput bersama jemaat lain. 


Kata dia, dengan kuasa Allah orang 
bisa melakukan apa saja. Sakit teng- 
gorokan yang Rosemary derita lebih 
dari setahun terakhir ini sembuh 
setelah makan rumput. Ada pula 
yang tidak setuju, lantaran dinilai 
menjijikkan dan tak sehat. Seorang 
komentator seperti dirilis DailyMail 
marah dan berkata: “Apakah ini ad¬ 
egan dalam sebuah film ... Ini tidak 
mungkin nyata . Tuhan menciptakan 
binatang untuk mengunyah rumput 
dan membuat manusia mendomina¬ 
si (berkuasa) atas binatang tersebut. 
Setiap orang yang menurunkan de¬ 
rajat manusia untuk menjadi seperti 
binatang, pasti tidak berasal dari Al¬ 
lah.” &Slawi 




Tabloid Retormata Melangkah Menuju 

Full Media On-line, 

Hadir Setiap Hari dengan Berita Terkini 

f* 

nata.com / m.reformata.cc 


menyuarakan kebenaran dan keadilan 


Dapatkan segera 


Karya: Pdt. Blgman Slralt 

Entak tnlormasl dan Pemesanan Telp: 021-3924229 


Follow @bigmansirait _ 

http ://www.yputu be. com/ref^ScSuSc! 

Free Download Lebih dari 600 khotbah, 400 Moment Inspirasi, Koleksi Ratusan 

bersama Pdt. Bigman Sirait 


ftlnientaJ 


Tulisan 


Sparkltng 

WHiie. 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

II. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Faic(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
11 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum RW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 4.000,-/mmk 



(MGWAN SIRA'f 


Dapatkan Segera Buku-buku Karya 
Pdt. Bigman Sirait 
Informasi : 021.3924229 


nm0 


Dapatkan segera GD dan DVD 
Khotbah Pdt. Bigman Sirait 



untuk info dan pemesanan 
telp 021-3924229 


III II III II III I I 


** 




A 




*K' 

Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 


& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 

Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Dis¬ 
alib?" Surati ke PO BOX 6892 Jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, www. 
yabina.org, www.sabda.org, www. 
baritotimur.org, E-mail: apostolic. 
indonesia@gmail.com 


KHOTBAH 


Dptkan segera CD dan DVD Khotbah Pdt. 
Bigman Sirait, utk info dan pemesanan 
telp 021- 3924229 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


LOWONGAN 


Dibthkan sgr guru wali kls SD,S. 
Pd ips/ipa/mtk, akta iv, min 2thn.gr 
kompt, min D3, min 2thn.TU, smk/ 
D3, mampu office/internet, min 1 thn. 
max.29.krm:aletheiakids@gmail.com. 


HERBALIFE NUTRISI 




ltnaifen RAS liio “ Reformata AutSuStreamins 

Ketik url dl Browser Blackberry Anda: 

llttD:/ /38.96.175.20:5688 dff 


Terus Maju Memimpin. 

Kini REFORMATA hadir setiap hari 
dengan BERITA terkini, 

www.reformata.co 


You 

iW 

^ - 

Subscribe 




rmata.com 




igmansirait 


http://www.youtube.com/refermatachannel 

Free Download Lebih dari 500 khotbah, Moment Inspirasi, bersama Pdt. Bigman Sirait 


REFORMATA 




































































TABLOID 





BIGMAN 


gllaPBus 

PGNYAlSaN 


7 PARADOKS 
JALAN SAUfi 


BIGMAN 


,T. BIGMAN SIRAIT 


BIGMAN 


BIGMAN 


7 KATA 
PENUH 
KUASA 


r vkemunokmnan / 
i / TOKOH DALAM, i 

penyaliban 

L PDT. BIGMAN SIRAIT ,. j 


Dapatkan segera 


Mp3 dan DVD Knotkah 


Karya: Pdt. Bigman Sirait 


- H 7S “«B 




KEMUNGKINAN 
TOKOH DALAMI 
PENYALIBAN i 


7 FAKTA 
SEPUTAR 
SALIB 


7 At-A^AN 
DKALlBKAN 


ppT. BIGMAN SIRAI 


Untuk informasi dan Pemesanan leln: 021-3924229 






















